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God,
as the creator of this world
can be looked upon as an environmental designer.

Man,

as a dynamic intruder in this world
is also an environmental designer for better or worse.

DICKY
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ABSTRAK

Sebagai Negara dengan Garis Pantal yang cukup panjang, akfifitas yang terjadi di daerah
pantai dan laut telah memberikan kontribusi sebesar 24 % dari Produk Domestik Brufo di Indonesia.
Keberadaan pemukiman nelayan memiliki kedekatan dan sangat berkaitan erat dengan sumber
penangkapan ikan dan daerah distribusi hasil tangkapan. Oleh sebab itu berbagal macam kegiatan
yang ferjadi di wilayah pantai / laut berpotensi atas terjadinya penurunan daya dukung ekosistem dan
degradasi lingkungan. Sebagai pusat pertumbuhan Pantura di sisi Timur pesisir Utara Jawa Tengah,
konteks pembangunan yang terjadi di Desa Tasik Agung Kabupaten Rembang mengakibatkan
pergeseran dari pola kehidupan Rural Agraris ke Urban Non Agraris. Pergeseran pola kehidupan
fersebut akan mempengaruhi kegiatan fungsional masyarakat dan perubahan fisk lingkungannya.
Perkembangan Pola Tata Ruang yang terbentuk baik secara fisik maupun non fisik karena perubahan
pola kehidupan inilah yang mendasari penelitian Pola Tata Ruang Pemukiman Nelayan Desa Tasik
Agung Kabupaten Rembang.

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pola tata ruang kawasan pemikiman netayan di Desa
Task Agung Kabupaten Rembang. Dan sasaran peneliian yang akan dicapai adalah untuk
mendapatkan kejelasan dari masing-masing aspek pembentuk pola tata ruang yang akan dicapai
dengan cara mencari fenomena karakteristk pemukiman nelayan yang mempengaruhi  dan
terpengaruh oleh aspek-aspek pembentuk pola tata ruang, bak yang bersifat fisik maupun non fistk.

Metode yang dipakai adalah Penelitian Kualitatif dengan pendekatan Rasionalistik, dimana
penelitian ini dibangun dari konseptual teoritik sebagai hasil pemaknaan empiri dalam arti sensual,
loglk maupun etik, serta memerlukan Kerangka Teori sebagai Grand Concept, dimana Kerangka Teori
ini tidek dipergunakan untuk membukiikan atau menyusun hipotesa, tetapl untuk menganalisa
permasalahan dan melihat obyek dalam konteksnya. Observasi di lapangan dan penyebaran
questioner merupakan hagian yang tidak dapat dilepaskan dari keglatan penelitian ini. Data diambil
dengan metode Purposive Sampling dengan teknik acak sederhana (Simple Random Sampling),
dimana tiap unit sampet memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih, Agar penelitian ini dapat
terstruktur dan rasional, variabel penelitian yang akan diteliti adalah unsur-unsur yang betkaitan
langsung dengan pota tata ruang, baik secara fisik maupun non fisik, yang terbagi menjadi Variabel
Pengaruh dan Variabel Terpengaruh.

Dari analisa yang dilakukan, didapat hasil temuan penelitian sebagai berikut, bahwa bentuk
pola tata ruang secara non fisik terbagi menjadi Ruang Komunal dan Ruang Komersial. Sedangkan
bentuk pola tata ruang pemukiman secara fisk terbagi menjadi Ruang Spatial, Ruang Urban dan
Ruang Publik Perumahan serta Ruang Publik Pemukiman. Bentukan tipologi pemukiman membentuk
pola memanjang, menyebar dan mengelompak. Sehingga secara keseluruhan faktor-faktor utama
{Determine Factors) yang mempengaruhi bentukan pola tata ruang pemukiman nelayan dibentuk oleh
faktor-faktor Internal dan Eksternal, Penelitian ini menghasilkan rekomendasi bahwa masih periu ditelit
lebth lanjut untuk mengkaji hubungan antara manusia dengan lingkungan binaannya, yang
mengakibatkan perubahan pola tata ruang pemukiman, yang terjadi akibat pergeseran orientas
aktifitas masyarakat.




ABSTRACT

Indonesia is a state with length Coastline, The activities that happened in coastal and sea area
have given contribution squal to 24 % from Product of Domestic Bruto in Indonesia. The Existence of
Fishermen's Setflement has contiguity and very relates to the source of fish arrest and hauls
distribution area. Therefore, this assorted of activities that happened in coastal region and sea have
potency to the happening of degradation supported energy of ecosystem, and environmental
degradation. As the center of Pantura growth beside East North Central Java coastal area,
development context that happened in Countryside of Taslk Agung Sub Province of Rembang result
friction from life pattern of Agrarian Rural to Non Agrarian Urban. The friction of Life Pattern will
influence the functional activities and the society change of its physical environmental. Growth of Space
Pattern formed by physical and non physical because change of this Life Pattern based this research
“Dola Tata Ruang Pemukiman Nelayan Desa Task Agung Kabupaten Rembang® (Fishermen's
Setlement Space Pattern in Countryside Tasik Agung, Sub Province Rembang).

The aim of this research is to study the space pattern of fishermen’s setflement area in
Countryside Tastk Agung Sub Province Rembang. The research suggestion is fo get clarity from each
space pattern maker aspect to reach by searching characteristic of phenomenon settlement of
fishermen influencing and affect by space pattern maker aspect, both for having the character of
physical and non physical,

This research uses Qualitalive Research Methodology with Rationalistic approach, on which
this research takes its basis on conceptual of theoritical as result of empirical meaning in sensual
meaning, efic and logic, and need Framework of theory as Grand Concept, where this framework of
theory do not be utilized to prove or compile Hypothesizing, but to analyse problems and see object in
its context. The field observation, and spreading of questioner are represent part of which cannot be
discharged from activities of this research. Data taken with Purposive Sampling method with random
technique modestly (Simple Random Sampling) where every sampel unit has the same opportunity to
be salected. So that this research is structured and rational, the research variable to check by is direct
interconnected elements with space pattern, both physical and non physical, what divided to become
Influenced Variable and Affected Variable.

From the analysis can be concluded, that human settlement space pattern formed nonly
physical divided to become Communal Space and Commercial Space. White settlement space pattern
form physically divided to become Spatial Space, Urban Space and Public Space of Housing and
Public Space of Resettiement. The tipology settlement formed by linear pattern, radial pattern and
cluster pattern. The Determine Factors of fishermen’s settiement space pattern is formed by internal
and external factors. This research obtain recommendation that still require to check furthermore to
study relation between human beeing with its environment, to result change of seftlement space
pattern, that happened effect of friction oriented activity of society.
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1.1. LATAR BELAKANG

Indonesia merupakan salah satu negara kepulauan terbesar di dunia, dimana 2/3 dari wilayah
indonesia terdiri dari laut, dan memiliki daerah pantai yang sangat luas, dengan garis pantai terpanjang
di dunia, yailu sepanjang 80.791 km. Sebagai salah satu dari wilayah kepulauan indonesia, Propinsi
Jawa Tengah memiliki total pantai sepanjang 656,1 km (0,81% dari keseluruhan panjang pantai
Indonesia), dan membentang dari :

- Arah Utara : dari wilayah Kota Brebes mentiju Kota Rembang, sepanjang 453,9 km.
- Arah Selatan : dari wilayah Kota Cilacap mentju Kota Yogyakarta, sepanjang 202,9 km.

Sebagai wilayah dengan garis pantai terpanjang dan daerah pantai yang sangat luas, di
Indonesia terdapat 9.261 Desa Nelayan / Desa Pantai dari keseluruhan 67.439 buah jumlah desa di
Indonesia. Hal ini berarli sekilar 22% penduduk Indonesia bermukim di Desa Pantai, dengan mata
pencaharian utama adalah nelayan, sehingga nama Desa Pantal lebih dikena! dengan nama Desa
Nelayan. (Badan Pusat Statistik, Sensus Penduduk Tahun 2000).

Akfivitas ekonomi di daerah pantai dan laut felah memberikan kontribusi sebesar 24% pada
Produk Domestik Bruto. Secara ekologis, wilayah faut dan pantai merupakan daerah penyangga.
Wilayah laut dan pantai merupakan media perkembangan berbagai jenis ikan dan biota laut lainnya,
termasuk terumbu karang, sehingga secara hidrologis daerah pantai memegang peranan penting
dalam pelestarian sumber air di daratan. Sampai saat ini, daerah pantai memiliki berbagal macam
kegiatan, baik yang bersifat ekonomis, maupun penunjang, yaitu : kegiatan industi, pemukiman,
tambak, nelayan, perdagangan, transportasi dan pelabuhan, pengeboran minyak dan gas,
penambangan pasir besi dan timah, pertanian dan perikanan, kehutanan, kegiatan rekreasi dan
sebagainya. Mengingat begitu beragamnya akiivitas yang terjadi, banyak pihak mengkuatirkan bahwa
wilayah pantai memiliki potensi terjadinya penurunan mutu dan daya dukung lingkungan wilayah
pantal. Di satu sisi, potensi dasar kawasan pantai dan laut memiliki sumber dayé alam perikanan yang




luar biasa, dan merupakan potensi terpendam dan kekayaan alam yang menjanjikan keuntungan besar
untuk digarap demi masa depan (Sudharto P. Hadi, 1995 76).

Kegiatan pengembangan dan pembangunan kawasan pantai di Indonesia yang mulai
digalakkan Pemerintah sejak awal Pelita VI (1994/1995 — 1998/1999) melalui Program Pembangunan
Nasional, yang merupakan upaya untuk meningkatkan pertumbuhan wilayah dan kawasan pantai
secara terpadu dan multi sektor (Siswono Yudhohusodo, 1997 @ 175). Penyediaan prasarana
penangkapan ikan dalam bentuk Pusat Pendaratan lkan (PPI) atau Tempat Pelelangan lkan (T Pl)

dilaksanakan untuk meningkatkan produksi perikanan, pasca panen, pengotahan ikan serta pemasaran

ikan hasil tangkapan dapat berlangsung dalam satu kawasan lingkungan kerja yang terpadu. Tetapi-

ada satu hal yang sangat disayangkan, dimana taraf hidup nelayan sebagai subyek utama pelaku
kegiatan perikanan di kawasan pantai kurang mendapat perhatian. Karena selama ini kehidupan para
nelayan dan tempat tinggalnya dalam suatu kawasan perumahan dan pemukiman nelayan masih
kurang tersentuh kegiatan pembangunan.

Keberadaan pemukiman nelayan sangat berkaitan erat dengan sumber penangkapan ikan,
daerah distribusi hasil tangkapan dan daerah pantai, dimana pantai ini harus mudah dicapai ofeh publik
dengan sistem transportasi dan jaringan jalan yang baik, serta diperkaya dengan berbagai kegiatan
sosial, ekonomi dan budaya yang mempesona tanpa harus merusak keserasian fingkungannya (Eko
Budihardjo, 1997 : 36).

Unluk pengembangan pemukiman di daerah pantai, pembangunan sarana dan prasarana
perikanan menjadi pusat pembinaan dan pengembangan masyarakat petani nelayan, pusat kegiatan
ekonomi serta pendukung agribisnis dan agroindustri perikanan seperti sarana produksi, kegiatan
produksi, penanganan, pengolahan dan pemasaran yang terintegrasi dalam suatu sistem pelayanan
terpadu di dalam suatu lingkungan kerja. Untuk itu diperiukan suatu pola pengaturan dan pengelolaan
yang tepat, efektif dan efisien, sesuai dangan fungsinya sebagai prasarana pelayanan umum usaha
perikanan.

Sampai dengan akhir tahun 2000, Pemerintah Propinsi Jawa Tengah telah membangun 2
buah Pelabuhan Perikanan Nusantara, 1 buah Pelabuhan Perikanan Pantai dan 74 buah Tempat
Pelelangan |kan yang tersebar di 15 Kabupaten / Kota di seluruh wilayah pantai di Jawa Tengah
(dimana 65 buah TP terletak di pantal Utara dan 9 bugh TPI di pantai Selatan Pulau Jawa). Fungsi
Pusat Pendaratan lkan (PPl) menurut Petunjuk Teknis Pengelolaan PPl Dirjen Perikanan Tahun 1985

adalah sebagai berikut :




1. Kegiatan produksi.

2. Pengawetan, pengolahan dan pemasaran ikan.

3. Pembinaan dan pengembangan ruang pantai.
Secara geografis, kondisi pantai di kawasan pantai Utara Jawa dan kawasan pantai Selatan Jawa
menmiliki perbedaan mendasar, yang secara fisk akan mempengaruhi pola aktivitas kehidupan dan
mata pencaharian serta pola pemukiman perumahan nelayan di daerah tersebut, yaitu :
1. Kawasan Pantai Utara Pulau Jawa : ’
Memillki sejarah sebagai pusat perdagangan antar pulau { bangsa di Nusantara,
Ombak relaif kecil.

o ®

Kondisi pantai relatif datar.

c
d. Pantai/ pelabuhan mudah didarati.
e. Kepercayaan penduduk terhadap kemujuran lebih tinggi.
f  Jalur kota-kota konsumen sangat potensial (Jakarta, Semarang, Surabaya).
g. Lebih cocok dikembangkan sebagai kawasan pertumbuhan perikanan.
2. Kawasan Pantai Selatan Pulau Jawa :
Mermiliki sejarah sebagai pusat partahanan,
Ombak relatif besar.
Pantai sangat curam.
Akses ke arah pantai susah, sehingga sulit untuk didarati.

Kepercayaan terhadap kemujuran rendah {fakior mitos legenda Nyai Roro Kidul).
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Bukan jalur kota-kota konsumen yang potensial (kawasan industri Cilacap).

g. Lebih cocok dikembangkan sebagai kawasan rekreasi panta.
Dari perbedaan geografis kawasan pantai terssbut, pola struktur sosial, ekonomi dan budaya
masyarakat pantai di kawasan Pantai Utara Jawa akan berbeda dengan kawasan Pantai Selatan Jawa,
meskipun mereka sama-sama finggal di daerah pemukiman pantai / pemukiman nelayan.

Dalam Undang-tndang Nomor 4 tahun 1992 tentang Perumahan dan Pemukiman,
disebutkan bahwa azas Penataan Perumahan dan Pemukiman bertujuan uniuk : memenuhi kebutuhan
rumah sebagai salah salu kebutuhan dasar manusia, dalam rangka mewujudkan peningkatan dan
pemerataan kesejahleraan rakyat. Sebagal penjabarannya, perumahan dan pemukiman fidak hanya
menyangkut masalah fisik saja, tetapi juga aspek non fisik, yaitu :

1. Perumahan dan Pemukiman sebagai Aspek Fisik, yang meliputi :



Bangunan rumah, infra struktur, fasilitas ekonomi, sosial dan budaya (fasilitas ibadah, kesehatan,
pendidikan, rekreasi, pasar, tempal pendaratan ikan, tempat pengolahan ikan) serta jaringan
utilitas (saluran air bersih, saluran pembuangan, jaringan listrik, jaringan telekomunikasi).
2. Perumahan dan Pemukiman sebagai Aspek Non Fisik, yang meliputi :
Pola struktur sosial, ekonomi dan budaya masyarakat yang membentuk kegiatan fungsional
masyarakat.
Berkembangnya kegiatan masyarakat nelayan, mengakibatkan perkembangan dan perubahan fisik
lingkungannya, sehingga pola perumshan dan pemukiman nelayan menunjukkan kebutuhan ruang
yang mendukung kegiatan nelayan.

Konteks pembangunan pemukiman nelayan telah mengalami perubahan dari pola kehidupan
dari rural agraris menuju ke urban non agraris, karena berkembangnya sektor industri, perdagangan
dan jasa. Telapi pola kehidupan nelayan tetap fidak berubah, dan tetap didominasi oleh kegiatan
penangkapan ikan, dimana faktor-fakior geografis yang menyangkut kegiatan perikanan antara daratan
dan lingkungan air sangat dominan dalam mewarnai lingkungan pemukimannya. Setting {rona
lingkungan) pemukiman akan saling berpengaruh dengan terbentuknya fisik lingkungan, karena
dipengaruhi oleh kandisi lokal dan geografis (jarak, sequence, linkage, barrier), kondisi masyarakat dan
kondisi ekonomi, sosial serla budaya. (Amos Rapoport, 1977 : 43).

Rembang, merupakan kota Kabupaten di Jawa Tengah yang terletak di pesisir Utara Putau
Jawa, di kawasan paling Timur pesisir Pantai Utara Jawa Tengah. Kegiatan pangembangan dan
pembangunan kawasan Pantai Rembang merupakan pembangunan mult sektor yang bertujuan untuk
membangun Kabupaten Rembang sebagai Kota Pantai Unggulan, yang tumbuh menjadi Pusat
Pertumbuhan Pantura Timur di Jawa Tengah, Saat ini pusat perfumbuhan Pantura di Jawa Tengah
sebelah Barat dipusatkan di Kota Tegal, sedang pusat pertumbuhan Pantura di propinsi Jawa Tengah
sebelah Timur dipusatkan di Kota Rembang.

Desa Tasik Agung merupakan salah satu desa di kawasan Pantai Rembang, yang memitiki
potensi perikanan laut yang cukup besar untuk dikembangkan. Perkembangan witayah desa Task
Agung memiliki nilai strategis, karena ferletak di antara Pelabuhan Perhubungan Laut di sebelah
Baral, dengan kawasan Wisata Pantai Kartini di sebelsh Timur. Karena kondisi geografishya,
perkembangan pemukiman nefayan desa Task Agung banyak dipengaruhi oleh perkembangan
pembangunan pelabuhan niaga, pelabuhan perikanan, serta wisata air dan rekreasi pantai yang

tumbuh dan berkembang dengan cepat.




Sebagai salah satu kota pelabuhan yang cukup tua di Pulau Jawa, kawasan pantai Desa
Taskk Agung Rembang memiliki keunikan tersendiri yang membedakan dengan kawasan Pemukiman
Nelayan di Pantai Utara Jawa Tengah maupun dengan kawasan Pemukiman Nefayan di Pantai
Selatan Jawa Tengah. Adanya kaitan sejarah perdagangan dengan Bangsa China di masa kejayaan
Kerajaan Demak, menyisakan peninggalan berupa kawasan pemukiman Cina yang tumbuh
berdampingan dengan pemukiman nelayan tradisional, dimana sebagian besar lingkungan perumahan
masih menunjukkan ciri khas rumah tradisional masyarakat Jawa pesisir di Kabupaten Rembang.
Kondisi ini secara fisk menunjukkan suatu Pola Tata Ruang dan Karakter Pemukiman Nelayan yang
sangat spesifik, unik dan khas, yang selain dibentuk oleh Konsep Perfumbuhan Pantura di wilayah

. Timur Propinsi Jawa Tengah, juga dibentuk oleh pola sosial budaya masyarakat setempat.

Proses pembangunan kawasan Desa Task Agung sebagai Pusat Pertumbuhan Pantura
Timur Jawa Tengah dengan melakukan pengembangan sarana dan prasarana perikanan, ternyata
kurang diimbangi dengan pembangunan perbakan perumahan dan pemukiman nelayan di lokasi
setempat. Akibatnya, muncul bérbagai masalah yang jika tidak segera ditangani akan mengakibatkan
terjadinya degradasi lingkungan dan menurunnya daya dukung lingkungan, yang akan membawa
pengaruh besar terhadap akfivitas sosial-ekanomi para nelayan. Sehingga perlu dipikirkan bagaimana
sebaiknya proses pembangunan ini agar dapat membawa dampak positip terhadap meningkatnya
aktivitas sosial-ekonomi para nelayan, serta berdampak positif terhadap pola tatanan pemukiman
nelayan, agar dapat terintegrasi dengan ekologi pantat. .

Masih adanya beberapa ruang luar yang memitiki lebih dari satu fungsi, Karena masih banyak
ruangTuang komunal yang berfungsi untuk interaksi soslal masyarakat, pada saat fertentu
dimanfaatkan untuk kegialan penunjang ekonomi keluarga. Semeniara ruang-fuang terbuka yang
khusus disediakan untuk penunjang ekonomi Kurang dapat menampung kegiatan para nelayan.
Dengan memperhatikan pentingnya arti perumahan dan pemukiman yang tidak dapat dipisahkan dari
ruang+uang spasial dan kamunal yang harus dimanfaatkannya, selain masalah perumahan secara
fisik, masalah perumahan dan pemukiman juga menyangkut aspek penataan ruang yang didukung
pengadaan sarana dan prasarana fingkungan serta jaringan utiiitas dan fasllitas sosial lainnya, yang
akan membentuk pola kegiatan sosial-ekonomi masyarakat dalam mendukung peri kehidupan dan
penghidupannya.

Dari latar belakang masalah tersebut, penelitian ini mencoba untuk menggali lebih jauh
tentang masalah-masalah yang menyangkut pola tata ruang pemukiman nelayan, khususnya di Desa




Tasik Agung Kecamatan Rembang Kabupaten Rembang, dan beberapa faklor yang mempengaruhi
karakter pola tala ruang, serta seberapa jauh pertumbuhan dan perkembangan kawasan ini dalam
mendukung kehidupan para nelayan.

1.2. PERUMUSAN MASALAH

Berkaitan dengan kegiatan pengembangan dan pembangunan Kawasan Pantai Desa Tasik
Agung secara terpadu dan multi sektor sebagai Pusat Perfumbuhan Pantura Timur di wilayah Propins
Jawa Tengah, pemukiman nelayan dalam kapasitasnya sebagai bagian dari komunitas pantai secara
fangsung berdampak terhadap aspek kemudahan dan kesihambungan akiifitas nelayan akan
mempengaruhi pola ruang yang ada dalam pemukiman nelayan, baik dalam bentuk peruntukkan
penggunaan ruang, kelompok ruang serta pola ruang pemukiman yang ada.

Aspek kesejarahan, kondisi geografis atau kondisi alam berupa daratan, pantai dan perairan,
menjadikan kawasan pemukiman nelayan memiliki pola tata ruang yang spesifik. Sebagai wujud fisik,
kawasan akan membentuk tipologi perumahan dan pola tatanan pemukiman. Dan sebagai wujud
budidaya, kawasan memiliki wilayah / bagian kawasan yang harus direklamasi atau dikonservasi.

Dari kenyataan tersebut di atas, maka Perumusan Masatah (Question Ressearch) yang dapat

diungkap dalam penelitian ini adalah

1. Tata ruang pemukiman nelayan di Desa Tastk Agung Rembang terbentuk karena adanya
keterkaitan antara aktifitas masyarakat dengan kondisi ruang di sekitar kawasan. Bagaimanakah
karakteristik pola tata ruang yang terdapat pada pemukiman nelayan di Desa Tasik Agung
Kabupaten Rembang ?.

2. Perubahan akiifitas dari nelayan tradisional menuju industri perikanan modern di Desa Tasik
Agung Rembang menyebabkan pergeseran orientasi pola ruang karena tercampurnya fungsi
hunian dengan fastlitas usaha pada lingkungan pemukiman, Faktor-faktor apakah yang menjadi
aspek penentu bentukan pola tata ruang yang terdapat pada pemukiman nelayan di Desa
Tasik Agung Kabupaten Rembang 7.




1.3. MAKSUD, TUJUAN DAN SASARAN PENELITIAN

13.1. MAKSUD PENELITIAN

Penelitian ini dimaksudkan unluk menggali data guna mefnperolah jawaban yang tepat,
tentang permasalahan yang ada pada pemukiman nelayan Desa Task Agung Kabupaten Rembang,
sehingga dapat memberikan arahan yang jelas pada tujuan penelitian ini, serta menemukan beberapa
parameter yang dapat menunjukkan karakteristik bentukan perumahan dan tatanan pemukiman
nelayan, yang diharapkan dapat menjadi masukkan bagi Pemerintah Daerah setempat untuk

menetapkan arah kebijakén pengembangan wilayah pantai dalam kerangka Pembangunan Daerah
1.3.2. TUJUAN PENELITIAN

Bertitik tolak dari latar belakang pertumbuhan dan perkembangan pemukiman 'nelayan yang
berkaitan dengan aspek fisik, sosial budaya dan ekonomi terhadap pola {ata ruang dan karakteristik
pemukiman nelayan, maka lujuan penelifian adalah :

Meneliti pola tata ruang yang ada pada kawasan pemukiman nelayan Desa Tasik Agung

Kabupaten Rembang.
1.3.3. SASARAN PENELITIAN

Mengacu pada tujuan penelitian, maka sasaran utama dari peneliian ini adalah untuk
mendapatkan kejelasan dari masing-masing aspek pembentuk pola tata ruang, yang akan dicapa

dengan cara mencari fenomena karakieristik pemukiman nelayan yang mempengaruhi dan
terpengaruh oleh aspek-aspek pembentuk pola tata ruang, balk yang bersifat fisik maupun non fisik.

1.4. MANFAAT PENELITIAN

Hasil penslitian ini diharapkan akan memberikan manfaat dalam berbagai kajian mengenai

pemukiman nelayan pada umumnya dan pola tata ruang pada khususnya, yaitu :




1.

1.5.

Temuan yang spesifik terhadap pola tata ruang dan komponen pembentuk ruang dalam kerangka
fisk maupun non fisik diharapkan dapat memberikan manfaat keilmuan dalam pemahaman teori
perumahan dan pemukiman, serta perancangan kota.

Temuan yang menunjukkan karakteristik bentukan perumahan dan tatanan pemukiman nelayan,
diharapkan dapat menjadi masukkan bagi Pemerinteh Daerah setempat untuk menetapkan arah
kebljakan pengembangan wilayah dan pemberdayaan masyarakat setempat dalam kerangka

Pembangunan Daerah.

BATASAN DAN LINGKUP PENELITIAN

1.51. BATASAN PENELITIAN

Penglitian ini dilakukan untuk melakukan kajian dan identifikasi karakteristik bentukan pola

ruang yang dipengaruhi oleh faktor non fisik dan fisik kawasan yang menyebabkan tatanan pola ruang

lingkungan pemukiman nelayan di Desa Task Agung Kecamatan Rembang Kabupaten Rembang

Propinsi Jawa Tengah. , dengan batasan penelitian sebagai berikut :

1.

Perumahan dan pemukiman nelayan merupakan bagian dari suatu lingkungan binaan di daerah
pantai, dimana di dalamnya terdapat berbagal masalah yang berkaitan dengan lingkungan fisik
serta kondisi non fisik di sekitar kawasan.

Pengamatan terhadap pemukiman nélayan di Desa Tasik Agung Kecamatan Rembang Kabupaten
Rembang Propinsi Jawa Tengah dilakukan berdasar studi literatur, pengamatan langsung di

lapangan dan wawancara dengan para responden.

152. LINGKUP KAWASAN PENELITIAN

1.

Lingkup wilayah penelitian ditentukan sebagai berikut :
Penelitian dilakukan pada wilayah kawasan pemukiman nelayan, yang terletak pada area sub
urban dan merupakan bagian dari pémukiman nelayan kota. Dalam penelitian ini, perumahan dan
pemukiman nelayan merupakan bagian dari suatu lingkungan binaan, dimana di dalamnya




terdapat berbagal masalah dengan lingkungan fisik dan kondisi sosial, budaya dan ekonomi
masyarakat.

Kawasan pantai memiliki sarana dan prasarana dasar pemukiman nelayan sebagai
pengembangan kegiatan perikanan, seperti dermaga, TPl dan PPt serta memiliki hubungan sosial,
budaya dan ekonomi serta berkaitan erat dengan karakter fisik dan non fisik terhadap pemukiman
nelayan.

Memiliki setting yang luas, baik ke arah daratan (witayah kota) maupun daerah tangkapan ikan di
laut, agar dapat dikaitkan hubungan antara aktivitas kegiatan di sektor ekonomi nelayan dengan

perkembangan pemukiman terhadap pola perkembangan kota.

Berdasarkan kriteria tersebut di atas serta hasil pengamatan pendahuluan dan studi fiteratur,

dipilih kawasan yang dapat mewakili obyek penelitian, yaitu : Kawasan Pemukiman Nelayan Desa

Tasik Agung Kabupaten Rembang, dengan pertimbangan sebagai berikut :

1.

Kawasan Pantai Task Agung Rembang saat ini dikembangkan menjadi Pusat Pertumbuhan
Pantura Timur Di Jawa Tengah, sehingga perkembangan dan penataan kawasan termasuk dalam
kerangka pembangunan wilayah Kota Rembang.

Peningkatan pembangunan sarana dan prasarana perikanan di kawasan telah menyebabkan
perkembangan ekonomi yang cukup pesat dan cendsrung mempengaruhi pofa pemukiman yang
ada, sehingga terjadi pergeseran pola dan desain ruang pemukiman tersebut, akibat dari orientast
kawasan pantai yang berubah dari kawasan penangkapan fkan menjadi kawasan industri nelayan.

Masth tampak adanya keterkaitan antara hunian nelayan dengan pola hidup nelayan, akibat

pengaruh aspek fisik, sosial budaya dan ekonomi setempat.

41.5.3. LINGKUP MATERI PENELITIAN

Lingkup materi penelitian ini adalah untuk mengkaiji seberapa besar pengaruh aspek Fisik dan

Non Fisik terhadap pela bentukan tata ruang pada kawasan pemukiman nelayan di Desa Tasikagung

Kecamatan Rembang Kabupaten Rembang Propinsi Jawa Tengah.




1.6.
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KEASLIAN PENELITIAN

Penelifian ini didasari oleh beberapa referensi studi dan rekomendasi penelitian yang ada dan

sejenis, yaitu :

1.

Pusat Peneiitian Dan Pengembangan Pemukiman Dinas Pekerjaan Umum, ‘Rangkurman
Penelitian-Penelitian Yang Berkaitan Dengan Pemukiman Nelayan” (1995). Dalam penelitian ini,
sifatnya lebih teknis, yaitu menyangkut pemugaran Desa Nelayan, standar dan pedoman MCK dan
septictank serta sistem penyediaan air bersih.

Proyek Peningkatan Produksi Perikanan Jawa Tengah bekerja sama dengan Jurusan llmu Sosial
Ekonomi Pertanian Fakultas Pertanian Institut Pertanian Bogor, “Studi Dampak Sosial Ekonomi,
Penyuluhan Pangkalan Pendaratan lkan (PPl) Di Jawa Tengah” (1997). Penslitian ini bertujuan
untuk menggali permasalahan-permasalahan yang dihadapi sebagai akibat dari pembangunan
prasarana perikanan berupa TPl dan PPl bagi masyarakat nelayan, berkaitan dengan interaksi
sosialnya,

DPU Cipta Karya dan PT. Wismakharman Konsultan, ‘Perencanaan Pemukiman Kota Akibat
Perluasan Kawasan Pelabuhan Di Tambak Lorok Semarang, Melalui Pola KIP / Nelayan Kofa"
{1998). Penelitian ini menitik beratkan pada proses pengembangan dan teknis-teknis pemindahan
lokasi (Resetlement). '

Ir. Soeroto Martomidjojo, ‘Pokok-Pokok Pemikiran Tentang Pelestarian Lingkungan Hidup Di
Pantai Dan Pesisir Melalui Perencanaan Tata Ruang Yang Efisien” (1999). Peneliian ini
mengupas tentang Tata Ruang, kaitannya dengan Pembangunan Nasional dan Wawasan
Nusantara.

Sthono, “Perbedaan Tingkat Pendapatan Nelayan Pendega Dari Unit Usaha Pukat Cincin Dan
Rawai Besar Di TPI Bojomulyo Pati” (1999). Dimana penelitian ini menyoroli sisi ekonomi
masyarakat nelayan pada tingkat pendapatannya.

Ir. Panggardjito, MT., “Pola Tata Ruang Pemukiman Nelayan Tambak Lorok Semarang Dan
Bendar Bojomulyo Juwana” (1999). Penelitian ini bertujuan unfuk mengidentifikast karakter tatanan
pemukiman nelayan dan pola tatanan perumahan nelayan dalam kaitan fisik, sosial budaya dan
ekonomi. Hasil dari penelitian ini memberikan rekomendasi bahwa masih periu dan menarik untuk
dikaji dan diteliti lebih lanjut mengenai perubahan kehidupan sosial dan perubahan tata
pemukiman nelayan akibat pembangunan pengembangan sarana dan prasarana perikanan,
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7. Keterlibatan peneliti / penulis dalam tim penyusun “Rencana Pengembangan PPI Tasik agung
Kabupaten Rembang” (2000), yang merupakan hasil kerjasama Dinas Perikanan Propinsi Dati |
Jawa Tengah Bagian Proyek Pengembangan PPl Jawa Tengah TA 1999/2000 (SPL OECF INP-
22) dengan PT. Prima Desain Widya Adicipta, yang menghasilkan Delail Engineering (DE)
Perencanaan Pembangunan Prasarana Dan Sarana Perikanan di kawasan Pantal Tasik Agung
Kabupaten Rembang Jawa Tengah.

8. Keterlibatan peneliti / penulis dalam tim penyusun “Rencana Pengembangan Pantai Bonang
Kabupaten Rembang” (2002), yang merupakan hasil kerjasama CV. Griya Pranata dengan
Bappeda Kabupaten Rembang, yang menghasilkan De:taii Engineering (DE) Perencanaan
Pembangunan Prasarana Dan Sarana Perikanan dan% Community  Action Plan (CAP)
Pendampingan Masyarakat di kawasan Pantai Bonang Kabupaten Rembang Jawa Tengah.

9. Pramudya Aditama Vidyabrata, “Studi Poia Tata Ruang Peni':ukiman Nelayan. Studi Kasus : Desa
Ujung Gagak, Desa Ujung Alang dan Desa Panikel di Kam;foung Laut, Segara Anakan ~ Cllacap®
(2002). Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji, mengidentiﬁkasi dan membandingkan pola tata
ruang pemukiman nelayan yang terjadi di Desa Ujung Alafng, Ujung Gagak dan Desa Panikel,
Kampung Laut Segara Anakan, Cilacap. Hasil peneiiiiani ini memberikan suatu rekomendasi
bahwa masih periu dan menarik untuk dikaji dan ditelijti lebih lanjut mengenai perubahan
kehidupan sosial karena pengaruh sosial, ekonomi dan ke!majuan feknologi baik dalam bidang
perikanan maupun dalam bidang usaha yang lain. Sehlingga peningkatan kualitas maupun
kuantitas para nelayan sangat mempengaruhi tata ruang, iterutama pada zona perumahan dan

pemukiman, |
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1.7. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Pembahasan dalam penelitian ini dibagi menjadi beberapa Bab dan Sub Bab, yang secara

garis besar dapat diuraikan sebagai berikut .

BAB | PENDAHULUAN :
Merupakan uraian mengenai latar belakang permasélahan, perumusan masalah, maksud,
tujuan dan sasaran penelitian, manfaat penelitian, batasan dan lingkup penelifian, keaslian
penelitian dan sistematika pembahasan serta kerangka alur pikir penelitian.

BABII  KAJANTEORI:
Merupakan uraian terhadap teori-feori yang berkaitan dengan penelitian yang akan
digunakan sebagai dasar acuan pembahasan, serta merumuskan definisi operasional dari
tiap konsep yang ada dalam penelitian.

BABil  METODOLOGI PENELITIAN:
Menguraikan tentang jenis penelitian, lokasi penelitian, penentuan sampel penelitian, teknik
pengumputan data, kompilasi data, analisa data, afat peneliian, langkah-langkah penslitian
dan rancangan operasional penelitian untuk menentuykan materi penelitian dan variabel
yang digunakan,

BAB IV KAJIAN UMUM WILAYAH PENELITIAN :
Merupakan tinjauan umum dan identifikasi terhadap daerah penelitian yang mencakup
aspek sosial budaya, ekonomi dan fisk yang mengarah pada aspek ke-ruang-an
pemukiman nelayan, untuk mempertajam permasalahan dan menentukan sampel
penelitian, sehingga dapat ditampilkan kondisi kawasan secara umum seria karakteristik
non fisik dan fisik pada daerah yang akan diteliti.

BABV  ANALISA DAN PEMBAHASAN :
Menguraikan hasil interpretasi data yang berhasit dikumpulkan dan implikasi apa saja yang
didapalkan dari hasil peneliian pola tata ruang pemukiman nelayan yang ada di Desa Tasik
Agung Kabupaten Rembang.

BABVI  PENUTUP:
Berisi kesimpulan hasil temuan penelitian dan rekomendasi dalam pengembangan hasil

penelitian.
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BAB i
KAJIAN TEORI

Tata ruang kawasan pemukiman nelayan pada dasarnya hertolak pada lingkup skalatis, yaitu
kawasan atau kampung. Pada area-area permukiman nelayan di perkotaan, kompleksitas penataan
perumahan dan pemukiman menjadi sangat tinggi karena dipengaruhi oleh aspek fisk dan non fisik
yang spesifik dengan karakter nelayan, perkembangan uszha nelayan pada posisi sektor informal kota,

karakier sosial masyarakat dan fisik lingkungan yang spesifik daerah perairan (sungai, muara dan laut).

2.1.  KAJIAN TEORI PEMUKIMAN NELAYAN
214. PENGERTIAN PEMUKIMAN NELAYAN

Pemukiman, adalah bagian dari lingkungan hidup di luar kawasan lindung, baik yang berupa
kawasan perkotaan maupun pedesaan yang berfungsi sebagai lingkungan tempat tinggal atau
lingkungan-hunian dan tempat kegiatan yang mendukung peri kehidupan dan penghidupan.

Nefayan, adalah sekelompok individu atau sekelompok orang yang bermata pencaharian
pokok menangkap ikan di laut, danau atau sungai.

Perkampungan, adalah sekelompok tempat tinggal / kediaman yang dilengkapi dengan
sarana dan prasarana lingkungan, fasilitas umum dan fasilitas sosial penunjangnya.

Jadi Pemukiman Perkampungan Nelayan, mengandung pengertian sualu fingkungan hunian
yang terletak di kawasan perkotaan maupun pedesaan, berupa iuasan tanah dengan batas-batas yang
jelas, dimana di atasnya dibangun sekelompok tempat tinggal / kediaman berupa rumah-rumah
nelayan fermasuk sarana dan prasarana lingkungan, fasilitas umum dan fasilitas sosial penunjangnya,
yang mendukung mata pencaharian penduduknya sebagai penangkap ikan untuk mencapai peri
kehidupan dan penghidupan yang layak (Undang-Undang No. 4 Tahun 1992, tentang Perumahan dan

Pemukiman).
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Secara fisik, tipologi pola pemukiman nelayan laut dapat dibagi menjadi liga bagian pola, yaitu

1. Pola Mengelompok (Cluster) :
Tumbuhnya daerah pemukiman cenderung mengelompok pada pusat kegiatan. Perlumbuhan
pada pola ini biasanya menjadi tidak terkendali sehingga pada daerah-daerah pusat kegiatan
menjadi padat. Menurut JM. Echols dan Hassan Shadily, pemukiman ini dapat dikategorikan
sebagai pemukiman kumuh, yaitu pemukiman yang absah / legal, namun dengan kondisi fisik
lingkungannya yang semakin memburuk dengan kepadatan yang sangat tinggi. Pemukiman ini
disebut juga slump area, atau pemukiman yang miskin dan kotor, tumbuh tidak terencana yang

mengakibatkan keseimbangan alam terganggu dan terancam kritis.

- LAUT

ey oV
@ @ JALAN DESA
PEMUKIMAN

2. Pola Menyebar (Radial) :
Daerah pemukiman nelayan terletak menyebar, sehingga jangkauan pelayanan fasilitas dan pusat

kegiatan utama umumnya sulit, jauh dan tidak merata.

y LAUT

DERMAGA

Q JALAN BESA
PEMUKIMAN

3. Pola Memanjang (Linier} :
Tumbuhnya daerah pemukiman cenderung mengikuti tepian pantai atau sungai, sehingga

- membentuk pemukiman yang bentuknya memanjang di sepanjang tepian sungai atau pantai.

JALAN DESA
PEMUKIMAN

-~ LAUT

RMAGA
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21.2. KONDISI DAN POTENSI PEMUKIMAN NELAYAN

Pemukiman nelayan merupakan kesatuan yang tidak dapat dipisahkan antara sistem hunian,
sistem mata pencaharian dan lokasi tempat tinggal. Secara fisik kawasan pemukiman ini terletak di
pesisic pantal, dengan rumah-rumah yang menjorok kedaratan, sehingga air pasang tidak
mempengaruhi keberadaan hunian. Sedangkan iklim yang cukup panas dan angin yang bertiup
membantu para nelayan untuk pergi melaut.

Tata letak perumahan nelayan pada umumnya fidak teratur, dimana jarak perumahan satu
dengan yang lainnya cukup dekat, iahan terbuka yang kurang bahkan hampir tidak ada, ventilasi rumah
yang kurang, bahkan banyak satu rumah yang dihuni cleh beberapa keluarga.

Potensi fisik yang dimiliki daerah nelayan pada umunya berhubungan dengan daerah pantai.
Hal ini sangat potensial untuk menjadikan kawasan pantai dan pemukiman nelayan sebagai daerah
pariwisata. Pola pemukiman nelayan laut ditinjau dari pembagian kegiatan keseharian dapat dibagi
rmenjadi :

1. Kegiatan Publik, yaitu kegiatan yang mempergunakan fungsi-fungsi ruang umum.
2. Kegiatan Privat, yaitu keglatan yang mempergunakan ruang-ruang pribadi, atau ruang umum
dengan lingkup terbatas.

Ruang-ruang umum / komunal merupakan tempat kegiatan pokok berupa proses pendaratan
perahu hingga tempat pemasaran ikan hasil tangkapan. Oleh karena itu, ruang ini biasanya merupakan
pusat orientasi atau pusat kegiatan dari lingkungan pemukiman nelayan. Walaupun banyak terdapat
kombinasi pola pada pemukiman nelayan yang ada sesua bentuk / kondisi alam tempat
kedudukannya, namun biasanya tetap berorientasi pada pusat kegiatan. Biasanya ruang-ruang umum/
komunal yang menjadi pusat kegiatan dan orientasi pemukiman nelayan, adalah berupa : tempét
pendaratan dan penambatan perahu, tempat pembongkaran muatan, pusat pendaratan kan (PPl),
tempat peletangan ikan (TPI), iompat pengolahan ikan, dan tempat pemasaran hasil pengolahan ikan.

21.3. HUBUNGAN MASYARAKAT DAN LINGKUNGAN TERHADAP POLA TATA RUANG
PEMUKIMAN NELAYAN

Kemampuan manusia dalam mengatur tempat tinggalnya membuat kehidupan manusia dapat
disesuaikan dengan lingkungan di sekitarnya, sehingga kehidupan manusia dapat berkembang secara
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| bertahap dan dinamis. Keterbatasan daya tahan mengakibatkan manusia menciptakan suatu
' fingkungan buatan sebagai perantara antara masyarakat dengan lingkungan alamiah di sekitarnya,
yang diciptakan berdasarkan pengalaman empiris.

Hubungan manusia dengan lingkungan binaannya merupakan suatu jalinan saling
ketergantungan antara satu dengan lainnya. Sehingga dalam proses hubungan antara masyarakt
dengan lingkungan binaannya, terdapat lima unsur yang safing berpengaruh (Altman, 1980) dan dapat
digambarkan dalam diagram sebagai berikut :

GAMBAR 2 4. : UNSUR-UNSUR YANG MEMPENGARUHI HUBIUNGAN MANUSIA DENGAN LINGKUNGANNYA
{SUMBER : ALTMAN, 1880)

2.2. KAJIAN TEORI PENGARUH ASPEK NON FISIK TERHADAP POLA
TATA RUANG LINGKUNGAN PEMUKIMAN

221. KONDISi DAN AKTIFITAS SOSIAL

Aktivitas dan perilaku mayarakat nelayan terhadap Ruang Kampung Nelayan berkaitan erat
dengan “sefarah’ (historic process) dari pertumbuhan kawasan nelayan. Proses pertumbuhan dan

e . e e e e e o e
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perkembangan (growth and expand) ini mempengaruhi secara kuat mental image dan individu atau
komunitas nelayan.

Semua akfifitas manusia pada hakekatnya dapat disesuaikan dengan lingkungan di sekitarnya
secara bertahap dan dinamis. Manusia dengan keterbatasan daya tahan sistem psikofisknya dapat
menciptakan sualu lingkungan buatan sebagal perantara antara komunitas manusia dengan
lingkungan alamiah (natural worid) dan lingkungan manusia beradab {civilized sociefy). Lingkungan
buatan bersifat nyata dan diciptakan berdasarkan pengalaman empiris manusia dengan

- lingkungannya, baik secara spatial maupun temporal,
2.2.2. KONDISI DAN AKTIFITAS BUDAYA

Hubungan akiifitas budaya dengan kondisi masyarakat terjadi karena adanya interaksi budaya
dengan buday'a lain. Menurut Amos Rapoport, konteks perubahan budaya lingkungan binaan tidak
terjadi secara spontan dan menyeluruh, tetapi tergantung dari kedudukan elemen lingkungan tersebut
berada. Hal inl mengakibatkan beragamnya karakteristk perubahan fingkungan sesuai dengan tingkat
perubahan budaya yang terjadi.

Aktivitas komunitas nelayan dapat diidentifikasikan melalui adanya beberapa karakler khusus
yaitu :

1. Interaksi uhtuk berkelompok tinggi dikarenakan selain masa hidup di perahu cukup lama (antara 8
jam sehari, bahkan sampai 30 - 45 hari) dan tantangan hidup di perahu sangat besar maka
keterikatan dan ketergantungan dengan komunitas sangat tinggi. Dengan kata lain tingkal kohesi
komunitas kuat.

2. Konvensi sering terjadi di lingkungan komunitas nelayan, mulai dari tingkat kesepakatan jual-beli
ikan {terutama dengan “juragan”), penggunaan perahu, keterikatan dengan jenjang communily
leadership, juga berkailan dengan kesepakatan daerah-daerah tangkapan. Dengan demikian
pengelompokan-pengelompokan yang terjadi di lingkungan nelayan akan sangat kuat karena
dilandasi adanya kesepakatan-kesepakatan fersebut.

3. lkatan Kekerabatan (Cohesiveness) yang terbentuk memberikan ciri khas pada penefaan
permukiman komunitas nelayan. Kekerabatan yang dibentuk berdasar atas ikalan kedaerahan
yaitu daerah asal pemukim, ikatan mata pencaharian yailu spesifikasi sebagai nelayan, sebagai
pengrajin industri kecil perikanan, ikatan keagamaan, dan ikatan kondisi psikclogis. Cohesiveness
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mengarah pada kecenderungan ferjadinya pengelompokan/imengelustered antar unit permukiman
dan kebutuhan akan ruang akfivitas. Tingkat kohesi tidak berarti adanya homegenitas, kohesi
dalam penataan ruang lebih mengarah pada kecenderungan (frend) dari pengelompokkan unit
permukiman, tingkatan intensitas ruang, serta polé-poa hubungan (relationship) aklivitas backward
dan forward linkage.

22.3. KONDIS| DAN AKTIFITAS EKONOMI

Aldo Rosi {1982) menyalakan bahwa aspek ekonomi merupakan faktor paling menonjol yang
mempengaruhi perubahan lingkungan fisik, karena faktor dominan yang menentukan pertumbuhan
lingkungan adalah kekuatan ekonomi. Josef Priyotomo {1988} menyebutkan bahwa perkembangan dan
perubahan yang terjadi karena perkembangan konsepsi modern yang cenderung materialistis dan
ragawi, secara pertahan akan menggeser keseimbangan kosmis yang cenderung bersifat spiritualistis,
simbolis dan historis.

Perkembangan aspek ekonomi modern yang masuk ke dalam pemukiman nelayan,
menyebabkan kepentingan ekonomi menduduki tingkat teratas dalam kebutuhan hidup permukiman
nelayan dan menggusur kebutuhan budaya, kemunitas sosial dan religi.

Pada aspek ekonomi, komunitas akiifitas nelayan bertolak pada kondisi sebagai berikut :

1. Keterbatasan pengetahuan, ketrampilan dan ciri ketradisionalan yang masih melekat menjadikan
komunitas nelayan sulit untuk masuk dalam pola ekonomi formal. Hal ini yang mengakibatkan
semakin terisolasinya kawasan nelayan alau menjadi enclave di kawasan perkotaan (lidak
terintegrasi dalam struktur makro).

2. Mata rantai kegiatan ekonomi komunitas, baik dalam bentuk mata pencaharian pokok maupun
mata pencaharian sampingan melalui usaha kecil dan industri rumah tangga dan tradisionat
menciptakan backward — forward linkages. Kondisi tersebut memiliki implikasi kebutuhan ruang-

ruang transisi terhadap pola ruang kawasan.
2.24. RUANG AKTIVITAS SOSIAL, BUDAYA DAN EKONOMI

Activity Support sebagai salah satu aspek perancangan kawasan dan keberadaannya tidak
terlepas dari fungsi kegiatan publik yang mendominasi penggunaan fisik ruang kawasan. Activity




20

Support sebagai penghidup kegiatan kawasan, yang akhimya dapat memberikan citra visuat yang
spestfik. Dengan adanya activity support maka kawasan tersebut lebih manusiawi karena kawasan
tidak hanya dipandang dari segi benda-benda mali tetapi lebih dipandang sebagai interkasi dengan
kegiatan manusia,

Maka perlu diperhatikan dalam disain activity support adalah :

1, Koordinasi antar kegiatan dengan lingkungan binaan atau ruang-ruang yang dirancang.

2. Adanya keragaman dan intensitas kegiatan yang dihadirkan pada ruang tertentu.

3. Bentuk kegiatan memperhatikan aspek kontekstual misalnya menjual barang-barang yang khas
atau fradisional, kesenian tradisional yang berkaitan dengan hasil {aut.

4. Pengadaan fasilitas lingkungan berupa tempat-tempat duduk dari bahan lokal yang memenuhi
persyaratan desain dengan fujuan agar pemakai dapat menikmati lingkungan yang ada
disekitarnya.

Henry Lefebvre (1998) mengemukakan tentang ruang aktivitas, dimana setiap lingkungan
sosial dalam sejarahnya memiliki bentuk spasial, yaitu suatu ruang sosial tersendiri yang merupakan
jalinan antara aktivitas ekonomi dan sosial. Yang paling menarik Lefebvre mengungkapkan adanya
ruang sosial, yang memiliki skala sangat berbeda. Ruang-ruang tersebut dimulai dari skala yang
terkecil yaitu ruang perumahan {individu), dan public space {(umum).

Menurut Lefebvre yang dibutuhkan bukan semata-mata suatu iimu tentang ruang, namun
lebih daripada teori dimana ruang diciptakan di dalam masyarakat dan ruang merupakan proses
pengerak aktivitas, Kontradiksi yang paling mendasar dalam ruang ini adalah mengeksplorasi ruang
bagi keuntungan dan kebutuhan. Dengan kata lain, kontradiksi antara keunfungan dan kebutuhan
ruang menyebabkan ruang mempunyai nilai. Pembangunan pada saat ini karena keterbatasannya
telah mentransformasikan ruang ke dalam suatu komoditas kota. Ruang telah menjadi instrumen dart
suatu sistem dimana aklivitas berlangsung didalamnya.

Ruang area kampung nelayan dipandang sebagai kelompok kemponen permukiman dengan
karakter penggunaan lahan sebagai wadah aklivitas nelayan. Pada permukiman nelayan beberapa hat
yang mempengaruhi adalah tingkat inner behaviour masyarakat, baik yang bersifat komunal maupun
individual. Inferrelationship antara kondisi aktivitas dan kebutuhan ruang menunjukan adanya sinergi
kepentingan dan kinerja terhadap kebutuhan ruang (prasarana sarana dasar permukiman). Dengan
demikian penyediaan ruang untuk akfivitas berkaitan erat dengan mata rantai pencaharian komunitas
baik pada mata pencaharian utama sebagai nelayan ataupun kegiatan diversifikasi seperti pengasinan,
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pengasapan, pembuatan terasi dan sebagainya, sehingga integrasi antara perilaku — akfivitas dan
penyediaan ruang akan bertumpu pada backward — forward finkage dari akfivitas ekonomi komunitas.
Mal ini akan mempengaruhi keterikatan kawasan antara zona internal dan konstelasi dengan zona
eksternal. Tanpa adanya integrasi ini permukiman komunitas nelayan akan menjadi enclave dan jika
tidak dapat dikendalikan akan menuju ke permukiman kumuh dan terisolasi.

2.3. KAJIAN TEORI PENGARUH ASPEK FISIK TERHADAP POLA TATA
RUANG LINGKUNGAN PEMUKIMAN

23.1. TEORI RUANG (SPACE)

Ruang alau space yang diciptakan dari adanya aktivitas dan kondisi pada pemukiman
nelayan, secara ekonomi lebih menunjukkan pada penghargaan terhadap aset permukiman itu sendiri,
yaitu aset-asel seperti ruang terbuka yang digunakan untuk menjemur ikan, memperbaiki jala, jaring,
untuk aktivitas sosial dan sebagainya, aset sosial seperti masjid. Terhadap aset fisik lingkungan
terutama sungai, tingkat penghargaan komunitas sangat tinggi. Penghargaan terhadap aset inilah yang
menunjukkan bahwa kebutuhan ruang-ruang baik yang bersifat public maupun private menjadi salah
satu penentu dalam pembentukan pola atau struktur tata ruang.

Ruang terbuka di permukiman nelayan dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu :

1. Open Space, merupakan ruang terbuka yang terbentuk secara alami atau lapangan terbuka yang
dibiarkan keasliannya.

2. Urban Space, merupakan space yang terjadi karena dibuat manusia dan terbentuk dari massa
bangunan.

Urban Space sebagaimana ruang dalam arsitektur dapat berdiri sendiri dan tidak
berhubungan dengan ruang di dekatnya dan dimaksudkan untuk memperlinatkan finkage yang
menonjolkan bangunan dalam suatu ruang atau menunjukkan sirkulasi utama (Paut D. Spreiregen,
1969: 74). Urban Space lerbentuk dari dinding / facade bangunan dan lantai kota yang pada dasarnya
dibedakan oleh karakteristik yang menoniol seperti kualitas yang melingkupi, kualitas pengelolaan ringi,
dan aktivitas yang berlangsung didalamnya. Pada kawasan nelayan, deretan kapal-kapal dapat

memberikan facade yang khas dalam membentuk ruang.
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perubahan serta mengupayakan kemungkinan pengembangan dalam mengantisipasi perkembangan
pada masa yang akan datang.

Secara teoritis suatu “Lingkungan” didefinisikan oleh Amos Rappaport, sebagai suatu
perpaduan yang bersifat struktural, bukan merupakan hasil acak. Lingkungan merupakan hubungan
saling kelergantungan yang menerus antara elemen-elemen fisik dan manusia yang ada didalamnya,
hubungan ini berjalan rapi dan memiliki pola. Hubungan ini dalam lingkungan fisk membentuk spasial
ruang, yang merupakan bagian paling mendasar dimana manusia akan saling dihubungkan di dalam
ruang dan oleh ruang. Sedangkan ‘Ruang® adalah jantung lingkungan terbangun, organisasi ruang
merupakan aspek dasar dari fingkungan yang didesain oleh bentuk, material dan sebagainya, sebagai
contoh adalah pembagian ruang public dan private.

Menurut Koentjaraningrat (1984), kebudayaan adalah sistem tata nilai dan segala
manifestasinya yang akan tercermin melalui gaya hidup masyarakatnya melalui kehidupan keseharian.
Sedangkan lingkungan merupakan perwujudan fisik dari kebudayaan masyarakat,

Spiro Koztof (1991) mengatakan bahwa sebelumnya bentuk kota adalah netral yang kemudian
dipengaruhi oleh budaya yang spesifik didalamnya. Kota terbentuk dari latar belakang yang memotivasi
proses pembentukan kota, dapat secara biological / alami dan adanya perkembangan dari pusat
aktivitas serta direncanakan secara khusus. Dalam perkembangan selanjutnya membentuk pola grid
yang memberikan akses berdasarkan unsur-unsur pembentuk kota.

Sedangkan Rapoport (1977) menyatakan bahwa sualu upaya mengamali kebudayaan
masyarakat adalah dengan melihat bentuk pilihan yang paling umum dilakukan. Peraturan yang
membuat suatu tempat terlihat berbeda dan nilai-nilai akan berpengaruh pada cara berinteraksi dan
mengatur ruang dan waktu. Fungsi pengatur merupakan sumber dari peraturan yang ada, pandangan
fungsi pengalur sangat terikat dengan kompleksitas sosial budaya masyarakat dengan pengaruh kuat
agama dan aktivitas ekonomi yang merupakan asal-usul kota. Ketertiban karakter budaya manusia
dalam lingkungan fisik oleh beberapa pakar disebut dengan istilah place.

Norberg-Schulz {1988) mengemukakan tentang fenomena suatu place yang merupakan
keterpaduan dari bagian-bagian yang ada, sebagal suatu totalitas yang terdiri dari substansi bentuk,
tekstur, dan warna yang berpadu dengan ‘karakter fingkungan’ dan merupakan inti place.

Menurut Leon Pastalan (1970) seperti dikutip oleh Lang (1987) mendefinisikan teritori suatu
area / ruang yang dipergunakan oleh perorangan atau kelompok tertentu yang bersifat, ekslusif yang
perlu dijaga / dipertahankan.
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Substansi yang terliput datam ruang lingkup ini adalah? :

1. Hubungan fungsional dan perwujudan antara ruang dan massa bangunan dengan bangunan-
bangunan kota, antar massa bangunan, antara massa bangunan dan jaringan pergerakan serta
antara massa bangunan dan kawasan sekilar.

2. Penataan keserasian antara kehidupan masyarakat dengan lingkungan fisik serta kegiatan
usahanya.

3. Fungsi dan tampilan unsur-unsur penunjang kawasan fungsional serta kelsngkapan jalan, rambu-
rambu dan petunjuk, papan reklame dan nama di kawasan pusat kota, berbagai unsur tipikal kota.

4, Perletakan unsur-unsur dan struktur bernilai sejarah dan seni, movement dan tengeran,l ornament
dan pewarnaan kota (cily coloning).

5. Penataan keseraslan fungsi dengan unsur-unsur jaringan pergerakan yaitu antara kepentingan
pejalan kaki, kendaraan bermotor dan kendaraan tidak bermotor.

6. Penataan keserasian jaringan utifitas kota, jalur-jalur pemeliharaan dan pengaman.

7. Penataan keserasian penghijauan kota sebagai pengindah kota, sebagai unsur preservasi atau
unsur konservasi lingkungan.

8. Penciptaan unsur-unsur baik alami maupun binaan yang akan menjadi identitas kota.

Dolores Hayden dalam bukunya The Power of Place (1995) mengklaim bahwa urban
landscape menyimpan sejarah social perkotaan. Bahwa kebudayaan setempat bersama arsitekiur
telah menciptakan sejarah sosial perkotaan, dalam hal ini melibatkan unsur-unsur; sejarah, lansekap
kebudayaan serta ruang produksi. Pola perilaku manusia mencetak lingkungan alam, yang merupakan
awal ceritera atau place diencanakan, didesain, dibangun, ditinggali, disesuaikan, dirayakan,
dieksploitasi serta dibuang. Disini antara identitas budaya, sejarah sosial dan Urban Desain saling
menjalin. Untuk iftu Hayden, melakukan pendekatan melalui unsure-unsur sejarah social ruang
perkotaan (urban space), estelika ruang kola (sense of place), lansekap yang dipadukan dengan
pendekatan poliiik (ruang dalam ilmu social, geografi, ekonomi).

Untuk melihat kampung nelayan sebagai suatu place menurut Hayden dapat dilakukan
melalui pendekatan tiga unsur yaitu dari :

1. Sejarah sosial terjadinya ruang-ruang perkotaan, apa yang melatar belakangi terciptanya, ruang-

ruang komunal, public space.

! Djoko Sujarto, Seminar Nasional Implementasi Perancangan Kota. Bandung. 1984
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2. Estetika ruang kota balk secara fisik maupun psikis, bagaimana sense of place, getaran dan
suasana yang tercipla di ruang keagamaan, dan di ruang-ruang komwunal (public space)
sebagaimana posisinya dalam hirarki sosial.

3. Pendekatan sosial dan ekonomi yang pelaksanaannya telah memunculkan *ruang-ruang produksi".

Keterikatan manusia terhadap lingkungannya (place attachmenf) merupakan proses
psikologis, keterikatan pface dapat mempengaruhi perilaku sosial, material, ideology ikatan keluarga /
kefurunan dan komunitasnya, tanah milik, tanah sewa, serta partisipasi dalam kehidupan sebagai
penghuni dari komunitasnya.Keterikatan ini merupakan parameter dalam mengukur kekuatan suatu
place.

Place merupakan hasil leburan fisik bangunan dengan kegiatan penduduknya (non fisik) yang
telah membentuk suatu lingkungan tempat tinggal dengan kehidupan sehari-hari yang tidak akan
terjadi di tempat lain, kehidupannya telah menciptakan validitas lingkungan. Sedangkan artefak dan
perubahannya adalah hasil pengendapan yang berlangsung secara terus menerus terhadap ruang dan
wakiu.

Menurut Kevin Lynch, suatu komunitas kecil yang bisa mengatur diri sendiri (dengan kekuatan
non fisknya) memiliki peran yang penting di dalam kehidupan komunitas yang lebih besar (kota).
Namun ftidak ada komunitas yang bisa mengatur diri sendiri tanpa kondisi wilayah yang aman,
kebebasan dan kondisi yang sehat. Komunitas ini tidak hanya kebetulan rabi secara internal, tetapi
mereka memiliki kecakapan, pandangan hidupnya yang besar sehingga banyak kehidupan telah

diselesaikan dengan baik.
23.3. TEORI URBAN DESIGN

Teari ini menyatakan bahwa konsepsi urban design dari sistern pola struktur ruang dasamya
adalah penciptaan jalan (streef) dan ruang terbuka {open space) seolah-olah dari cungkitan (carving
ouf) dari sebuah masa yang sebelumnya solid. Oleh karena ruang dibentuk langsung dari dalam
konfigurasi bangunan.(Roger Trancik).

Urban Design pada dasarnya merupakan perancangan fisik dan ruang suatu kawasan
termasuk mengenai afuran pengendaliannya yang ditujukan untuk kepentingah umumt. Lingkup

perancangan urban yaitu merancang kawasan tanpa merancang bangunan secara individual. Secara

“m
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khusus, elemen-elemen pembentuk Urban Design dibagi menurut Hamid Shirvani (1985, 6), sebagai

berikut :

1. Tata Guna Lahan {Land Use) :
Tata guna lahan menentukan ruang tiga dimensi yang ferbentuk. Tata guna lahan periu
mempertimbangkan dua aspek yaitu : pertimbangan segi umum dan pertimbangan akan aktivitas
pejalan kaki yang akan mengakibatkan lingkungan yang lebih manusiawi, maupun aktivitas yang
menggunakan sarana perairan. Yang menjadi penekanan utama adalah keserasian antar bangunan
dengan kualitas lingkungan.

2. Bentuk Dan Massa Bangunan (Building Form And Massing) .
Bentuk dan massa bangunan menyangkut aspek-aspek bentuk fisik karena setting yang spesifik
seperti ketinggian, besaran floor area ratio (FAR), koefisien dasar bangunan, pemunduran
bangunan dari garis jalan, style dan fasade bangunan, skala, bahan, lekstur dan warna yang
menghasilkan bangunan berhubungan secara harmonis dengan bangunan lain di sekitarnya.

3. Sirkutasi Dan Parkir (Parking And Circulation) :
Sistern sirkulasi pada kawasan merupakan sarana pergerakan manusia dan barang dari suatu
tempat ke tempat lainnya, yang pada dasarnya sistem sirkulasi ini merupakan media transportasi.
Karena itu sistem pengaturan jalan hendaknya bisa memberi pengalaman ruang dan wakiu terfentu
dan elemen jalan harus didukung oleh elemen yang bermakna. Sehingga perancangan jalur
sirkulasi hendaknya memperhatikan prinsip berikutini :
a. Menyediakan elemen-elemen ruang terbuka yang memiliki dampak visual positif dengan cara

menata elemen-elemen fisik dan mengatur pola jalan.

b. Memberi crientasi pada pengunjung sehingga kawasan mudah dikenali.
c. Mengkombinasikan sektor-sektor public dan private dengan selaras.

4. Ruang Terbuka (Open Space) :
Ruang lerbuka terbentuk secara alami maupun secara organis yang dibatasi oleh dinding-dinding
bangunan. Selain membawa dampak visual, ruang terbuka dapat menjadi area yang berfungs
sosial,

5. Aktifitas Pendukung (Activity Support} :
Activity Support sebagai‘salah salu aspek perancangan kawasan dan keberadaannya tidak
terlepas dari fungsi kegiatan publik yang mendominasi penggunaan fisik ruang kawasan. Activity
Support sebagai penghidup kegiatan kawasan, yang akhirnya dapat memberikan citra visual yang
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spesifik. Dengan adanya activity support maka kawasan tersebut lebih manusiawi karena ka\.fvasan

tidak hanya dipandang dari segi benda-henda mati tetapi lebih dipandang sebagai interkasi d?engan

kegiatan manusia. Yang periu diperhatikan dalam disain activify support adalah : '

a. Koordinasi antar kegiatan dengan lingkungan binaan atau ruang-ruang yang dirancang. |

~ b. Adanya keragaman dan intensitas kegiatan yang dihadirkan pada ruang tertentu. .

c. Bentuk kegiatan memperhatikan aspek kontekstual misalnya menjual barang-barang yané khas
atau tradisional, kesenian tradisional yang berkaitan dengan hasil laut.

d. Pengadaan fasilitas lingkungan berupa tempat-tempat duduk dari bahan lokal yang men}enuhi
persyaratan desain dengan fujuan agar pemakai dapat menikmati lingkungan yané ada
disekitamya.

6. Jalur Pedestrian (Pedestrian Ways) : |
Perancangan sirkulasi dapat juga ditunjukkan dengan adanya pedestrian yang berarti | suatu
pergerakan atau perpindahan orang atau manusia dari suatu tempat ke tempat lainnya d%engan
menggunakan moda jalan kaki. Apabila dilihat dari kecepatannya, moda jalan kaki memi:unyai
kelebihan yaitu dengan kecepatan rendah dirasa lebih menguntungkan karena dapat menéamati
obyek di lingkungan sekitarnya dan dapal mengamati obyek dengan lebih detil serta lebih rfnudah
menyadari lingkungannya. |

7. Rambu-rambu Dan Penandaan (Signange) :
Rambu-rambu dan penandaan bukan hanya berupa iklan yang diperlukan untuk entertainmerilt atau
komersial saja, tetapi juga difungsikan untuk memberikan kejelasan dan eksistensi suatu kawiasan.

8. Preservasi (Preservation) :
Dalam Urban Design, preservasi harus diarahkan pada perlindungan pemukiman yang adzfa pada
Urban Place, seperti bangunan bersejarah, tempat berssjarah dan pemukiman bersejarah, éimana

ha! itu juga mempertahankan kegiatan yang berlangsung pada kawasan itu.

Dalam perancangan Urban, perencanaan dan penataan suatu wilayah berkaitan ciengan
fungsi pendaerahan f zoning. Zoning diartikan oleh Gallion dan Eisner (1963} merupakan suatugaturan
legal yang mengatur peruntukan penggunaan lahan. Arah pengaturan ini adalah untuk meti:ndungi
property yang ada pada kawasan pemukiman netayan. Disamping itu dalam pemetaan zoningf; akan
dapat menunjukkan elemen pembentuk kawasan seperti distrik, nodes dan sebagainya, yang ciisusun
dalam kriteria Gallion untuk city planning and design . .
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1. Mengarah pada pola komprehensif.

2. Keterikatan apresiasi untuk peraluran yang sama dengan mengklasifikasikan zona.

3. Mengandung perlindungan terhadap property kawasan.

Adanya kepastian hukum untuk perencanaan zoning tidak dapat terlepas dari pengaturan
Tata Guna lahan (fand use) merupakan pengaturan pengunaan lahan suatu kawasan agar fungsi
kawasan dapat dikelompokkan.. Untuk menetapkan penggunaan fahan pada sualu kawasan lidak
terlepas dari unsur-unsur akiivitas yang ada di kawasan tersebut, unsur manusianya, dan usnur lokast
yang kesemuanya saling berinteraksi dalam bentuk linkage.

Dalam teori linkage sirkulasi adalah merupakan penekanan pada hubungan dan pergerakan
yang merupakan kontribusi yang signifikan. Menurut Maki, pertalian (finkage) secara sederhana adalah
merupakan perekat. Yakni suatu kegiatan yang menyatukan seluruh lapisan akfivitas dan
menghasilkan bentuk fisik dalam kota. Dalam teori ini dibedakan menjadi tiga tipe space kota formal
yaitu :

1. Composition form, yailu ruang linkage yang ferjadi karena komposisi bangunan yang nampak
dalam dua dimensi.

2. Megaform, merupakan bentukan ruang kota yang terjadi karena komponen kawasan terintegrasi ke
dalam susunan besar berdasarkan system hirarki, terbuka dan saling berkaitan antar elemen
kawasan yang membentuk strukiur bentuk kawasan. '

3. Groupform, merupakan lipe linkage untuk meningkatkan karakteristik kawasan dengan penggunaan
material atau elemen secara konsislen dan responsive terhadap bentuk topegrafi, skata manusia,
dan adanya sequence dari bentukan kota yang diwujudkan dalam massa bangunan dinding, pintu
gerbang dan menara.

Teori finkage dapat diterapkan pada daerah kajian adalah teori yang kedua yakni megaform yang

merupakan ciri khas dari bentuk-bentuk spasial kota yang mempunyai kaitan dengan sejarah. Teori

linkage ini dapat digunakan sebagai alat untuk memberikan petunjuk/arahan dalam penataan suatu
kawasanflingkungan.

Dalam konteks urban design, linkage menunjukkan adanya suafu hubungan dari pergerakan
(aktivitas) yang terjadi pada beberapa bagian zona makro maupun mikro, dengan atau tanpa aspek
keragaman fungst yang berkaitan dengan aspek fisik, historis, ekonomi, sosial, budaya dan politi.
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2.34. TEORI URBAN STRUCTURE

Bentuk kota atau kawasan merupakan hasil proses budaya manusia dalam menciptakan
ruang kehidupannya sesuai kondisi sife geografis dan terus berkembang menurut proses sejarah yang
mengikutinya. Menurut Spiro Koztof (1991) seperti dijelaskan dalam The Cily Shaped menyatakan
bahwa peran dan perkembangan masyarakat sangat berpengaruh dalam suatu proses pembentukan
kota sehingga terbentuknya berbagai pola kota akan terus berkembang sebagai proses yang dinamis
dan berkesinambungan. Beberapa faktor yang mempengaruhi pembentukan pola organik kota adalah :
1. Topografi (The role of topography) : adalah pola suatu kota yang mengikuti bentuk topografinya.

2. Pembagian Lahan (Land division): pola kota organik yang berasal dari pembagian lahan dalam
usaha pemanfaatannya yang seringkali mengikuli keinginan masyarakatnya.

3. Synoecism : konsep pola kota yang bermula dari kegiatan masyarakat yang beragam dan
mengakibatkan terjadinya interaksi.

4. Hukum Dan Aluran Sosial{The law and social order) : merupakan suatu kota yangtumbuh dan
berkembang karena dipengaruhi oleh peranan dari penghuninya, baik dari segi penataan dan
pengendalian, yang semuanya disesuaikan dengan perkembangan kota secara teratur.

Pada awalnya kota terbentuk secara spontan yang diatur oleh pendapat masyarakat sacara
umum dan dipengaruhi adat istiadal, kepercayaan dan agama sesuai kondisi alamiah. Berkembangnya
masyarakat menuntut kota yang lebih mudah dan terarah pengorganisasiannya melalui pola Grid.
Sehingga faktor alam dan faktor aspirasi masyarakat menjadikan pola kota berkembang secara lebih
terarah dan teratur.

Konsep kota selanjutnya berkembang karena adanya tuntutan untuk membentuk suatu kota
yang terencana (planned city) yang dapat mengatur kehidupan masyarakat yang semakin kompleks
namun tetap tidak terlepas dari budaya dan kehidupan masyarakat itu sendiri. Salah satu konsep kota
{ kawasan yang terencana (planned city) tersebut terlihat dalam bentuk kawasan tepi paniai, atau yang
terkenal dengan sebutan pemukiman nelayan. Tipe dan pola pemukiman suatu kawasan nelayan pada
dasarnya merupakan bagian dari pola penggunaan tanah yang menggambarkan strukfur masyarakat
serta faklor-faklor yang mempengaruhinya, Secara garis besar, pola perumahan di pemukiman
nefayan yang tumbuh di Indonesia dapat dikelompokan menjadi pola memanjang (linear) dan
mengelompok (clustered), dimana pola itu didasari pada kedekatan hunian terhadap aksas menuju ke

perairan dan sarana perikanan terdekat.
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Konsep bentuk struktur pemukiman nelayan dapat digambarkan pada tabel berikut ini.

TABEL 2.1. BENTUK DAN STRUKTUR PERMUKIMAN NELAYAN 2

A.Pola P;é;rﬁui(iman Nelayan

1. Face of face Pola strukiur Yinier antara unit-unit hunian sepanjang — _
permukiman dan secara linier pula perletakan pusat ! 3 1 !
aklivitas; tambatan perahu, ruang penjemuran, fempat SN UT
pelelangan,dan sebagainya, ;

2. Subkelompok Pola cluster dari beberapa unit atau kelompok unit

Komunitas hunian, memusat pada ruang-ruang penfing seperti - lT T‘: ."’T“I

periemuran, ruang terbuka umum, masjid, pemimpin

kelompok, juragan dan sebagainya. o WL(' ﬁ I*'r

B. Struktur Ruang Permukiman Nelayan

1. Liner Pola sederhana perletakan unit-unit permukiman

{rumah, fasos, fasum dsb) secara menerus pada tepi ! ! — !
sungai, Pada pola ini kepadatan belum tinggi dan +— & <+
kecenderungan ekspansi permukiman dan mixed use

function penggunaan lahan belum beragam.

)

2. Clustered Pola ini lebih berkembang dengan adanya kebutuhan
tahan dan penyebaran unitunit permukiman telah
mulzi timbul. Kecenderungan pola ini mengarah
pengelompokan unit permukiman terhadap suatu yang
dianggap memilki nilai ‘penting” alau pengikat
kelompok seperti ruang (terbuka) kefja, pemimpin dan
sebagainya.

3. Kombinasi Kombinasi anlara kedua pola diatas menunjukkan
bahwa selain ada pertumbuhan juga menggambarkan
adanya ekspansi fuang uniuk kepentingan lain
{pengembangan usaha dan sebagainya). Pada pola
int telah menunjukkan adanya gradasi dari intensitas
iahan dan hieraki ruang mikro secara umum.

2 Lee Taylor, Urbanized Society, 1984.




Sedangkan pola dan tata letak lingkungan perumahan nelayan dapat digambarkan sebagai berikut.3

TABEL 2.2. POLA PERMUKIMAN MENURUT PROGRAM PERUMAHAN & PERMUKIMAN DESA NELAYAN.

POLA
MENGELOMPOK

A.DiPantai

Perumahanr cenderung mengelompok di pusal-pusat

kegiatan yang berpotensi menimbulkas daerah kumuh

{ slum.

Perumahan fumbuh secara tidak ferencana dan

menyebabkan keseimbangan alam ferganggu /

terancam kritis. Arahan Pengembangan :

- Jarak antara perumahan dan tepi pantai
ditanami pohaon agar kelestarian ferjaga

- Pemerataan fasifias umum

B. Di Daerah Muara

Perumahan mengelompok df muara sungai sampai

pinggir lauf.

Kegiatan MCK di sepanjang sungai.

Arghan Pengembangan :

- menghindari pengembangan perumahan ke
arah pinggir sungai

- pohon pelindung untuk menjaga kelestarian
sungai

- MCK ditarik ke darat

(LTI

FLLPTITY

L )

aLnk e

UL REGATRE

[
PLERIUBARTAN

~

POLA
MENYEBAR

Perumahian menyebar jauh dari fasfitas

Arahan Pengembangan

- dikefompokken agar jangkauan  fasiitas
terpenuti

- pengembangan perumahan diarshkan ke darat

POLA
MEMANJANG

Menimbutkan gangguan keseimbangan alam.

Fasilitas umum tidak lengkap dan tidak merata.

Arahan Pengembangan :

- dikelompokkan agar fasum muah  dan
terjangkats

- pemberian jarak antara perumahian ke pantai

PrvinA

3 DPU, Pelaksanaan P3D Nelayan
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Berkaitan dengan struktur tata ruang PP/ TPI, teori pelabuhan ikan digambarkan sebagai berikut :
1. Tidak memerlukan kedalaman air yang besar, karena kapal-kapal motor yang digunakan biasanya
tidak besar.
2. Fasilitas yang harus ada pada pelabuhan ikan antara lain :
a. Fasllitas umum : air bersih, listrik, kantor, penyediaan bahan baker, dan lain-lain.
b. Fasilitas khusus :
- Perkampungan / perkotaan nelayan.
- Pasar pelelangan beserta alat-alat pengawetnya (pabrik es, gudang, pendingin).
- Tempat untuk merawat peralatan penangkap ikan (jala, reparasi perahu) dengan
memperhatikan ukuran yang tepat.
- Dermaga yang ukurannya disesuaikan dengan ukuran, kapal dan jumiah / inensitasnya.

- Penyediaan bahan bakar, oli, dan lain-lain untuk keperluan kapal.

- Pemecah gelombang / brake water (kalau diperlukan).

23.5. TEORI URBAN ECOLOGY

Dampak ekologis merupakan salah satu efek buruk yang sangat mehal nilainya. Hal ini akibat
dari pembangunan yang tidak memperhalikan lingkungan alam maupun buatan. Keterkaitan fungsi
kawasan akan ditunjukkan metalui fungsi penunjang sarana transportasi dan kondisi lingkungan yang
masih alami, dimana pendekatannya dilakukan melalui preservasi fingkungan (fingkungan sosial,
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ekonomi dan fisik lingkungan) dengan konsep “Planning with Nature, Design with Nature | Penataan
berdasarkan Alam, Desain berdasarkan Alam.” Preservasi disini bukan diartikan sebagéi proteksi
melainkan sebagai upaya untuk mengintegrasikan potensi alam ke dalam perencanaan, Dan dalam hal
ini konteks terhadap lingkungan menjadi salah salu hal yang difekankan, bukan hanya lingkungan alam
tetapi termasuk lingkungan akiivitas social budaya masyarakat dan lingkungan ekonomi masyarakat
dan perkotaan (Roger Trancik, 1986).

Pengembangan kawasan / witayah tidak terlalu jelas ditekankan datam kerangka acuan kerje.
Padahal instrument ini sangat penting untuk memberikan arahan secara konkret, karena pada skala
area ia adalah sebuah disiplin yang merupakan superimpose dari perencanaan (Planning) dan
arsitekiur dan engineering dimana konsep-konsep kualitas lingkungan bisa direalisasikan, seperti :
pedestrian environment, linkage cultural terhadap sosial budaya masyarakat yang dapal menjadi
potensi wisata dan sebagainya.

Menurut Prof. Ir. Eko Budihardio, MSc, perencanaan tata ruang berlandaskan pendekatan
system tidak sekedar berkutat seputar rencana fisk spasial dan visual saja melainkan juga mencakup
perencanaan sumber daya dan perencanaan komunitas sosial. Hal ini dapat digambarkan berikut :

PERENCAMASN KOMUNITAS PERENCANARN SBR DAYA
« Mawsia

- Ideclogi
- Politk - Alam
= Ekenomi - Kevangan
- Sostal Budaya - Teknalogi
- Hankam - Kelembagaan

PERENCANAAN ASIK SPATIAL
- Tala Guna Lahan, Ak & Udara
- Transportasi & Komunikasi
= lefrastrukdir & Prasarana
- Pelayarian Sosial & Fas. Umum

GAMBAR 256.: SISTEM PARADIGMA

Discbutkan juga bahwa pada era pembangunan atau pasca kemerdekaan, proses
pembentukan kota mengikuti kebudayaan (Humanisme elemen pembentuk) yang lebih kompleks dan

dapat digambarkan sebagal berikut :
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Utelson (1960) menggambarkan sebuah lingkungan permukiman sebagai sualu sistem

ekologi dengan 7 komponen yaitu : (Human Aspect of Urban Form, 8)

1.

3
4,
5.
6
7

Persepsi pengalaman experimen individu guna menghubtingkan mekanisme yang pokok antara
manusta dengan lingkungannya.

Ekspresif, yang berhubungan dengan akibat dari pada bentuk warna, tekstur, bau, suara dan art
simbolis.

Nilai estetiks kultur, nilai keseluruhan.

Adaptif, perfuasan lingkungan.

Infegrasi bermacam-macam kehidupan masyarakat yang mempengaruhi sekelilingnya.
Instrumental yang berkaitan dengan alat-alat fasilitas yang diberikan oleh lingkungan.

Hubungan antar bermacam-macam dari semua komponen.

Lewton (1970) menerangkan bahwa lingkungan bahwa lingkungan ekologi sistem mempunyai 5

komponen {Human Aspect of Urban Form, 8)

1.
2.
3.

individual

Lingkungan fisik yang meliputi geografi dan iklim

Lingkungan personal atau fingkungan antar manusia meliputi individu masing-masing yang penting
tingkah taku seperti keluarga, teman, figur otoriter.

Lingkungan suprafesional sebagai tempat lingkungan antar manusia yang meliputi karakteristik
penduduk yaitu usia, golongan, penduduk asli, gaya hidup, dan karakleristik-karakteristk yang
khusus.

Lingkungan sosial, ferdiri dari norma-norma sosial dan peraturan.
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2.3.6. TEORI TATA RUANG LINGKUNGAN FISIK PEMUKIMAN

Pola tata ruang lingkungan fisik pemukiman nelayan dilakukan dengan menempatkan

lingkungan sebagai entry point dan tata ruang sebagai keluaran sistem. Tata ruang dipandang sebagai

keluaran sistem dapat diidentikan dengan tata ruang sebagai produk pen-zonning-an.*

GAMBAR 2.8. KERANGKA HUBUNGAN BUDAYA, AKTIVITAS, SISTEM AKTIVITAS DAN SISTEM SETTING
(AMOS RAPOPORT, 1977)

Melalui gambar tersebut dapat dimengerti bahwa kerangka pendekatan ruang bertolak dari
human agency pada aspek perilaku pembentuk lingkungan yang dituangkan dalam pembentukan
sistem wadah kegiatan (dalam artian skala area) diartikan pembenfukan ruang (zonning).

Analisa Tata ruang secara teoritis akan dilakukan melalui :

1, Sistem Setling
Digunakan sebagai kerangka analisa terbentuknya sistem penggunaan lahan yang bertolak dari
adanya aktivitas-akfivitas lingkungan permukiman. Dengan demikian sistem sefting ini akan lebih
menguraikan terbentuknya organisasi sistem yang berkaitan dengan sistem kegiatan manusia

pada lingkungannya.

GAMBAR 2.9. SISTEM TATA RUANG (SETTING)

4 Amos Rapoport. Memandang/mengkonsepkan aliran pembentukan tata ruang berangkat dari
hubungan antar budaya, perilaku sistem aktivitas pembentuk lingkungan dan akhimya membentuk
sistem sefting yang disebut scbagai tata ruang : 1977
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2. Behavior sefling
Behavior seffing diartikan secara sederhana sebagai interaksi antara suatu kegiatan dengan
tempat yang spesifik. Dengan kata lain keterikatan akfivitas nelayan mulai dari merapat ke
dermaga, melakukan peletangan ikan, pembersihan jala dan akhirnya masuk ke rumah sampa
dengan adanya kegiatan ekonomi pendukung seperti pengasinan, pengasapan dan sebagainya
memeriukan ruang yang spesifik. Dalam kaitan dengan sistem setfing, behavior seffing memiliki
kaitan dalam hal analisa perilaku melalui identifikasi aktivitas-aktivitas perilaku yang secara
konstan atau berkata dilakukan pada suatu tempat tertentu.

3. Environmental Perception
Persepsi lingkungan atau environmental percepfion dipandang Rapoport® sangat penting karena
kondisi persepsi ini akan membedakan tanggapan terhadap perilaku dan sistem setfing
permukiman nelayan. Dalam konteks perancangan lingkungan, Rapoport menekankan isu
mengenai persepsi lingkungan menyangkut aspek emic dan efic, yang juga merupakan hasil studi
secara antropologis. Emic menggambarkan suatu lingkungan dipersepsikan sendiri oleh kelompok
dalam sistem tersebut, sementara efic adalah pengamat luar yang mempersepsikan lingkungan
yang sama. Masalah emic dan efic ini menjadi penting karena subyekiif akan timbul terhadap
komponen-komponen spasial dan perilaku sefting.

4.  Mapping Model
Merupakan salah satu metoda analisis yang akan digunakan untuk mefihat pokok orientasi pola
tata ruang sebagai respon dari adanya strukiur lingkungan. Pada model ini digunakan pemetaan
yang bertolak pada place centered dan person cenfered. Model pemetaan® ditakukan untuk
mendapatkan fenomena yang berkait' dengan sistem spasialnya. Secara spesifik model ini akan
menunjukkan perilaku dalam peta, identifikasi jenis perilaku dan kaitan antar peritaku datam sistem
yang spesifik. Jenis{enis perilaku yang dapat dipetakan adalah pola perjalanan (frip pattern)
perilaku konsumtif (consumptive behavior), kegiatan fumah tangga (household  activities),

5 Rapoport memandang persepsi lingkungan adalah interpertasi tentang suatu seffing lingkungan
didasarkan oleh latar belakang budaya, nalar dan pengalaman schingga dimungkinkan adanya
petbedaan persepsi. Dan oleh Rapoport pula secara antropologi persepsi tentang lingkungan dilakukan
dalam kaitan aspek emic (internal perception) dan etic (external perception).

§ Model pemetaan ini merujuk dari mode] analisa tentang lingkongan dan perilaku yang dilakukan oleh
Somer; digunakan sebagai behavior mapping dengan menggunakan media peta untuk mengidentifikasi
perilaka, jenis dan kaitan antar perilaku dalam suatu sisteny
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hubungan ketstanggaan (neighbourhood) dan penggunaan sarana prasarana lingkungan.’

Pemetaan dilakukan melalul Place-centered Mapping dan Person-centered Mapping yang akan

dijelaskan sebagai berikut :

a. Place-centered mapping dilakukan untuk mengetahui kelomopk manusia mengakomodasikan
perilakunya dalam sualu situasi wakiu dan tempat tertentu. Pada model ini pemetaan
dilakukan untuk mendapatkan orientasi sefting bertotak dari intensitas spasial.

b. Person-centered mapping dilakukan untuk mengetahui pergerakan kelompok manusia pada

beberapa tempal atau lokasi.

2.3.7. SKALA SISTEM RUANG

Skala sistem ruang mengarah pada penjenjangan beberapa sistem yang secara bersamaan

mempengaruhi pola perilaku dari sistem dasar, dengan penjenjangan bertolak dari later belakang

ekonomi, teknologi, soslal, budaya dan sebagainya. Di sini dikenal istilah : Home Range. Home range

diartikan sebagai batas-batas umum pergerakan berkala penduduk terhadap beberapa setting,

mencakup pula hubungan atau jaringan seffing, yaitu :

1.

Territory diartikan sebagai satu area yang secara spesifik dimiliki atau dipertahankan baik secara
fisik maupun non fisik (aturan, norma dan sebagainya) berupa bangunan yang bercirikan nelayan
dan tradisi atau budaya sedekah taut dan bersih desa.
Jurisdiction memiliki pengertian sebagai area yang dikuasai atau dikendalikan secara temparer
berdasarkan kepentingan tertentu berupa bangunan yang digunakan untuk kegiatan dan wakiu
yang tertentu.
Personal Distance / Space jarak atau area terbatas dengan pengertian adanya inversi akan
menyebabkan keterbatasan atau menjadi terganggu dan area ini bergantung dengan konteks
setting yang ada.

Gradasi pola keruangan bertolak dari adanya perkembangan tipologi ke morfologi dengan

melinat tingkatan peruntukan ruang yang bergeser dari ruang private ke ruang public.

7 Pemetaan komponen tersebut dilakukan melalui sketsa dasar area atau seffing yang diamati dan
definisi yang jelas tentang bentuk-bentuk perilaku yang diamati.
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23.8. TEORICITRA KAWASAN DAN KUALITAS FISIK LINGKUNGAN

Elemen fisik kawasan adalah slemen menonjol yang dapat berperan sebagai pedoman bagi
pengamat di suatu kawasan, Dalam upaya memberi arahan yang jelas maka elemen tersebut haruslah
menciptakan orientasi dan susunan yang dirancang dengan baik. Sebab untuk dapat mengenali
kawasan dalam kota biasanya menunjuk pada bentukan-bentukan fisik yang ada, terutama kawasan
historis maupun kawasan khusus yang mempunyai karakteristik tertentu seperti kawasan pemukiman
nelayan.

Menurut Kevin Lynch {1960) citra suatu kawasan dapat dikenali dari:

{. Path, yailu berupa suatu ruang yang dapat memberi keleluasaan gerak, dapat berupa jalan
kendaraan dan pejalan kaki, saluran air, sungai, re! kereta api dan sebagainya. Dalam penataan
suatu kawasan, path merupakan bagian yang penting sebab citra kawasan dapat terbentuk ketika
seseorang berjalan melalui path ini.

2. Edgs, merupakan batas antara dua daerah yang berbeda karakier fisiknya. Edge ini sebagai
daerah peralihan atau zona transisi.

3. District yaitu kawasan dalam suatu kota yang mempunyai karakier khusus dan yang mudah
dikenal sehingga secara psikologis merasakan berada di daerah tertentu.

4. Node, merupakan simpul atau tempat tertentu dalam kawasan dan secara intensif merupakan titik
acuan yang kuat dari dan ke arah perjalanan yang ditempuh. Simpul tersebut dapat berupa
persimpangan jalan, path yang memusal, pusat konsentrasi dari beberapa karakter fisk atau
kegiatan yang mencirikan suatu kawasan.

5. Landmark, merupakan obyek fisik yang dapat dikenali karena bentuknya yang jelas, menonjol atau
kontras dengan lingkungannya sehingga mampu menarik perhatian.

Perancangan kota merupakan bagian dari proses perencanaan dalam benluk rancangan yang
berkaitan dengan kualitas fisik dan spasial suatu lingkungan, salah safunya yaitu mengenai kualitas
visual. Kualitas visual mencakup aspek kualitas estetika seperti proporsi, komposisi pola dan tatanan,
imageability, yaitu kualitas yang berkaitan dengan image terhadap sistem visual serta elemen pembeda
dalam suatu pemandangan. Fakfor utama yang berpengaruh pada kualitas fisik kota secara visual yaitu
bentuk yang terlihat melalui pengaturan masing-masing bangunan dan kaitannya salu sama lain
melalui deretan, skala, proporsi dan hirarki.

Kondisi visual kota juga erat kaitannya dengan fenomena psikologis yaitu fenomena yang
berkaitan dengan tampilan fisik yang dapat menimbulkan suatu rasa yang bersifat emosi dan fenomena
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fisik yaitu yang berkaitan dengan penataan dan pengaluran lingkungan serta korefasi visual yang
berkaitan dengan memberi estetika yang didapat melalui pemandangan secara keseluruhan yang
berupa suatu pandangan berseri atau serial vision.

Menurut Kevin Lynch, kualitas yang diberikan secara visual pada sualu kawasan dapat
menimbulkan image yang kuat terhadap kawasan, kualitas ini dinamakan sebagai kemampuan
mendatangkan kesan / imageabilily. Imageability sangat erat berkaitan dengan kejelasan atau
kemampuan dibaca (legability) suatu kawasan. Image suatu kawasan berkaitan dengan tiga komponen
yaitu :

1. Identitas, yaitu ciri pola hubungan yang dapat membedakan dengan obyek iain.

2. Struktur, yaitu mencakup pola hubungan antara obyek dengan pengamat dan obyek dengan
obyek lain dalam suatu kawasan.

3. Makna, yaitu arti yang diberikan oleh obyek lingkungan terhadap pengamatan.

24. RANGKUMAN TEORI

Pada tabel berikut, akan dijelaskan mengenai hasil rangkuman teori-teori yang akan dijadikan

landasan penelitian, yailu :




FISIK

1. AKTIFITAS
SOSIAL,
BUDAYA  DAN
EKONOMI.

TABEL 2.3. RANGKUMAN TEORI
POLA TATA RUANG PEMUKIMAN NELAYAN DESA TASIK AGUNG KABUPATEN REMBANG

a. [RWIN ALTMAN

Lingkungan  memupaken fektor  yang
mempengaruhi perubahan dan
perkembangan sosiat

Unsur-unstr yang saling berpengerch dalam
hubungen manusia dengan ingkungan.
Hubungen menusia dengan  lingkungan
merupakan saing ketergantungan entara
satu dengan yang kinnya.
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Sejareh perfumbuhan dan
perkembangan  kewasan
fhistoric  process,  growth
and expand).

Kondisi dan  kehidupan
sosial, budaya dan ekonomi
masyarakat nelayan.
{dentifilasi aldifitas
masyarakat nelayan.

b, KOENTJARANINGRAT

Kebudayaan adalsh suatu sistem tala nilai
dan segala menifestasinga melali gays
hidup masyeraketnya dalem  kehidupan
keseharian.

Karekieristk sosial budaya
masyargket nelayan.

. AMDS RAPOPORT

Hubungan sosial budaya dengan susy
komunites masyarska! ekan  membeniuk
suatu pemukiman,

Sefiing terbentuk oleh kontekstual wilayah,
kondisi masyarskat dan kondisi sosial
budays.

Kebudaysan den arsitektur selempal skan
manciptakan sejarah sosial perkotaan,

Perkembeangan pola sfrukdur
sosial, budaya dan
ehonomi,

Setting pemukiman
masyarskat nelayan yeng
mempengaruhi
forbentuknya fisik
Engkungan.

Sejareh pertumbuhan dan
perkembangen kawasan.

d. JOSEF PRIYOTOMO

Konteks pembangunan pemukiman nelayan
felah berubah dai pola kehidupan rural
agraris bergeser ke urban non agraris.
Perkembangen konsep ekonomi modem

Tingket kebutuhan hidup
yang finggi dan menpgaser
kebutuhan budaya,
komurnitas den reigi.

Sarena dan  prasorang
perkanan mademn  sera
macam industr pengolshan
kem.

2. RUANG
AKTIFITAS
SOSIAL,
BUDAYA  DAN
EKONOMI.

a HENRY LEFEBVRE

Sefiap ingkungan sosial, dalam sejarehnya
memilki bentuk spasial

Ruang sosial memikld skala yang berbeda-
beda.

Jalngn Ruang  Sosial
dengan ekfiitas ekonomi
dan sosial
Skalh Ruang Perumahan
(individu) dan Public Space
{urnum).

b. GALLION

Perkembangen poka struktur sosial, ekorromi
dan budaya masyarekat menyehabkan
perkembangan  fungsional  masyareket
tersebut yang beraldbal perkembangan dan
perubehan fisik suatu inglungan,

Periembangan pola struktur
sosigl,  budaya  dan
ekonon,

¢. SPIRC KOSTOF

Bentuk kota / kewasen merupakan hasil
prases budaya manusta dalam menciptekan
rusng kehidupannys, sesuai dengan kondisi
geografis dan terus berkembang menurud
proses yang mengikutinya.

Kondisi alam dan geografis.
Kondisl figk pemukiman. -




1. TEORI RUANG
(SPACE) &
TEMPAT
{PLACE)

a. ROGER TRANGIK

Ruang {Space} yang diciptakan karena
adanya okfivilas dan  peribku, secara
ekonami menunjuken penghargaan tehadap
aset pemukiman.

Tempat {(Place) memberkan pengertian
semakin penngnya nik¥-nilai sosial, budaya
dan kaitan sejarsh dalam suste Ruang
(Spacs).

Karakieristik daersh menjedi cii khas untuk
dipckal sebaga saleh saftu perimbangan
design.

Ruang dibentuk langsung dari  dalam
konfigurasi bangunan. Karena konsep Urban
Design deri sislem pole strukdur ruang,
dasamya adateh penataan jalan (streef) dan
ruang ferbuka fopen space) seolah-oleh dari
cungkilan {caning cut) dari ssbush massa
yang sebekmnya sobd.

Suatu hubungan dari pergereken atau
skliftes yang lerjadi pada skala miko
ditandai dengen edanya Linkage, dengen
ateu tanpa aspek keseragaman fungsi yang
betkailen dengan aspek fisk, historis,
ekonomi, sosial, budeya seda kebijakan,
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Kondisi dan  kehidupan
sosial, budaya dan ekonomi

Identifikasi aklifitas
masyareke? nelayan,
Karakderisiik sosial budaya
masyarekat nelayan,

Kondisi fisik pemukiman.
Elmenclemen pola ista
ruang pemukiman

b, NORBERG & SCHULZ

Fenomene Place merupskan totaitas sntera
substansi bentuk, wama dan tekstur yang
berpaiu  dengan  Karakler  Lingkungan
sehagal Inti Place.

Elemenelemen pol tata
ruang pemukiman,

c. JOHNLANG

Adanya lerlori suafu area / ruang yeng
dipergunzkan  okh  perorangan  atau
kelompok tertentu yang bersifat ekskhusif dan
perk dijage / dipertahankan.

Kondisi fisik pemukiman.

2. URBAN
DESIGN.

8. HAMID SHIRVANI

Urban Design pada dassmya adalah
Perancangen Fisk dan Ruang suatu
kawasan, lermasuk  mengenai  gturan
pengendaiannys,

Elemen-slmen Urban Design terdini dai
Tata Guna Lehen {Land Use), Bentuk Dan
Massa Bangunen (Buildng Fom And
Massing), Sirkulesi Den Parkir (Circufation
And Parking), Ruang Terbuke {Open Space),
Audivites Pendulung (Activify Support), Jalen
Pedestrion (Pedestrian  Ways), Rambu-
rambu  {Signage) den  Preservasi
(Preservation).

Kondist fisik pemukiman.
Elemen-elemen pola feta
rusng petaukiman,

b. HENRY LEFEBVRE

Activity Support sebagal sakh satu aspek
perancangan kawasan den keberadaannya
tidek terbpas dan fungsi kegiaten pubfk
yang mendominasi penggunaen fisk uang
kenwasan.

Activity Support sebagai penghidup kegiatan
kewasan, yang akhimya dapat memberikan
citra visua! yang spesifik. Dengan edanya
Activity Support maka kawesan fessebut
ebih menusiawi  karena  kewasan tidek
hanya dipandeng dari segi benda-benda
mati, tetapi bih dipandang sebagai intersksi
dengan kegietan manusia.

Elemenelemen pola tala

c. MARKUS ZAHND

Perkembangan dan sejarah suaty Kota /
Kewasan dapal difhat dai  Teod
Perancangan Kota ; Figure Ground Theory,
Linkage Theory, Place Theory.

d. ROGER TRANCIK

Untuk melhat Linkage benfuk-bentuk spesial
kewasan yeng memiiki keflan dengan
sejareh dapat difhet dari bentuk Space
Kawasan formal, yaitu : Composition Form,
Mega Form dan Group Form.

ruang pemukiman.
Ekemen-elemen pol tata
ruang pemukiman.
Pertumbuhan dan
Perkembangen Kawasan
Pertumbuhan dan
Perkembangan Kawasan

3. URBAN
STRUCTURE

a LEE TAYLOR

Teibentuknya suatu  kota /  kewasan
menciptakan fuang kehidupamnya sesuai
{.etak Geografis.

Bentuk struktur ruang  kawasan yang

Pola Tala Ruang
Pemukiman nelayan
Struktur Ruang Pemukiman
relayan




42

terencana membentuk konsep : fnler; cluster
dan combination

b. DPU CIPTA KARYA

Pola Pemukiman Nekayan menurut Program
Petumahan  dan  Penwkiman  Nelayan
menunjukkan  karakderistk  ©  Pol
Mengeompok, Pola Menyebar dan Pob
Memanjang.

Pola Tata Ruang
Pamukiman nelayan

C. DOLORES HAYDEN

Uniuk mefhat Kampung Nelayan sebagai
sustu  Place, depat dikkukan melahil
pendekatan © Sejargh  sosial terjadinys
ruang-uang perkotean, Apa yang melatar
bekkangt terciptanya rueng-uang dalam
kawasen (rueng kamunal pubbic space,
estetika ruang kota baik fisk maupun psids,
sense of place, nuang-ruang kesgamaan,
hirski  sosisl) dan  Pendekatan Sosial
Ekonemi yang mermwncuken Ruang-nuang
Produksi.

Hubungan anfara perilaku, akliftas dan
kebutuhan ruang menunjukken adanya
sinergi kepentingan dan kinerja terhadap
kebutuhan ruang (sarena dan prasarena
dasar pemukiman, sehingga inlegrasi antara
akiifitas peritku dan aktifitas penyedisan
ruang aken bertumpu pada Backward &
Forward  Linkage dari  akiifitas ekonomi
kamunitas masyerakat,

Kondisi Alam & Geografis
Kondisi Fisik Kawasan
Eemenelkemen Pola Tala
Ruang Pemukiman

Kondisi Fisik Pemulkiman
Elemenelemen Pola Tata
Rueng Pemukiman

4, URBAN a. EKO BUDIHARDJO Perencengan Tata Ruang berandaskan Kondisi Fisk Pemukiman
ECOLOGY Pendekatan  Sistem, yang melputi relayan
Perencanaan Komunitas Sosial, Kondisi dan  kehidupan
Perencanaan  Sumber  Daya  dan sosial, budaya dan ekonomi
Pesencanaan Fisk Spasial masyarakat nelayan.
Eemen Humanisme Ekologis sebagai Identifikasi aldifitas
Proses pembentukan kota ferdiri dadi : Seni, masyarakat nelayan,
Relgi, Ekobgi, Manusia, Sosial Budaya,
Ekenomi dan Teknologi.
b, UTELSON Lingkungan Pemukiman sebagal Sistem Identifikasi akiifitas
Ekobgi terdii dari 7 komponen Human masysrekat nefayan.
Aspoct Of Urbarj Form, yaitu : Persepsi, Kondisi Fisik Pemukimen
Ekspresif,  Estetik, Adapfif, Inegrasi,
Instrumental dan Relafionship.
c. LAWTON Sistem Ekobgi Lingkungan memitli Kondisi Fisik Pemukiman
komponen, yaitu : tdividual Lingkungan
Fisik, Lingkungan Personal Lingkungan
Suprafesional, Lingkungan Sosial
5. ARSITEKTUR a ATMAN Hubungan Antara Lingiungan Dan Aldivites Identifikasi ekiifites
DAN Sosial dapet diamati melali : Sistem Setfing masyarakat nelayan.
LINGKUNGAN dan Menlal Mapping.
b. HARYADI SETIAWAN Skala Sistem Rusng (Home Range) batas- Kondisi Fistk Pemukiman
batas umum pergerakan penduduk teshadap
Engkungan terdin daxi : Termitory, Jurisdiction
) dan Personal Dislance.
6. Al a. KEVINLYNCH Cifra suatu kewesan dapat dikenal dan : Kondisi Fistk Pemukiman
VISUAL Path, Edges, District, Nodes dan Landmark,
KAWASAN Komponen pembentuk  /mage  kawasan

ditenfukan okeh ; {dentily, Stucture dan
Meaning.
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BAB il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1. JENIS PENELITIAN

Jenis Penelitian yang digunakan dalam Peneliian ini menggunakan Metode Penelitian
Kualitatif, dengan pendekatan Rasionalistik. Menurut Noeng Muhadjir (1996), penelitian dengan
metode Kualitalif menuntut adanya sifat holistik, dimana obyek yang diteliti tanpa dilepaskan dari
kontsksnya, dan diteliti dalam fokus atau aksentuasi tertentu, tetapi konteksnya tidak dieliminasikan.

Metode penelitian Kualitatif Rasionalistik berlandaskan pada cara berpikir rasionalisme, yang
berasal dari pemahaman kemampuan intelektual, yang dibangun atas kemampuan argumentasi secara
logika, sehingga lebih ditekankan pada pemaknaan Empiri. Argumentasi dan pemaknaan empirl
(termasuk di dalamnya hasil penelitian-penelitian terdahulu) menjadi penting sebagai dasar penelitian
kualitatif yang berlandaskan pendekatan rasionalistik, sehingga pemahaman intelekiual dan
kemampuan berargumentasi secara logika akan didukung dengan data empirik dan diikuti dengan uji
empiri secara terus menerus. Untuk mendukungnya, perlu dikembangkan kemampuan konseptualisasi
teoritik. Bukan sekedar mempersiapkan obyek, tapi melinat fenomena dalam lokasi penelitian sebagai
suatu kerangka yang holistik.

Dalam mengungkapkan fenomena yang terjadi di lokasi membutuhkan desain penelitian yang
tepat, sehingga dibutuhkan uraian tentang arah penelitian yang mencakup persoalan dan informasi
yang dibuluhkan melalui sebuah peristiwa penelitian. Menurut Noeng Moehadjir (1996), desain
penelitian Kualitatif Rasionalistik bertolak dari kerangka teoritik dari penelitian terdahulu, teori-teori
yang dikenal dan buah pikiran para pakar, untuk kemudian dikonstruksikan menjadi sesuatu yang
mengandung sejumlah problematik yang perlu diteliti lebih lanjut.

Menurul Noeng Moehadjir (1996), konslruksi teori dibangun dari konseptualisasi teoritik,
sebagai hasil pemaknaan empiri dalam arti sensual, logik maupun etik. Makna teoritik perlu diikuti
dengan makna empirik. Upaya untuk menjangkau makna empiri dapat dilakukan dengan

mengembangkan konseptualisasi tentang populasi dan sampe! secara tetap, Pada landasan Empiri,




44

penelitian Kualitatif dengan pendekatan Rasionalistik, dimana sampel dipilih secara purposive dan
digunakan untuk mencari pengungkapan makna dan esensinya.

Dalam penelitian rasionalistik ini, kanseptual teoritk yang ada dipergunakan untuk membantu
menjembatani, menjelaskan dan meramalkan fenomena yang terjadi, serta memberi perspekif upaya
penjaringan data yang dipakai membimbing serta menyajikan penelitian secara menyeluruh. Sehingga
untuk mendapatkan data yang mempu menyesuaikan pada fenomena yang ada pada permukiman
nelayan, juga harus disesuakan dengan metode yang lebih manusiawi, maka digunakan metode
Grounded Research, dengan cara mengadakan interview dan observasi yang dapat menangkap

nuansa yang tidak terungkap dengan metode yang lebih standar.

TABEL 3.1. SIFAT PENELITIAN KUALITATIF
SUMBER : LEXY J. MOLEONG (1997).

.| Tujuan Meneliti Membangun teari baru.

2.} Desain Penelitian Desain peneliian yang melipuli tujizan, subyek, sampel dan sumber data tidak terinci, fleksibel,
muncul dan betkembang pada saat penelitian sedang berjalan.

3. | Proses Penelitian Desain peneliien baru diketahui dengan jelas setelah penelitian selesai (refrospekdif).

4. | Hipolesa Sebelumnya tidak mengemukakan hipotesis. Hipotesis muncul sewakiu penefitian dilakukan.
Hipatesis bersifat Hunchies (petunjuk yang bersifat sementara dan dapat berubah). Hipolesis |
dapal berupa pertanyaan yang mengarahkan pada hal pengumpulan data {sifat Hipotesis
Kerja).

5. | Hasil Penelitian Hasil penelitian bersifal terbuka, tidak diketahui sebelumnya karena jumlah variabet tidak
terbatas.

6. | Saluan Kajian Satuan kajian berupa pola-pola satuan kasus.

7. | Langkah Penefitian Desain lebih fieksibel, langkah-langkah penelitian tidak dapat dipastikan sebelumnya.

8. | Hasil yg diharapkan Hasii penelitian tidak dapat diketahui atau diramalkan sebelumnya )

9. | Analisa Data Analisa dala dlakukan sejak awal, bersamaan dengan pengumpulan data, walaupun analisanya

' akan lebih banyak dilakukan pada tahap-tahap berikutnya {bersifat Kontekstual).

10. | Hub. Peneliti & Subyek Hubungan sangal dekat, fidak ada pemisahan (insider}.

11. | Teknik Pengumpulan Data Tidak berstrukiur. Data betbentuk narasi.

12. | Lingkup Temuan Ideographic (sebuah kenyataan).

13. | Konsepsi terhadsp realitas | Prosesual, merupakan produk dari konstruksi sosial (bersifat refleksif).

sosial

14. 1 Sasaran Kajian Gejala diperlakukan sebagai hal yang saling terkait satu sama lain.

15. | Satuan Individual Satuan individual diperlukan sebagai bagian fungsional dari sistemnya.

i6. | Keberadaan Variabel Tidak ada gejala yang dapat menjelaskan dirinya sendin.

17. | Hubungan Variabel Hubungan dianlata gejata / saluan individual dipahami dari perspektif yang diteliti.

18. | Sampe! Tidak mengenal sampel, tetapi berdasar kasus yeng bersifat proporsional dalam bentuk replika.

19, | Instrumen Penelitian Instrumen Penelitian adalzh penelili ity sendiri yang melakukan observasi di lapangan.
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TABEL 3.2. SIFAT FAHAM PENELITIAN RASIONALISTIK
SUMBER : NOENG MOEHADJIR (1996).

AHAMFILSAFAT ILMU:

Sumber / Kebenaran Teori Empiri Sensual, Empiri Logik & Empin Efik,

llmu yang valid merupakan hasil abstraksi, simpifikasi atau idealisasi dar realitas dan
terbukti kohern dengan sistem logikanya.

2. | Kerangka Teori Konseptualisasi Teoritik (diperiukan Teon sehagai Grand Theory / Grand Concept)

3. | Kedudukan Obyek Dgn Lingkungan Obyek dilihat dalam konteksnya (konstruksi teoritik yang lebih mencakup).

4. | Hubungan Obyek Dgn Peneliti Pemilahan Subyek Penelili dari Obyek Penelitiannya dan pendukungsya.

5. | Generalisast Hasil Generalisasi Dua Tahap. (Generalisai dari obyek yang spesifik alas hasil uji makna
empirik dan pemaknaan hasil wji reflektif kerangka konseptualisasi teorifik / Grand
Theory dengan pemaknaan indikasi empirik}.

6. | Tujuan/Hasil Peneliian Menyusun bangunan ilmu Nomothefik (membuat prediksi dan hukum-hukum dari
generalisasi).

3.2. LOKASI PENELITIAN

Lokasi Penelitian adalah Kawasan Pemukiman Desa Tasik Agung, Kecamatan Rembang
Kabupaten Rembang, dengan pertimbangan bahwa kawasan pemukiman nelayan Desa Tasik Agung
Rembang memiliki karakteristik lingkungan pemukiman yang terletak pada area Sub Urban dan
merupakan bagian dari pemukiman nelayan kota. Perkembangan pembangunan sarana dan prasarana
dasar pemukiman nelayan sebagai pendukung kegiatan perikanan yang sedang giat-giatnya dibangun
Pemerintah sebagal salah satu usaha menjadikan kawasan Desa Task Agung sebagai Pusat
Pertumbuhan Perikanan di Daerah Pantura Timur Jawa Tengah, telah mengakibatkan terjadinya
pergeseran peran dan fungsi pola tata ruang kawasan sebagai bagian dari lingkungan pemukiman
nelayan.

Permasalahan yang dihadapi oleh kawasan penelifian lebih banyak diakibatkan oleh
terjadinya peningkatan pembangunan sarana dan prasarana perikanan di sekitar kawasan pemukiman,
yang mempengaruhi perkembangan ekonomi, sosial, budaya dan fisk kawasan, yang mambawa
dampak terhadap perubahan pola pemukiman yang ada, sehingga terjadi pergeseran pola dan desain
ruang kawasan yang terjadi oleh perubahan orientasi kawasan pantai dari kawasan penangkapan ikan
menjadi kawasan industri nelayan. Meskipun demikian, pada lokasi penelitian masin tampak adanya
keterkaitan antara hunian nelayan dengan pola hidup nelayan yang berkaitan dengan aspek fisik,
sosial, budaya dan ekonomi setempat.

Wilayah penelitian adalah kawasan pemukiman nelayan Desa Task Agung Kecamatan

Rembang Kabupaten Rembang, dengan batas-batas sebagai berikut :
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- Sebelah Utara :Laut Jawa.

- Sebelah Timur : Kawasan Wisata Paniai Karlini.

- Sebelah Selatan : Jatan Diponegoro {Jalur Pantura arah Semarang — Surabaya).
- Sebelah Barat : Sungai Karanggeneng dan Pelabuhan Rembang.

Luas wilayah penelitian di Desa Tasik Agung adalah 54,050 Ha, dengan Garis Pantai sepanjang 6,75

Km. Pemukiman nelayan Desa Tasik Agung terletak pada ketinggian antara O sampai dengan 3 meter

di atas permukaan air laut, dan termasuk daerah yang sangat potensial dari sisi pengembangan

wilayah, karena berada dalam wilayah pengembangan .

- Jalur tranportasi utama jatan Pantura antara Semarang dan Surabaya.

- Pengembangan wilayah pantai, karena diapit oleh Pelabuhan Rembang dan kawasan wisata
Pantai Kartini.

BATAS WILAYAH PENELITIAN

GAMBAR 3.1, PETA LOKASI WILAYAH PENELITIAN PADA DESA TASIK AGUNG, REMBANG
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3.3. PENENTUAN SAMPEL PENELITIAN

Penenluan sampel penelitian didasarkan pada manfaat aplikasi teorilis, sehingga kedalaman
penghayatan obyek studi lebih diutamakan. Obyek yang dipilih benar-benar dapat mewakili fenomena
permasalahan yang ada dan dapat merespon lingkungannya, baik yang bersifat fisik maupun non fisik,
dan lebih banyak ditentukan bukan pada jumlah (kuantitas) tetapi pada mutu (kualitas), yaitu maleri
penelitian yang tercakup di dalam suatu sampel dan mewakili fenomena yang dipelajari.

Menurut Sarantakos (1993), disebutkan bahwa jumlah sampel yang besar tidak selalu
menjamin lebih tingginya angka akurasi, validitas dan keberhasilan penelitian kualitatif ini. Karena itu,
penelitian ini hanya mengambil sebagian dari populasi responden dengan teknik pengambilan sampe!
dengan menggunakan metode Purposive Sampling. Berdasarkan metode pengambilan sampel itu,
yang akan ditelii adalah faktor-faktor pengaruh dan yang mempunyai keterkaitan dengan pola tata
ruang lingkungan pemukiman, sehingga sampel mempunyai kriteria tertentu.

Penentuan sampel penelitian disesuaikan pula dengan tujuan penelitian, yaitu untuk mencari
pola tata ruang pemukiman nelayan. Lokasi sampel penelitian didasarkan pada kriteria sebagai berikut,
a. Lingkungan yang masih menunjukan suasana tradisional yang khas nelayan
b. Lingkungan yang masih menunjukan bentukan pemukiman pada kawasan
¢. Lingkungan yang masih menunjukkan kekhasan aklivitasnya
d

Lingkungan yang menunjukan pstumbuhan kawasan secara spontan

Karena populasi dari obyek peneliian cukup besar, maka untuk memudahkan penelitian
dilakukan pengambilan sampel. Pengambilan sampel dilakukan melalui metode Purposive Random
Sampiing, dan menggunakan teknik acak sederhana (Simple Random Sampling) dimana tiap unit
sampel dapat kesempatan yang sama untuk dipilih’, namun untuk lebih tepatnya diambil model “Quota
Sampling” yaitu penetapan terlebih dahulu ke area dan ke groups yang akan diteliti. Sampel yang
digunakan diambil secara acak. Responden dipiih dengan mengkategorisasikannya berdasarkan

kriteria tertentu, sesuai dengan tujuan peneliian yang telah ditentukan sebelumnya.
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GAMBAR 3.2. PENENTUAN SAMPEL PADA WILAYAH PENELITIAN

SAMPEL LINGKUNGAN YANG MENUMNJUKAN SUASANA TRADISIONAL YANG KHAS NELAYAN
SAMPEL LINGKUNGAN YANG MENUNJUKAN BENTUKAN PEMUKIMAN PADA KAWASAN
SAMPEL LINGKUNGAN YANG MENUNJUKKAN KEXHASAN AKTIVITASNYA

SAMPEL LINGKUNGAN YANG MENUNJUKAN PETUMBUHAN KAWASAN SECARA SPONTAN

COm>

3.4, TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Dalam penelitian kualitatif ini, pengumpulan data dilakukan secara obyeklif, dimana peneliti
menjadi instrumen utama, karena penelifi sebagai manusia dianggap dapat memahami makna interkasi
antar manusia, membaca gerak muka, menyelami perasaan dan nilai yang terkandung dalam ucapan
atau perbuatan dari responden. Untuk menghindarkan adanya Subyektifitas peneliti, maka penelitian ini
dibatasi oleh adanya Grand Theory dan didukung dengan pengumpulan data dan proses observasi di
lokasi penelitian yang dilengkapi oleh hasil wawancara dengan sejumiah responden dan dokume'h /

fiteratur kesejarahan pada lokasi penelitian.

! Singarimbun Masri, “Metode Penelitian Survei”, LP3ES, 1982, halaman 111

L s
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Faham metode penelitian Rasionalistik yang dipakai dalam penelitian ini, konseptual teoritik /
Grand Theory yang ada dipergunakan untuk membantu, menjembatani dan meprediksikan fenomena
yang terjadi, serta memberi perspektif upaya penjaringan data yang dipakai untuk membimbing serta
menyajikan peneliian secara menyeluruh. Sehingga untuk mendapatkan data yang mampu
menyesualkan pada fenomena yang ada pada kawasan pemukiman nelayan, juga harus disesuaikan
dengan metode yang lebih manusiawi, sehingga dilakukan Grounded Research dengan cara interview
dan observasi, dimana peneliti sebagai Subyek Parficipant bersikap aklif dan apresialif, agar dapat
menangkap nuansa yang tidak / belum terungkap pada penelitian dengan metode yang lebih
manusiawi dan distandarkan.

Macam data yang dikumpulkan untuk melengkapi penelitian ini merupakan Data Primer dan
Data Sekunder yang berupa .
1. Data Kepustakaan / Literatur, yang meliputi :

a. Data berupa peta, baik peta yang menunjukan pertumbuhan dan perkembangan kawasan,
maupun peta yang menunjukan eksisting kawasan pada saat ini.

b. Data berupa buku, brosur dan foto yang secara historis menceritakan dan menggambarkan
asal mula terbentuknya kawasan peneliian, pertumbuhan dan perkembangan kawasan
penelitian dan kondisi eksisting kawasan pada saat ini.

c. Data berupa literatur yang memuat uraian materi konsep dan menjadi landasan teori yang
dipakai sebagai kajian dalam penelitian ini.

2. Data Lapangan, yang meliputi :

a. Data non fisik pada kawasan, berupa data yang menggambarkan kondisi masyarakat dan
aktifitas masyarakat yang berkaitan dengan aspek sosial, budaya dan ekonomi, serta data
yang menyajikan faktor-faktor penting yang mempengaruhi perfumbuhan dan perkembangan
kawasan penelifian secara non fisik.

b. Data fisk pada kawasan, berupa data yang menggambarkan  pertumbuhan dan
perkembangan kawasan, eksisting kawasan, tata guna lahan, elemen-elemen urban design
pada kawasan serta elemen-glemen pembentuk citra kawasan.

Sumber data yang dikumpulkan berasal dari :
1. Sumber Data Primer, diperoleh dari pihak-pihak yang secara langsung memberikan masukan data

(responden) yang menjadi nara sumber, yaitu : pengurus / aparat pemerintah daerah, tokoh
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masyarakat setempal, pemuka agama, pemimpin organisasi sosial, ekonomi maupun
kemasyarakatan, serta anggota masyarakal yang mewakili sampel yang telah ditetapkan.
2. Sumber Data Sekunder, diperoleh dari kepustakaan / literatur, hasil studi, fotografi, peta dan

sebagainya.

Mengingat metode penelitian yang dipakal berupa metode penelitian Kualitatif Rasionalistik,
dimana sifatnya pengamatan, eksplorasi dan Grounded Research yang dilakukan secara langsung
pada kawasan penelitian, maka data yang dikumpuikan dilakukan melalui observasi secara langsung
oleh peneliti dengan cara:

1. Wawancara Terstruktur
Wawancara ini dilakukan dengan menggunakan Daftar Pertanyaan Terlutup (Closed Question).
Sistern ini relatif mudah untuk dianalisa, tetapi bagi responden memerlukan waktru untuk berpikir
dalam menjawab pertanyaan yang diajukan sesuai dengan kerangka pertanyaan yang diajukan
oleh peneliti. Daftar Pertanyaan Tertutup ini diperlukan untuk mencari data mengenai latar
belakang sejarah pemukiman pada kawasan peneliian serta perilaku dan perubahan sosial,
budaya dan ekonomi responden. Sementara data yang bersifat teknis dalam daftar pertanyaan
akan dijawab oleh penelifi setelah melakukan wawancara dan pengamatan di lapangan.
Responden yang dipilih adalah anggota masyarakat yang terlibat secara langsung dalam proses
kegiatan ekonomi, serta sesepuh masyarakat yang mengetahui sejarah perkembangan kawasan
dan mengetahui perkembangan kondisi sosial budaya di sekitar kawasan.

2. Wawancara Bebas atau Tidak Tersiruktur :
Wawancara Bebas / Tidak Berstruktur (Self Administered Questionnaires) merupakan suatu
metode wawancara dengan responden, dimana untuk menjawab pertanyaan, responden diberikan
suatu stimulus berupa kerangka gambar, sketsa gambar atau foto mengenai pela ruang yang
terjadi untuk mendukung pendalaman kasus yang ada, dimana faklanya tidak dapat digali dari
kepustakaan atau literatur. Data yang diperoleh diharapkan dapat mendukung dan melengkapi
data-data yang diperoleh melalui wawancara terstruktur. Responden yang dipilih merupakan
responden kunci yang merupakan tokoh masyarakat setempat, kepala Kelurahan, ketua RT / RW

dan pemuka agama.
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3. Observasi dengan Sketsa, Penggambaran dan Folo .
GCara ini dilakukan dalam observasi lapangan untuk mendokumentasikan obyek pengamatan pola-
pola ruang dan aktivitas masyarakat sehari-hari yang terjadi pada ruang-ruang pemukiman di

sekitar kawasan.

Dalam proses pengambilan data ini, penelifi berkedudukan sebagai Subyek pelaksana
pengambil data, mengumpulkan data dan membuat catatan-catatan serta mendokumentasikan seluruh
data yang diakibatkan oleh perubahan fenomena yang terjadi di lapangan dan berkesempatan
mengamati kejadian di lapangan secara langsung, serta memberikan informasi silang bila terdapat dan

terjadi ketidakjelasan.

3.5. KOMPILASI DATA

Tahap kompilasi data dilakukan untuk mengolah data yang telah didapatkan dari lapangan,

dan dilakukan dengan cara .

1. Ediling : melakukan revisi / penyempurnaan terhadap data yang ada.

2. Tabulasi Data / Inputing : dilakukan dengan menggunakan spreadsheet dan dibuatkan suatu
dalabase atas kuestioner / hasil wawancara dan hasil pengamatan lapangan yang sudeh
diperoleh.

3. Pemberian kode-kode / coding : bertujuan untuk menyederhanakan informasi dan kemudian
diinterpretasikan untuk mencari makna yang lebih luas dan implikasinya.

4. Pembuatan peta eksisting dan peta hasil observasi.

3.6. ANALISA DATA

Analisa Data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu

pola, kategori dan satuan uralan dasar (Moleang, 1998).
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Noeng Moehadjir menyebutkan beberapa langkah analisa selama pengumpulan data yang dapat

diterapkan dalam penelitian Kualitatif, yaitu :

1.

Meringkas data kontak secara langsung dengan responden dan penduduk, kejadian dan situasi di
lokasi penelitian.

Peﬁgkodean, dengan memperhatikan penggunaan simbol dan kode-kode pada subyek sampel
penelitian.

Pembuatan catatan obyektif {mencatat sekaligus mengklasifikasikan data sebagaimana adanya
berdasarkan fakta).

Membuat catatan reflektif yang berisi pemikiran peneliti yang berkaitan dengan obyektifitas.
Membuat catatan marginal untuk pendapat peneiiti di luar metode yang digunakan.

Membuat catatan konseptual ide, yang dimulai dengan melakukan pengembangan pendapat dan
dilaksanakan selama pengumpuian data.

Analisa antar lokasi untuk melakukan konfirmasi data aniara safu dengan yang lain, karena
meskipun penelitian dilakukan dalam satu lokasi kawasan, tetapi pengamatan dilaksanakan pada

sampel-sampel yang lokasinya cukup berjauhan.

Teknik analisa data yang dipergunakan dalam metode Rasionalistik ini merupakan cara

penjabaran atau menafsirkan data yang diperoleh pada saat pengambilan data. Jelas bahwa metode

Rasionalistik adalah suatu metode menelif status sekelompok manusia, suatu obyek, suatu setting

kondisi atau sualu sistem pemikiran dan peristiwa pada masa sekarang. Tujuan metode ini adalah

membuat deskripsi, gambaran atau lukisan yang secara sistemalis, faktual dan akurat mengenai fakta-

fakta, sifat-sifat serla hubungan antar fenomena yang diselidiki dalam penelitian. Dari uraian tersebut,

tahap Pembahasan dan Analisa Data dari penelitian ini dapat dibagi sebagai berikut :

1.

Analisa pola spatial dilakukan dengan pendekatan akivitas, dimana analisa dilakukan untuk
membandingkan tingkat penggunaan dan pemanfaatan ruang dalam tiga tingkatan fungsi ruang :
yaitu fingkat perkotaan, tingkal kawasan dan tingkat hunian.

Analisa skala kota dan kawasan dilakukan dengan pendekatan interpertasi, menggunakan data-
data foto, hasil wawancara serta peta kawasan. Dengan peta-peta tersebut dapat dipakai untuk

mengetahui pola spatial hunian, karakteristik dan hirarki pola aksessibilitas.
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3.7. ALAT PENELITIAN

Alat penelitian digunakan untuk membantu dan memudahkan penelii dalam mencari dan
mengolah data serta merumuskannya dalam temuan-temuan penelitian berdasarkan teori yang ada.
Pada penelitian kualitatif, peneliti menjadi instrumen atau alat penelitian yang titama, karena dianggap
manusia dapat memahami makna interaksi antar manusia, membaca gerak muka, menyelami
perasaan dan nilai yang terkandung dalam ucapan perbuatan responden (Nasution, 1992). Untuk
menghindarkan adanya subyektifitas, peneliti akan didukung dengan pengumpulan data dari proses
observasi di lokasi penelitian, wawancara dengan responden, kajian pustaka dan literatur. Dalam
pelaksanannya di lapangan, peneliti dibantu dengan alat-alat yang digunakan dalam mengumpulkan
dala. Peralatan yang digunakan dalam membantu pengumpulan data adalah :

1. Kamera Foto 35 mm, digunakan untuk merekam gambar kondisi riel kawasan tanpa dilakukan
proses editing foto.

2. Lembar Questionaire, yang telah disiapkan sebelumnya dan dibuat secara terstruktur dengan
didasarkan pada hasil penelitian pendahuluan yang telah dilakukan sebelumnya.

3 Lembar Isian dan Sketsa Peta Siluasi yang dipergunakan untuk merekam data lapangan yang
terpisah dari Questionaire yang diajukan kepada koresponden.

4. Alat Perekam Suara / Recorder, dipakai untuk merekam hasil wawancara dengan responden yang
dilakukan secara lisan, ataupun untuk merekam hasil kajian penelii yang tidek dapat dirangkum
secara fertulis.

5. Buku dan Alat Tulis, untuk menulis data-data yang didapat dari wawancara pengamatan lapangan.

3.8. LANGKAH-LANGKAH PENELITIAN

Langkah-langkah penefiian adalah suatu prosedur kerja penefitian yang mengatur tata cara
meneliti di lapangan. Adapun langkah-langkah penelilian dapat diuraikan sebagai berikut :

F
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3.8.1. PERSIAPAN PENELITIAN

Langkah peneliian yang pertama kali dilakukan adalah melakukan persiapan rencana

penelitian, dengan kegiatan sebagai berikut :

a.

Menentukan obyek penelitian, hal ini dilakukan dengan menyusun kriteria umum kawasan yang
akan diteliti, kemudian dibuat lebih spesifik kajian permasalahannya.

Menyusun rencana penéelitian

Merumuskan masalah dan tujuan penelitian

Menggali kepustakaan sebagai landasan teori, yang digunakan sebagai dasar teori dan bahasan
terhadap kondisi eksisting kawasan. Kebanyakan teori yang digunakan adatah mengenai tata
ruang / space dengan strukturnya

Merumuskan definisi operasional, untuk menentukan batasan-batasan konsep yang akan
digunakan dalam pembahasan dan analisa.

Mempelajari karakteristrik setting wilayah penelitian

Mengurus perijinan melaiui instansi terkait

Menjajagi dan mengidentifikasi setting ruang interaksi secara makro dan mikro terhadap
lingkungan sekitarya, yang meliputi aktivitas dan pergerakannya.

Membuat ringkasan informasi lapangan yang diperolehbaik dari pengguna ruang ataupun
berdasarkan literatur.

Memilih dan mempersiapkan alat dan obyek visualisasi yang dapat membangkitkan respon
pengamat terhadap obyek pengamatan.

Mempersiapkan berkas kuesioner dengan memasukan foto kondisi lapangan yang tidak
direkayasa oleh peneliti.

Menentukan sampel responden selaku narasumber.

Penyusunan rencana keja kerja dan pengambilan data.

3.8.2. PELAKSANAAN PENELITIAN

Setelah dilakukan peneliian pendahuluan, kemudian dilakukan penelitian utama, dengan

tahap-tahap pelaksanaan sebagai berikut .

a,

Melakukan observasi secara umum.
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b. Melakukan wawancara untuk mengambil opini dari responden sehingga dapal ditentukan
respanden yang cukup representatif untuk dapat mewakili populasi penefitian.

¢, Melakukan wawancara terpimpin dengan responden yang representatif disertai panduan daftar
pertanyaan yang telah disempurnakan.

d. Membuat rekaman gambar lingkungan fisik dan fenomena akifitas yang terjadi.

e. Selelah data terkumpul, dilakukan seleksi dan pengelompokan data sesual variabel

operasionalnya dengan memasukan data ke dalam pengkodean untuk tiap responden.

=

Mengolah data yang sudah terkumnpul dengan melakukan analisa data deskriptif.

Menginterpretasikan hasil analisa.

- @

Menarik kesimpulan hasil kesefuruhan proses analisa yang sudah dilakukan.

Melaporkan keseluruhan penelitian dalam bentuk laporan tertulis.

39. RANCANGAN OPERASIONAL PENELITIAN

Rancangan Operasional Peneliian adalah salah satu langkah dalam perelitian untuk melihat
fenomena yang terjadi khususnya pada kawasan Pemukiman Nelayan Desa Tasik Agung Kabupaten
Rembang, dimana masing-masing area memiliki karakteristlk yang khas dan spesifik. Penelitian ini
selain memiliki kajian umum bidang Arsitektural, juga memiliki cakupan aspek sosial, budaya dan

ekonomi, sehingga penentuan variabe! penelitian mencakup dimensi disiplin ilmu tersebut.
3.9.1. MATERI PENELITIAN

Materi penelitian yang disajikan berguna untuk memahami lebih fanjut hal-hal apa saja yang
akan diteliti, yaitu :

a. Pola Tata Ruang Non Fisik ; adalah pota tata ruang yang terbentuk oleh faktor-faktor yang bersifat
non fisik, yang meliputi kondisi sosial, budaya dan ekonomi, akiifitas sosial, budaya dan ekonomi,
yang berkaitan dengan kegiatan masyarakat nelayan di sekitar kawasan serta faktor-faktor
determinan yang berpengaruh terhadap pembentukan pola tata ruang pemukiman nelayan Desa

Tasik Agung Kabupaten Rembang.
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b. Pota Tata Ruang Fisik : adalah pola tata ruang yang terbentuk oleh faktor-faktor yang bersitat fisik
yang meliputi kondisi alam dan geografis, pola tata guna lahan, strukiur kawasan dan aksesibilitas
kawasan yang mempengaruhi bentukan pola tata ruang pemukiman nelayan Desa Tasik Agung

Kabupaten Rembang.

39.2. VARIABEL PENELITIAN

Materi penelitian yang telah diungkapkan akan memberikan fenomena terhadap obyek
kawasan yang akan diteliti dan mempengaruhi Variabel peneliian yang akan digunakan dalam
penelitian kajian pola tata ruang pemukiman nelayan Desa Tasik Agung Kabupaten Rembang. Selain
itu ada beberapa hal yang bersifat umum yang dapat digunakan dalam pemilihan variabel penglitian,
yailu :

1. Uraian dalam landasan teori.

2. Mengandung pengertian yang tegas, sederhana, prakiis dan mudah dilaksanakan di lapangan
sesuai alokasi wakiu yang tersedia.

3. Mudah diukur dan mudah digunakan dalam proses pengolahan data dan analisa data.

Dengan demikian, variabel peneliian yang akan diteliti adalah unsur-unsur yang terikat dan memiliki

kaitan yang erat dengan pola tata ruang, bak secara non fisik maupun secara fisik. Variabel-variabel

penelitian ini diukur melalui observasi atau pengamatan peneliti di lapangan.

Variabel penelitian pola tata ruang pemukiman nelayan Desa Task Agung Kabupaten
Rembang ini dapat dikelompokkan menjadi :

a. Variabel Pengaruh : adalah variabel yang berpengaruh pada beberapa aspek tertentu lerhadap
perbedaan yang terjadi pada pola tata ruang yang ada, baik dilihat dari faktor non fisik maupun
fisik yang terjadi pada pemukiman nelayan Desa Tasik Agung Kabupaten Rembang.

b. Variabel Terpengaruh : adalah variabel yang dipengaruhi oleh beberapa hal atau beberapa
fenomena yang terjadi karena faktor non fisk dan fisik yang ada pada pemukiman nelayan Desa
Tasik Agung Kabupaten Rembang, yang mempengaruhi bentukan pola tata ruang pada kawasan.

Berikut ini akan disajikan Tabel Matrikulasi Variabel Penelitian yang akan menunjukkan Faktor-faktor

penentu penelitian, Fokus penelitian, Variabel penelitian (baik variabel pengaruh maupun terpengaruh)

dan Substansi penelitian pada Kajian Pola Tala Ruang Pemukiman Nelayan Di Desa Tasik Agung

Rembang, sebagai berikut :




TABEL 3.3. MATRIKULAS] VARIABEL PENELITIAN
POLA TATA RUANG PEMUKIMAN NELAYAN DESA TASIK AGUNG KABUPATEN REMBANG
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Karakler kawasan berdesarkan kondist

Kehidupan Kondist masyarekat yang | Kondisi masyarakat yeng
Masyarakat Di | berhubungan dengan: berubungan dengan aspek sosial | sosial budaya & ekonomi masyarakat
Sekitar Kawasan a. Aspek Sosial budaya dan ekonomi akan | membentuk Poia Tata Ruang:
b. Aspek Budaya memberikan cifi pokok kehidupan : a Ruang Komunal : ruang yang
. Aspek Ekonomi a, Cir Sosial: mewadahi kegiatan dan kekerabaten
1. Resapersatuan kehidupan netzyan sehari-hari :
2. Sistem kehidupan 1. Fasiftas Sosial
berkebmpok 2. Fasiktas Umum
3. Hubungan penguasa dengan 3. Fasilitas Usaha
ral b. Ruang Komersial @ ruang yang
4, Kentrol sosial berskala kawasan / urban dan kbih
5. Mobiltas sosial berorientasi  kepada kegiatan /
b. Ciri Budeya: akifitas ekonomi kawasan :
1, Semangat gotong royong 1. Dermaga
2. Keterkatan pada adat 2. TRl
c. Ciri Ekonomi : 3 PRI
1. Basis ekonomi ke'autan 4, Pasar lkan
2. Berkembengnya industri 5. Indusin Perikenan
perikanan
Akdilas Masyarakat | Aidifitas masyarakat yang | Akdifitas yang berhubungan dengan Karalder kawasan berdasarkan akdifitas
di sekitar kawasan bertutungan dengan : aspek sosial budaya & ekonomi | sosial budaya dan ekonomi masyarskat
a. Aspek Sosial mempengaruhi  pola  kehidupan | membentuk Peia Tata Ruang :
b. Aspek Budaya masyarakat : a. Ruang Kawasan yg khas nelayan
¢. Aspek Ekonomi a. Pola Akiifitas Sosial Budaya : 1. Kebmpok Hunian dgn fungsi

t. Sumber Daya Produksi
2. Pola Hubungan Kerja
3, Pola Hub. Masyarakat .
- Hubungan Intern
- Hubungan Ekstem
b. Pola Aktifitas Ekonomi
1. Aktiftas Produksi -
Penangkapan Jkan
- Pengolahan lkan
2. Aldifitas Perdagangen:
- Jual Bei langsung
- Jug! Bel tak Eangsung

Fasiktas Usaha Perdagangen.
2. Kelompok Hunian dengan fungsi
Horne Industri.
b. Ruang Kawasen yang menunjukan
beniukan pemuléiman pada kawasan
1. Perkembangen Ruang Tradisi
{native)
2. Perkembangan para pendatang
{Migrant)
3. Perkembangan sejarah kawasan
4. Modifikasi pola ruang
c. Ruang Kawasan yeng khes

3. Aktifitas Kemasy. : aitifitasnya:
- Keg. Pribadi Rumeh 1. Khas hunian aktifites nelayan
Tengga 2. Hirarki perkembangan  Pola
- Keg. Sosiel Masy. Pemukiman
- Keg. Keagamaan 3. Orientasi Dominan Kawasan
4, Akfifitas Wisala d. Ruang Kawasan yang
- Keg. Rekreasi periumbuhannya spontan :
- Keg. Studi dan pengitian f. Bersifat Alkmi
5. Akliftas Pembendayaan 2. Perkembangen teknologi
Masy. :
- Keg. Pembinaan
- Keg. Pengeblan
Keg. Pelayanen

Sistem Akdifitas

yang  lefjadk
seddlar kawasan,

Di

Sistem  Akfifitas  yang
berkaftan dengan :
a. Aspek Sosiel

b. Aspek Budaya
c. Aspek Ekonomi,

Sistem  Akifitas  yang  berkaitan
dengan Aspek Sosial, Budaya &
Ekonomi  akan  menyebabkan
tefjadinye  pengebmpoken  usaha
nekayan di sekitar kewasan

a. Ussha Netayan Tradisional.

b. Usgha Nekayan Madem.

Kerolder  Sistem  Aklifitas  yang
diciptaken okh pengebmpokan usaha
nefayan di dabm kewasan, baik yang
ditakukan secara Tradisional maupun
Modern, membentuk  pengebmpokan
ruang yang berkaeitan dengan ussha
relayan, yaitu |

a. Ruang Kawasan Penangkapan lkan.
b. Rueng Kawasan Pengolahan kan.
¢. Ruang Kawasan Perdagangan




B, ASIK

Kondisl  Geografis
Kawasan
Pemukiman

Nelayan

Kondisi fisk fngkungan
pemukiman relayan

Pola Bentukan Pemukiman Nelyan

terbentuk okehy ©

a. Konfigurasi perumahan

b. Sarana & Prasarena, Fasiitas
Secsial &  Fasiitas  Umum
pendukung  Perumahan &
tingkungan Pemukiman.

c. Jarngan sitkulasi jaten

d. Akses ferhadap kawasan

membentuk pola :

a. Pola Mengebmpok {Custer)
b. Pols Menyebar (Radial)

c. Pola Memanjang (Linier)

Kerakter kawasan pemukiman nelayan
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Kondisi Fistk Ruang
Kawasan
Pemukiman
Nelayen.

Struktur  Fisk  Ruang
Wewasan.

Fungsi pefumahan yang membenfuk

pola utama yang berkaitan dengan

a. Stuktur Alem

, Jaringan infra struidur,

¢, Fasifitas usaha peda Engkungan
pemukiman.

Karakler Pols  Pemukiman

perumahan yang berkeifen dengan
struktur alam, jaringan infra struktur dan

permukimar :

a. Pola Pemukiman Nelayan pada aree

pada

b.

transisi :

1. Pola Set Back sebagai area
transisi yang harus disediaken
okh pemukiman,

2. Pol Linear mengikuti crientasi
perairan,

3. Pola Infensitas niang yang sama
pada [ngkungan perumahannya.

4, Pola Gradasi kewasan dari arah
tep! sungsi sempai masuk pada
area (inner struciure)

Pola Pemukiman Nelayan pada

kelompak hunian :

1. Pola kebmpok hunian dengan
fungsi fasiftas ussha dalam
bentuk mumi usaha
perdagangan,

2. Pola kebmpok hunian dengan
fungsl sebagai Industi Rurnah
Tangga.

3. Pola kebmpok hunian dengen
fungsi perumshan yang tespissh
dari fungsi usaha,

Elemen-elemen
Pembentuk Fisik
Lingkungan
Pemukiman  pada
Hawasan

Tata Guna Lehan
{Land Use)

Perubshan Tala Guna Lahan akibat

pergeseran  fungsi  fradisional ke

modem  yang  mempengaruhi
tahapan mendasar  perumbuhan
pemukimar :

a. Bergesemya pusal  orenlasi
pemukiman  dedi leut karena
akiifitas ekonomi

b. Kebutuhan skses makro untuk
membuat akses mikmo

6. Peningkatan praserana  dasar
perikanan  sebagal  program
pemerintah

Pola utama Strukiur Ruang Pemukiman

Pola pemukiman sebagai zona

transisi

1. Mengarsh pada pala bentukan
pemukiman

2. Intensitas ruang pada tipologi
pemukiman

. Pola gradasi dari tepi sunga ke

dalamn area pemukiman

. Pola pemukiman yeng terintegrasi

dengan kole
1. Area pemukiman yang menyatu
pada area kota

2. Hubungan anfara sungai dengan

Entrance kawasan

. Pola Setling hirarki kewasan

1, Tingkat dasar

2. Tingkat transisi

3. Tingkat penyebararn
4. Tingkat kepas




Bentuk & Tata Massa
Bangunan
(Buidng  Form  And
Massing)

Benfuk & Tata Massa Bangunan
berpengaruh terhadap :

2. Pola Massa Bangunan

b. Set Back Bangunan

¢, Bentuk & Ekspresi Bangunan
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Benfuk & Tata Massa Bangunan

tampek dani keraideristik -

a. Pola Massa Bangunan ditentukan
okh Arah orientasi perumshan
nelayan,

b. Set Back Bangunan ditentukan okeh
reklamasi Far di sepanjang perairan.

c. Bentuk & Ekspresi Bangunan
ditentukan  oBh  pengembangan
bentuk rumsh ded tempat hunian
menjadi fasiitas usahka / ekonomi.

Pole  Sikulasi  dan
Aksesibiltas

Akses menujy kawasan dan pola
jaringan jalan yang ferbentisk oleh ;

Karakder sirkubasi dan  Aksesibiitas
membentuk Pola :

{Cireulation and | a. Konfigurasi perumghan a. Pola Sitkulasi Di Luar / Tepi
Accesibility) b. Jaringan Jalan Kawasan :
¢. Ruang terbuka 1, Akses ke arah pusat kota,
2, Akses menuju perairen / laut.
b. Pola Sirkutasi Di Dalam Kawasan |
t. Jaringan jalur transportasi
2. Jaringan jaian utama
1. Jaringan jalan pendukung
2. Jaringan jalan ngkungan
Ruang Terbuka Ruang Terbuka membeniuk Figurs | Rusng Terbuka dibentuk okh :
{Open Space) Ground yang ada di sekitar kawasan | a. Ekmen Alam ; ruang transisi anfara
& berpengaruh terhadap : wikayeh perairan dengan daraten.
a Ruang Terbuka yg terbentuk | b. Elemen Organis : fasiitas fisk yang
secara Alamiah. bersifat sosfal, komunal maupun
b. Ruang Terbuka yg tesbentuk komersial
secara Orgaris.
Jakr Pejalan Kaki Merupakan embrio dari sebruh jalur | Jenis dan mecam jabir pedestian yang
{Pedestrian Ways) sirieulasi yang ada ¢i datam kawasan, | ada:
sesual dengen sifatnya : a. Dimensi.
a. Menghubungken ke semua bagian | b. Pola.
fawasan, ¢. Materizl Perkerasan,
b. Fieksibiltas & aksesibiitas finggi. d. Tingkat Kegunaan & Penggunaan
Pendukung Aktifitas Pendukung  Adiifitas i sekitar | Macam-macam Fesiitas Linghungan di
(Activity Support) kewasan berkaitan erat dengan | sekitar kawasan:

pemanfaztan fasiites umum den
fasiitas sosial, bak dalam skal
kawasan meupun skala  kota.
Pemaniaaten fasiftas di  sekiter
kawasan berpengaruh ferhadap :
a. Sifat pemanfaaten fesiitas
sefa  dampaknya  terhadep
pettumbuhan & perkembangan
kewasan

b, Sifat ekusilslem di sekitar kawasan.

a. Fesiitas [badzh

b. Fasiltas Pendidikan

¢, Fasiites Ekonomi

d. Fasiftas Umum

e, Fasilias Kesshatan

f. Fasillas Pemerintahan & Adm.
¢. Fesiitas Ruang Terbuka

h. Fasiitas Transportasi

Simbol & Penandaan
{Signage) ’

Simbo! & tanda di sekitar kawasen :

a Tenda / Informasi mengenal
tempat yang secara fislk
digunekam untuk fesiitas usaha /
ekonomi.

b. Simbol  terhadap adanya suatu
kepercayaan yeng felah
berbngsung  secera  furun
{emurun dan menjadi aluren adat
yang fidak fertuls fetapi secara
periodik tetap dilssanakan.

a. Karakler tempat / poks ruang sekin
untuk  fesiltas  hunian  yang
digunakan unfuk :

1. Tempat tembatan pesah.
2. Pengotahan lkan.
3. Fasifitas Usaha Ekonomi.

b, Karskter tempet / mang di sekitar
untuk mekksanakan kegiaten adat /

kepercayaan :

1. Upacara Bersih Desa

2. Upacara Sesaji Laut

3. Acata Lomban f Syawalan

4. Upacara Peringatan Kienleng

Preservasi (Preservation)

Temciptanya Ekobgi  Pemukiman

Pantai f Laut yang dibentuk aksh -

a. Sefling pemukiman den aktifites
yeng lerjedi di sekilar kawasan
pemukiman.

b. Setfing rang ftrensisi antara
perairan dengan daratan .

Karakter  kewasan yang  dapat
membentuk Pok Ekologi Pemukiman
Pantai / Laut :

a. Polh  pengelompokan  kawasan
skfifites penangkapan ikan dan
gidifitas pengotehan ikan.

b, Pola  penyediaan  ruang-ruang
transisi  sebagal  perfindungan
terhadap sumber atam.

c. Pola pengaturan Set Back bangunan
yang membatesi areal perairen
dengan daratan,
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Karakler pola ruang kawasan yang
dibentuk cih Ekmenelemen  fisik
ngkungan pemukiman
a. Spafial Space : ruang yang menjadi
selting pemukiman sebagei kegiatan
dasar nelayan.
{. Place Centered
2. Person Centered

b. Urban Space : spesifikasi area yang

mengarsh pada pol pemukiman

yeng terintegrasi dengan kota,

1. Pemukiman yang menyatu
dengan area kota

2. Hubungan sungs  dengan
Entrence kawasan

c. Pubic Space . ruang yang

dipengaruhi keberadaan perumahan
dan permukiman nelayan.
1. Public Space Pesumahan
- Pola peumshan bemusat
pada fasiitas ibadsh
- Pola perumshan berpusat
pada Pemimpin Kelompok
- Pol perumahan berpusat
pada Ruang Terbuka
Pola perumahan berpusal
pada Fesilitas Pemerintehan
2. Public Space Pemukiman
- Pola ruang kegiaten mumi

nelayan (native)

- Pola  ruang kegiatan
pengembangan usaha
tradisionat nelayan {migrant)

- Pol mang kegialan
peningkatan ekenomi nelayan
menjadi industr {circutators)

Elemen<¢lemen

Fisk  Pembentuk

Karakter f
Kawasan

Gilra

Identitas Kawasan

Identitas  kawasan  bespengaruh

ferhadap

a, Jarngan jefan dan pergerakan
pada kawasan (Path}.

b. Bates-batas  fisik  kewasan
(Edges).

c. Koofigurass  perumakan &
ingkungan pemulkiman (District).

d. Titk-titk simpul pergeraken pada
kawasan {Nodes).

e Obyek pada kewasan yang
spesifk  / mudsh  dikenal
({Landmark).

Karakter Tata Guna Lahen membentuk

Pol batas ereas Ruang Kewasan

Pernukiman :

a. Tenmitory ; batas area pemukiman
dasar nelayan,

b. Jurisdiction ; batas area pendukung
perwkiman nelayan.

¢. Personal Distence ; batas area yang
mengareh pada eksphbitasi ruang di
luar area pemukiman nelayan.

S g
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3.10. KESULITAN YANG DIHADAPI PADA SAAT PENELITIAN

Kesulitan yang dihadapi ofeh peneliti pada saat melakukan observasi di lapangan maupun

pada saat melaksanakan proses penelitian, adalah :

1.

Terbatasnya nara sumber {responden) yang memahami; memilki kenangan dan mampu
menceritakan tentang perkembangan yang terjadi pada pemukiman nelayan Desa Tasik Agung
Kabupaten Rembang pada masa awal lokasi peneliian sampai pertumbuhannya sekarang.
Sehingga untuk menghindari hasit data perkembangan kawasan yang kurang akurat, peneliti harus
melakukan cross check melalui dinas instansi terkait, dimana proses checking data ini juga
membutuhkan waktu yang cukup lama.

Kawasan penelitian memiliki cakupan area yang luas, dimana sampel-sampel pada lokasi yang
diteliti saling berjauhan satu sama lain, sedangkan proses penggalian data oleh penelit ini
dilakukan sendiri (peneliti sebagai subyek obsetvasi), sehingga membutuhkan waktu dalam
melaksanakan observasi pendataannya.

Obyek lokasi penglitian terletak pada kawasan pemukiman nelayan, dimana masyarakatnya rata-
rata bertemperamen keras, emosi tinggl, mudah tersinggung dan wakiu luang yang cukup sempit,
sehingga sering dijumpai responden yang kurang kooperafif untuk dilibatkan dalam proses
penelitian. Kondisi ini dikuatirkan secara pskhologis akan mempengarchi pengisian dan
penyampaian data yang ditanyakan oleh penelili. Sehingga untuk beberapa hal yang dianggap
penting dan prinsip, peneliti harus menanyakan kepada lebih dari satu responden sebagai back up

dalam penggalian data.
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BAB IV
KAJIAN UMUM WILAYAH PENELITIAN

41. GAMBARAN UMUM KAWASAN DESA TASIK AGUNG KABUPATEN
REMBANG ' j

Desa Tasik Agung secara geografis terletak pada posisi : 1110~ 111°30' BT dan 6°30' — 6°45'
LS. Secara administralif berada dalam wilayah kecamatan Rembang, Kabupaten Rembang, dengan
luas wilayah sebesar 54,050 Ha. Terletak di ujung sebelah Barat Kota Rembang dan terletak di lepi
jalan yang menghubungkan antara Propinsi Jawa Tengah dengan Propinsi Jawa Timur, karena
merupakan Jalur Jalan Raya Pantura antara Kota Semarang dan Surabaya.

Panjang pantai Desa Tasik Agung 6,75Km. sangat potensial sebagal lokasi pendaratan ikan.
Kondisi air laut relatif tenang, karena merupakan teluk yang sangat luas diantara Tanjung Bendo dan
Tanjung Jati, sehingga terlindung darl Musim Barat dan Musim Timur yang biasanya menimbulkan
gelombang yang sangat besar. Akibatnya pantainya relafif stabil dan tidak mudah terkena erosi.
Kondisi ini memungkinkan perairan di sekitar kawasan memiliki potensi yang cukup besar dafam hal
sumber daya alam di bidang perikanan dan kelautan tainnya. Kondisi pantai / perairan di sekitar
kawasan masih berkembang secara alami, sehingga kondisi pantai kebanyakan kotor dan tidak
terencana dengan baik, Akibat kepentingan aktivitas kegiatan nelayan, masyarakat banyak melakukan
reklamasi pantai untuk memenuhi kebutuhan penyediaan lahan, sehingga dikuatirkan akan
mempercepat terjadinya pendangkalan pantai.

Sepertiga dari luas wilayah Kabupalen Rembang yang didominasi oleh jajaran pegunungan
kapur, yaitu Pegunungan Kapur Utara yang diapit oleh Gunung Butak (679 m) dan Gunung |.asem (806
m), dan dua pertiga sisa wilayahnya adalah dataran rendah yang melajur ke Ulara sampai pesisir Laul

Jawa membawa pengaruh yang sangat besar terhadap topografi kawasan Desa Tasik Agung.
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PETA PROPINSI JAWA TENGAH

PETA WILAYAH ADMINISTRAS| KABUPATEN REMBANG

GAMBAR 4.1, LOKAS| KAWASAN PENELITIAN
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" KAWASAN DESA TASIKAGUNG
KECAMATAN REMBANG KABUPATEN REMBANG
PROPINS| JAWA TENGAH

GAMBAR 4.2. PETA LOKASI KAWASAN PENELITIAN DESA TASIKAGUNG, REMBANG

Kondisi pantai Desa Tasik Agung yang cukup landai (0%-15%) mengakibatkan sedimen
sejajar panlai relatif stabil. Dataran rendah tersebut meliputi sepanjang pesisir Kabupaten Rembang.
Karena wilayah potensial adalah perairan pantai dimana posisi kola Rembang tidak terletak pada garis
Daerah Aliran Sungai (DAS), maka untuk sumber daya pertanian di sekitar kawasan Tasik Agung

sangat lamban perkembangannya, kalah oleh perkembangan sumber daya alam di bidang perikanan.

i = —————— = Lo rmp e
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Arah pengembangan kawasan Task Agung sangat terkait dengan kebijakan Pemerintah

Dagrah Kabupaten Rembang yang mengacu pada evaluasi Rencana induk Kota (RIK) dan

Penyusunan Rencana Umum Tata Ruang Kota (RUTRK) Kabupaten Daerah Rembang Tahun 1996 /

1997 — 2003 / 2004, dimana Strategi Dasar Pengembangan Sekior-Sektor Kegiatan Pembangunan

yang tertuang dalam Rencana Umum Tata Ruang Wilayah Kabupaten Rembang secara garis besar

dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Strategi Dasar Perencanaan Fisik, diarahkan dengan mempertimbangkan potensi daerah Utara.

2. Strategi Dasar Perencanaan Sosial, diarahkan agar perkembangan penduduk dapat menerima
distribusi kegiatan yang seimbang.

3. Strategi Dasar Ekonomi, dititikberatkan pada kebijaksanaan yang mengarah pada penciplaan
struktur ekonomi yang maju pada sektor industri dan perdagangan yang didukung oleh sekior
perikanan dan pertanian.

4. Kebijaksanaan Tata Ruang Wilayah, diarahkan pada pembentukan hirarki pusat pelayanan untuk
kota Rembang yang termasuk dalam Pusat Pelayanan Hirarki I, yang merupakan Sub Wilayah
Pembangunan (SWP) |, sebagai pusat pertumbuhan yang mefiputi SKP A (Kecamatan Rembang)
dan SKP B (Kecarmatan Kaliori), dan diarahkan untuk pengembangan utama pada bidang sektor
perhotelan, perdagangan, restoran, industri dan pariwisata.

5. Wilayah Kota Rembang mengacu pada satuan lingkungan dengan kebijaksanaan diarahkan pada:
a. Kawasan Lindung : pembeniukan kawasan sempadan pantai yang diawali dari wilayah

kawasan pantai Tasik Agung minimal 100 m dari iitik air pasang tertinggi, serta pembentukan
kawasan sempadan sungai minimal 50 m pada anak sungai pada daerah di luar pemukiman.
b. Kawasan Suaka Alam Dan Cagar Budaya : melindungi kawasan Pantai Kartini yang terletak di
sebelah Timur kawasan Tasik Agung dan sekitarnya sebagai kawasan wisata pantai.
c. Kawasan Budidaya : mengembangkan kawasan kota untuk budidaya perkanan dan
pertanian. _

Dari arah kebijakan pengembangan Pemerintah Daerah tersebut, dapat dilihat bahwa kawasan Tasik

Agung memiliki potensi yang sangat strategis, karena . ‘

1. Terletak pada jalur strategis antara Semarang dan Surabaya. B

2. Terletak diantara wilayah pengembangan Pelabuhan Niaga Rembang dan Kawasan Wisata Pantai

Kartini.
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3. Potensi perikanan yang cukup besar untuk dijadikan Pusat Pertumbuhan Petikanan di wilayah

Pantura bagian Timur Jawa Tengah.
4114. SEJARAH PERTUMBUHAN DAN PERKEMBANGAN KAWASAN

Sejak jaman Kerajaan muncul di Pulau Jawa, Rembang telah menjadi kota penting dalam jalur
perdagangan antar wilayah. Rembang awalnya tumbuh sebagai daerah perkampungan kecil di pesisir
Pantai Utara Pulau Jawa sebagai daerah tempat pemberhentian dan peristirahatan bagi rombongan
pedagang setetah melakukan perdagangan dengan Kerajaan-kerajaan di Pulau Jawa.

Setelah pengaruh Kerajaan Hindu di Jawa mulai runtuh akibat masuknya Kebudayaan Istam,
kota Rembang sedikit demi sedikit tumbuh menjadi kota perdagangan di pesisir Utara Pulau Jawa, dan
mencapai kejayaan pada Jaman Kerajaan Demak, dimana waklu itu Pulau Jawa memiliki 3 dermaga
perdagangan utama, yaitu Pekalongan (Barat), Demak (Tengah) dan Rembang (Timur). Arus
perdagangan yang melalui pelabuhan Rembang (Pelabuhan Rembang terletak di kawasan Tasik
Agung) semakin besar ketika jalur perdagangan dari luar Pulau dibuka. Pada saat itu jalur
perdagangan dari Pulau Kalimantan, Sulawesi dan Cina serta pedagang-pedagang dari Porlugis
bertambah ramai, mengingat Pelabuhan Rembang merupakan jalur pelayaran terdekat dibanding jalur
pelayaran lain. Ramainya jalur perdagangan dengan Cina yang semakin ramai membuat banyak
pedagang-pedagang Cina yang kemudian finggal dan menetap di sekitar kawasan Desa Task Agung.
Bukti kejayaan perdagangan dengan pedagang asing yang melalui Pelabuhan Rembang adalah
banyaknya peninggalan seperti Benteng, Gereja Portugis, Pemukiman China dan Klenteng Tjoe Hwie
Kiong (Mak Co) yang merupakan peninggalan armada Lakasmana Cheng Ho (Dampo Awang) ke
Rembang, yang semuanya terletak di sekitar kawasan Desa Tasik Agung.

Pada masa penjajahan Hindia Belanda, Kota Rembang pertama kali menjadi sebuah
Kadipaten yang dipimpin seorang Adipati, dan yang terkenal dipimpin R.M.A.A Sosroningral yang
merupakan suami dari RA. Kartini seorang tokoh penggerak emansipasi wanila di indonesia. Sejak
saal itu Rembang berkembang menjadi pusat Pemerintahan Kabupaten Rembang, pusat
pemerintahan, ekonomi dan perdagangan. Sejalan dengan kondisi tersebut, wilayah Desa Tasik Agung
berkembang menjadi wilayah pemukiman yang banyak didiami oleh campuran antara penduduk

Tionghoa dengan nelayan tradisional.
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Secara garis besar, pertumbuhan dan perkembangan kawasan Tasik Agung dapal dibagi

menjadi empat tahap, yaitu :
1. Tahap | Sebelum Tahun 1900 .
a. Pada awalnya beberapa keluarga keturunan pedagang Tionghoa seifin pemerintahan kolonial

Belanda mendirikan rumah di sepanjang sisi Jalan Raya Daendels yang menghubungkan
beberapa kota-kota pesisir di sepanjang jalur Pantura (sekarang dinamakan Jalan Raya

Diponegoro).

. Deretan rumah-rumah keturunan Tionghoa ini kemudian berkembang baik dalam jumlahnya

maupun fungsi perumahannya, karena selain digunakan untuk fasilitas hunian juga untuk

fasilitas usaha dan perdagangan (toko, warung dan rumah makan).

. Kedatangan beberapa penduduk keturunan Tionghoa ini juga didasarl oleh keberadaan

Klenteng Tjoe Hwie Kiong (Mak Co) sebagai tempat beribadah kaum Tionghoa.

. Sementaraitu dibelakang pemukiman Tionghoa tersebut mulai berdiri perumahan kaum pribumi

yang bekerja sebagai buruh tani pada pemerintahan Belanda.

"N DERUMAHAN ETNIKTIONGHOA MENJADIEMBRIO. = -
' PERTUMBUHAN KAWASAN PEMUKIMAN DI-TASIKAGUNG. - © -

GAMBAR 4.3. PETA PERKEMBANGAN KAWASAN TAHAP | SEBELUM TAHUN 1900
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2. Tahap Ii Tahun 1900 — 1954

a.

Keberadaan Sungai Karanggeneng mulai dimanfaatkan potensinya oleh beberapa nelayan dari
daerah Lasem dan Juwana untuk menambatkan perahu pada saat mereka berhenti melaut.
Karena jarak tempat melaut / tambatan perahu dengan rumah finggal mereka di sekitar Juwana
dan Lasem dirasa cukup jauh, para nelayan pendatang mendirikan rumah non permanen di
depan Sungai Karanggeneng dan membawa keluarga mereka untuk tinggal menetap disana
bersama para penduduk asli.

Sejak saat itu banyak penduduk asli yang beralih pekerjaan dari buruh tani Belanda menjadi
nelayan tradisional.

Perkembangan dan pertumbuhan pemukiman semakin meningkat dengan arah pertumbuhan
mendekali garis pantai dan arah orientasi perumahan menuju Sungai Karanggeneng dan Laut

Jawa.

Sungai Karanggeneng secara spontan dan alami
menjadi embrio pertumbuhan dermaga di sekitar kawasan

GAMBAR 4.4. PETA PERKEMBANGAN KAWASAN TAHAP I TAHUN 1900 — 1854

T il G e e
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3. Tahap Il Tahun 1954 — 1998 :

a.

Setelah kemerdekaan Negara Republik Indonesia, status tanah di sekitar Tasik Agung oleh
negara diimpahkan pengelolaannya kepada PT. Pelabuhan Indonesia Wilayah VI Kabupaten
Rembang.

Semakin banyaknya perahu dan kapal nelayan yang merapat di muara Sungai Karanggeneng,
PT. Pelabuhan Indonesia Wilayah VI Kabupaten Rembang membangun dermaga alam di ujung
pertemuan muara Sungai Karanggeneng dengan Laut Jawa.

Karena dermaga tumbuh secara alami dan perkembangannya berlangsung secara sponlan,
maka secara fisik kondisi dermaga Tasik Agung kurang representatif dalam menampung jumiah
nelayan yang ada. Sementara itu pertumbuhan dan perkembangan perumahan dan pemukiman
berlangsung sangat cepat. Akibatnya, karena masing-masing nelayan menginginkan akses
langsung dari tempat tinggal menuju ke arah taut, mulai muncul usaha untuk mengurug pantai /

reklamasi pantai yang dilakukan secara liar oleh perorangan penduduk yang cukup mampu.

Reklamas! pantai yang dilakukan secara liar oleh penduduk setempat

LT
I‘ .

GAMBAR 4.5. PETA PERKEMBANGAN KAWASAN TAHAP [l TAHUN 1854 - 1998
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4, Tahap IV Tahun 1998 — Sekarang :

a. Usaha reklamasi pantai secara liar yang dilakukan oleh masyarakat setempat semakin
meningkat, yang mengakibatkan terjadinya degradasi lingkungan akibat hancurnya ekosistem
wilayah pantai.

b. Pemerintah bekerjasama dengan Dinas Perikanan, Dinas Perumahan dan Pemukiman Dirjen
Cipta Karya serta PT. Pelabuhan indonesia secara intensif melakukan program-program
permbangunan dan perbaikan lingkungan pantai, yaitu :

- Program pembangunan dermaga Tasik Agung.

- Program pembangunan sarana dan prasarana perikanan berupa PPI dan TPI Tasik Agung.

- Program perbaikan dan penataan perumahan dan sarana prasarana pemukiman nelayan di
Desa Tasik Agung.

- Program penataan dan pemindahan rumah-rumah liar yang dibangun di alas areal reklamasi
pantai, serta membangun akses jalan raya di sepanjang tepi pantai Tasik Agung yang
menghubungkan Pelabuhan dan Dermaga Tasik Agung, kawasan Pemukiman Nelayan
Desa Tasik Agung dan kawasan wisala Pantai Kartini.

c. Setelah program-program pembangunan dan peningkatan sarana dan prasarana perikanan
dibangun disekitar kawasan, kondisi perumahan dan lingkungan pemukiman semakin tertata
rapi, bersih dan sehat. Rumah-rumah kumuh di sepanjang sisi pantai {elah direlokasi. Dan

kondisi dermaga Tasik Agung menjadi lebih representatif.

Kondisi Dermaga Taslkagung lebih representatif

GAMBAR 4.5. PETA PERKEMBANGAN KAWASAN TAHAP IV TAHUN 1998 - SEKARANG
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41.2. WILAYAH PENELITIAN PADA KAWASAN

Kawasan Desa Tasik Agung yang menjadi wilayah penelitian dibatasi oleh :
- Sebelah Utara » Laut Jawa
- Sebelah Timur : Kawasan Wisata Pantai Kartini
- Sebelah Selatan  : Jalan Raya Diponegoro
- Sebelah Barat : Sungai Karanggeneng
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GAMBAR 4.7. PETA WILAYAH PENELITIAN KAWASAN DESA TASIK AGUNG KEG. REMBSANG, KABUPATEN REMBANG




72

4.2. GAMBARAN KONDISI NON FISIK KAWASAN

421. IDENTIFIKASI LATAR BELAKANG SOSIAL, BUDAYA DAN EKONOMI
4.21.1. Asal Usul Keberadaan Penduduk Kawasan

Sejarah pertumbuhan dan perkembangan kawasan Desa Tasik Agung berkaitan erat dengan
asal usul keberadaan penduduk yang mendiami wilayah kawasan tersebut. Sebagian besar penduduk
yang berada di sekitar kawasan merupakan keturunan dari penduduk asfi yang telah mendiami
kawasan untuk jangka waktu yang cukup lama. Seiring dengan perkembangan kawasan akibat
banyaknya program pembangunan pemerinteh dalam rangka peningkatan sarana dan prasarana
perikanan serta perbaikan lingkungan pemukiman, mengakibatkan banyaknya penduduk pendatang
yang ikut mendiami sebagian kawasan di sekitar pantai Desa Task Agung. Penduduk pendatang ini
umumnya merupakan penduduk pindahan yang berasal dari kota-kota lain di sekitar Kabupaten
Rembang, yailu : Pati, Jepara, Kudus, Demak, Juwana, Lasem, Gresik dan Madura.

Adapun kategori keberadaan penduduk asli dan penduduk pendatang yang berada di sekitar

kawasan dapat dijelaskan pada tabel berikut ini :

TABEL 4.1. KATEGORISAS| PERKEMBANGAN KAWASAN BERDASAR ASAL USUL PENDUDUK
(Sumber : Data Lapangan, 2002)

KATEGORISASLPENDUDY KETERANGAN

1. Pendudui Asli Yang dimaksud dengan Penduduk Asli adalah penduduk yang sejak lahir telah
tinggal di datam desa tersebut sejak kawasan tumbuh menjadi kawasan pemukiman,
dimana ladinya mereka mendiami petak-petak lahan di sekitar pantai. Alasan
mereka untuk tinggat dan menetap adalah karena mereka telah mendiami wilayzh
ini sejak tumbuh menjadi pemukiman, adanya rumah warisan, ikatan kekeluargaan
serfa tempat uniuk bekerja dan mencari makan. Penduduk asli ini dikategorikan
menjadi 2, yaitu :

1. Penduduk Suku Tionghoa, yang finggal jauh dari areal pantai dan bermata
penczharian sebagai nelayan dan pedagang.

2. Penduduk Prbumi, yang finggat lebth dekat dengan pantai dan bermata
pencaharian murni sebagai netayan dan buruh.

2 Penduduk Pendatang Yang dimaksud dengan Penduduk Pendatang adalah penduduk yang mulai tinggal
di sekilar kawasan mulai fahun 1954, dan berangsur-angsur kedatangan penduduk
terus berfambah sampai sekarang. Umumnya mereka pindahan dari Kota Pati,
Jepara, Kudus, Demak, Lasem, Gresik dan Madura. Atasan kepindahan mereka
sebagian besar adalah alasan kemudahan dalam  pekerjaan serfa jalinan
kekerabatan. Tetapi pendudukpendatang ini memiliki interaksi sosial dan loleransi
yang cukup baik dengan penduduk asli, sehingga fidak terjadi kesenjangan yang
dapat mengakibatkan keributan diantara mereka.
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42.1.2. Kependudukan

Jumlah penduduk Desa Tasik Agung sampai dengan akhir tahun 2000 adalah 2.529 jiwa,
yang tersebar dalam wilayah Desa seluas 54,050 Ha., dengan tingkat pertumbuhan penduduk sekitar
1,15 %.

Perincian penduduk berdasarkan Komposisi Tingkat Pendidikan dapat digambarkan sebagai
berikut : '

TABEL 42.

DATA JUMLAH PENDUDUK DESA TASIK AGUNG BERDASAR TINGKAT PENDIDIKAN
{Sumber : Monografi Desa Task Agung Kec. Rembang Kab. Rembang, 2001)

ZTINGKAT PENDIDIKAN
Belum Sekolah / Tidak Sekolah
SD / sederajat
SLTP / sederajal
SMU / sederajat

CRLCR| 4] QXM

421.3. Mata Pencaharian

Pola kehidupan suatu kelompok masyarakat desa dapat diihat dari jenis mata
pencahariannya, Sebagian besar penduduk Desa Tasik Agung {65,1%) adalah usia produktif (umur 21
dengan perincian sebagai berikut :

TABEL 4.3.
DATA KOMPOSIS| PENDUDUK DESA TASIK AGUNG BERDASAR MATA PENCAHARIAN
(Sumber : Monografi Desa Tasik Agung Kec. Rembang Kab. Rembang, 2001}

1 ]

2 Wiraswasta 1.069 41.9%
3 Pensiun 57 23%
4 Periukangan 17 46%
5 Jasa 74 29%
6 Karyawan 432 171%
7 Tidak / Belum Bekerja 281 1%

FUMEAR 0:00%E

Dari dala fersebut di atas, dapat diketahui bahwa ketergantungan perekonomian pada Desa
Task Agung pada kawasan perairan masih cukup linggi, dengan konsentrasi pada uszha
penangkapan ikan. Kelompok mata pencaharian wiraswasta yang dikerjakan penduduk masih

berkaitan erat dengan usaha yang berhubungan dengan kegiatan perikanan, yaitu : usaha pengolahan
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ikan baik yang dikerjakan dalam skala besar maupun industri rumah tangga, usaha pengelolaan
perahu nelayan dan perdagangan hasil tangkapan atau hasil olahan ikan. Jadi kegiatan ekonomi masih
berbasis pada kegiatan perikanan pada wilayah pantai.

Sarana fransportasi utama pendukung kegiatan perekonomian dilakukan lewat jalan darat,
dan merupakan transportasi yang mudah dijangkau melalui akses kota dan kondisinya sudah cukup
bagus dan memadai.

Sektor pertanian kurang dapat berkembang, mengingat pada kawasan pantai ini juga telah
terjadi proses sedimentasi yang cukup besar, sehingga sektor pertanian bergeser ke seklor petikanan
yang memiliki prospek untuk lebih berkembang.

Sektor peternakan mengalami perkembangan yang cukup baik, terutama untuk hewan unggas
(itik, bebek dan ayam) serta kambing. Sementara sektor lain yang memiliki prospek cukup baik adalah
sektor usaha, jasa dan perdagangan.

42.1.4. Agama

Untuk fasilitas peribadatan di beberapa RT lerdapat beberapa musholla dan masjid kecil.
Masjid terbesar adalah Masjid Tasik Agung. Sementara untuk Gereja terletak di pinggir Jalan Raya
Diponegoro. Sementara untuk masyarakat tionghoa, terdapat klenteng Tjoe Hwie Kiong yang terletak di
topi sungai Karanggeneng dan merupakan salah satu obyek peninggalan bersejarah di kota Rembang.

Mayoritas penduduk di Desa Taskk Agung Kabupalen Rembang beragama lslam, seperti
terlihat pada tabel berikut ini :

TABEL 4.4,
DATA JUMLAH PENGANUT AGAMA & FASILITAS IBADAT MASING_MASING AGAMA
(Sumber : Monograli Desa Tasik Agung Kee. Rembang Kab. Rembang, 2001)

N FASILITAS IBADAH

R E

Gereja Katolik 1 Bh.
Gereja Kristen  : 1 Bh.
Pura 1.

Klenteng

Katclik
Kristen
Hindk

NG
1. islam
2
3
2
5
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4.22. IDENTIFIKASI AKTIFITAS SOSIAL, BUDAYA DAN EKONOM(

4.2.2.1. Aktifitas Sosial

Kawasan pemukiman nelayan Desa Tasik Agung Kecamatan Rembang Kabupaten Rembang
merupakan daersh pantai, dimana sumber pendapatan utama masyarakat adalah dari usaha
penangkapan ikan dan usaha perikanan laut. Oleh karena itu penduduknya lebih dikenal dengan
sebutan masyarakat nelayan, dengan aklifitas sosial yang memiliki ciri khas sebagai berikut :

1. Penduduk sebagian besar berprofesi sebagai nelayan, buruh, pedagang, industri kecil dan industri
rumah tangga yang berkaitan dengan penangkapan dan pengolahan ikan.

2. Ketrampilan dan kebiasaan yang melekat pada masyarakat nelayan diantarnya adalah
memperbaiki jala (ngiteng), membelah ikan (nggesek), memanggang lkan, menjemur ikan dan
mengawetkan ikan dengan cara pengasinan.

3. Karakter kehidupan sosial masyarakat netayan :

a. Karakier Positif :
Dari sisi kehidupan dan penghidupan penduduk nelayan di daerah pantai, di sektor informal
didominasi oleh berbagai kegiatan khusus di bidang perikanan yang memenuhi kebutuhan
utama Kola dan tidak dapat ditakukan oleh kelompok masyarakat dari golongan tain.

- Penduduk di kawasan pemukiman nelayan Desa Taskk Agung merupakan bagian dari Sub
Sistem Kawasan Kota Kabupaten Rembang, sehingga memiliki peranan dan fungsi serta
akses yang berpengaruh besar dalam menunjang kehidupan kota.

- Karena taut merupakan sumber penghidupan utama dan kegialan melaut biasanya
dipengaruhi oleh musim, biasanya masyarakat nelayan adalah pekerja keras, tekun, ulet dan
khususk beribadah.

b. Karakter Negatif :
Sifat keras dan emosional tinggl.

- Tertutup dan sangat sulit untuk menerima perubahan / pembaharuan dari luar

- Mudah curiga kepada orang lain.

- Tingkat kriminalitas di sekitar kawasan cukup tinggi.

4, Tingkat kekerabatan cukup tinggi. Pola kekerabatan ini berpengaruh terhadap kelompok-kelompok

hunian, yang terbentuk karena :
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lkatan kedaerahan

o o

lkatan mata pencaharian

¢. |katan agama
d. Ikatan kondisi sosial
e. Polakepemimpinan

5. Kegiatan sosial masyarakat yang biasa terjadi di sekitar kawasan adalah pertemuan formal antar
warga dalam tingkat Dasa Wisma, RT, RW dan Kelurahan. Selain itu hubungan komunal yang lebih
bersifat informal dapat terjadi antar tetangga pada saat memperbaiki jaring, menurunkan ikan hasil
tangkapan, mengolah ikan dalam skala industri rumah tangga. Karena kesulitan hidup yang sering
dialami bersama, kebutuhan untuk tolong menclong dan sifat gotong royong yang terjadi di sekitar
kawasan masih tampak begitu kental dan sering terlhat sifat saling membantu pada saat penduduk
memiliki kerja seperti : pernikahan, khitanan, mendirikan rumah, dan membangun tempat ibadah.

6. Kegiatan keagamaan di sekitar kawasan yang mayoritas penduduknya beragama lslam biasanya
dipusatkan di masing-masing tempat ibadah (masjid atau mushola} maupun di rumah penduduk
setempat dan rumah pemuka agama. Kegiatan agama itu diisi oleh acara pengajian, yasinan
maupun ceramah-ceramah agama dan berlatih musik Qasidah. Sementara untuk kegiatan

keagamaan penganut agama fain juga dipusatkan di tempat-tempat ibadah masing-masing.
4222 Aktifitas Budaya

Aktifitas budaya masih terlihat dilaksanakan secara turun temurun sefiap tahun, dan secara
tidak langsung dapat menjadi aset pariwisata bagl pemerintah daerah setempat guna menarik
pemasukan yang cukup besar bagi kawasan. Kegiatan budaya yang sampai saat ini masih terus
dilaksanakan di kawasan Desa Tasik Agung dan menjadi agenda kegiatan pariwisata bagi Pemerintah
Kabupaten Rembang adalah :

1. Tradisi Kupatan / Syawalan :
Kegiatan ini biasanya dilaksanakan tujuh hari setelah Hari Raya Idul Fitri atau tanggal 6 -8 bulan

Syawal, yang diisi dengan acara perlombaan perahu nelayan / Lomban yang tidak saja diikuti cleh _

nelayan-nelayan setempal, tetapi juga oleh nelayan dari luar daerah, pertunjukan musik, permainan
anak-anak dan pasar malam. Kegiatan dipusatkan di muara Sungai Karanggeneng yang menjadi

dermaga Pelabuhan Nelayan Taskk Agung. Pada saat acara ini digelar, banyak pedagang-




77

pedagang yang menjual masakan khas daerah berupa ketupat lengkap dengan opor ayamnya,
sehingga sering disebut dengan tradisi Kupatan. '

. Tradisi Sedekah Laut :

Kegiatan fradisi sedekah laut sudah dilaksanakan sejak lama secara turun temurun, dan biasanya
kegiatan ini menjadi upacara wajib bagi para nelayan sebelum mereka lurun kelaut saat musim
melaut tiba, yaitu sekitar pertengahan bulan Juli setiap tahunnya. Acara dipusatkan di depan TPI
Tasik Agung, berupa sedekah makanan, jajan pasar dan potongan kepala kerbau yang dimasukkan
ke dalam perahu yang telah dihias dan dilengkapi bunga tujuh rupa dan air dari tujuh sumber di
sekitar kawasan. Setelah sesaji yang dimasukkan ke dalam perahu itu didoakan oleh para sesepuh
desa, kemudian perahu diluncurkan ke arah Laut Jawa. Jika dalam waktu singkat perahu itu menuju
ke tengah laut, maka dipercaya sesaji itu diterima oleh Yang Maha Kuasa, dan para nelayan
dilimpahi berkah. Dengan melaksanakan sedekah laut tersebut, diharapkan pada saat musim
melaut tiba, para nelayan akan mendapatkan berkah hasil tangkapan yang cukup banyak, dan
selalu mendapat keselamatan pada saat mereka melaut mencari kan dan perahu yang mereka
naiki tidak mengalami kerusakan,

. Peringatan Berdirinya Klenteng Tjoe Hwie Kiong (Mak Co) :

Kegiatan ini cukup unik, karena awalnya hanya dirayakan oleh para penduduk keturunan Tionghoa
yang tinggal di sekilar kawasan Desa Tasik Agung untuk memperingati kedatangan Bangsa China
pertama kali ke Rembang yang dipimpin L.aksamana Cheng Ho (Dampo Awang) yang mendarat di
Pelabuhan Tasik Agung Rembang. Untuk memperingatinya, kemudian didirkan Klenteng Tjoe Hwie
Kiong (Mak Co) pada tahun 1841 yang terletak di depan Sungai Karanggeneng di depan pintu
gerbang masuk pelabuhan Tasik Agung Rembang. Keunikan klenteng ini adalah terdapat dua
menara di samping klenteng yang dinamakan Kie Kwa yang pada malam hari memancarkan lampu
berwarna merah yang sangat terang dan berfungsi sebagai petunjuk arah bagi para nelayan yang
sedang melaut, Karena acara ini dilaksanakan sefiap sepuluh tahun sekali, maka perayaannya
dilaksanakan secara meriah. Terlsbih lagi setelah era Reformasi dan tradisi kebudayaan China
mulai dapat diterima oleh pemerintah dan masyarakt Indonesia, perayaan ini menjadi  bukti
ferjadinya proses asimilasi antara kebudayaan Tionghoa dan kebudayaan Jawa pesisir. Selain
upacara keagamaan di dalam klenteng, pada ruang terbuka di depan klenteng diadakan
pertunjukan Barongsai dan Liong Samsi pada siang hari, pada malam harinya diadakan pagelaran

wayang kufit.
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42.2.3. Aktifitas Ekonomi

Tersedianya prasarana transportasi dan jalan yang mudah diakses menuju ke lokasi kawasan
membuat mobilitas penduduk Desa Tastk Agung cukup tinggi. Sarana ekonomi untuk menyediakan
kebutuhan sehari-hari disediakan oleh toko dan warung serfa pasar tiban yang ada di sekitar wilayah
kawasan.

Kegiatan mata pencaharian dan ekonomi didominasi oleh kegiatan nelayan (509 jiwa / 20,1
%) serta jumlah pengolah industri perikanan sederhana / rumah tangga sebesar 81 orang (19,8%),
dengan kegiatan industri perikanan terbesar adalah : pemindangan dan pengeringan ikan. Pusat
kegiatan ekonomi terletak di TPI {Tempat Pelefangan lkan) Tasik Agung yang juga merupakan PP
{Pusat Pendaratan lkan). lkan hasil tangkapan para nelayan didaratkan di PPI, kemudian dilelang dan
dibeli bakul ikan serta para pengusaha pengolah ikan di TP,

Aklifitas perekonomian yang terjadi pada kawasan didominasi oleh kegialan yang berkaitan
dengan perikanan, yaitu :

1. Akfifitas Penangkapan Ikan.
Dilakukan oleh nelayan yang memiliki kapal sendiri dan buruh nelayan yang menyewa / bekerja
pada perahu pemiliknya. Bagi nelayan yang memiliki kapal sendiri, hasil tangkapan tkan dapat
langsung dimiliki dan dijual melalui TPl. Sementara untuk buruh nefayan biasanya berlaku
perjanjian sistem bagi hasil antara nelayan penangkap ikan dengan juragan / pemilik kapal, dimana
masing-masing mendapat bagian yang sama dari hasil bersih tangkapan setetah dikurangi biaya
melaut. Kebanyakan penangkapan ikan ditakukan dengan menggunakan perahu tempel yang diisi
3.5 orang. Hasil tangkapan ikan dibeli oleh pedagang, pengolah dan konsumen akhir melalui TP
Tasik Agung.

2. Akiifitas Pengolahan lkan.
Akibat minimnya tingkat pendapatan para nelayan dart hasil menangkap ikan, banyak para nelayan
yang mensiasati hasil tangkapan ikan untuk diolah lagi menjadi bermacam bentuk olehan ikan guna
memperoleh nilai tambah. Olahan ikan yang dihasilkan oleh para nelayan di Desa Tasik Agung
adalah ; terasi, kerupuk udang dan bermacam-macam jenis ikan asin. Biasanya pengelolaan ikan
dilakukan oleh keluarga (istri dan anak-anak nelayan). Biasanya ketrampilan mengelola ikan ini

diperoleh secara turun temurun,




79

3. Aktifitas Perdagangan.
Dilthat dari komposisi penduduk menurut mata pencaharian, hampir 30 % penduduk di sekitar
kM%mT%mmmmmmmm%mmwMMnm%Mwmm@m@n%MXWMQmmnd
sekitar kawasan lerdapat dua macam, yaitu
a. Sektor perdagangan umum : paling banyak terdapat di sisi luar kawasan di tepi Jalan Raya
Diponegoro, dimana kebanyakan diusahakan oleh warga masyarakat keturunan lionghoa, dan
sebagian lagi berada di sekitar kawasan dan lebih banyak menjual baréng-barang kebutuhan
pokok dan kelontong.
b. Sektor perdagangan perikanan : terdapat di dalam kawasan di dekat lokasi TPI dan diusahakan
oleh para keluarga nelayan tradisional yang menjual ikan segar dan ikan olahan.
4, Aktifitas Usaha dan Jasa.
Tersebar di sekitar kawasan dan di tepi Jalan Raya Diponegoro. Usaha perekonomian yang paling
menyolok adalah Koperasi Unit Desa (KUD) Misoyo Mino. Selain iiu sebagian masyarakat
membuka jasa bengkel perbaikan kendaraan bermotor, bengkel mesin kapal dan usaha
perlengkapan penangkapan ikan yang meliputi afat-alat penangkapan ikan dan onderdil mesin
kapal.
Lembaga ekonomi yang mendukung jalannya kegiatan ekonomi di Desa Tasik Agung adalah KUD
Misoyo Mino dengan anggola terbesar adalah para nelayan. Mengingat letak kawasan Desa Tasik
Agung berada di tepi pantai, maka hampir semua kegiatan di sekitar kawasan didominasi oleh kegiatan
nelayan, yang berkaitan dengan penangkapan ikan dan pengolahan ikan pasca tangkap, dengan data

sebagai berikut :

TABEL 4.5.
DATA PERKEMBANGAN JUMLAH NELAYAN DI DESA TASIK AGUNG REMBANG
(Sumber : Dinas Perikanan Kabupalen Rembang, 2001)

col ~J| | Ca| | | B3| —




TABEL 45.
DATA PERKEMBANGAN JUMLAH ARMADA PENANGKAPAN IKAN DI DESA TASIK AGUNG REMBANG
{Sumber : Dinas Perikanan Kabupaten Rembang, 2001)

80

9 34 13
2 1994 9 3 113
3 1995 9 3 112
[ 1996 9 26 112
5 1997 10 24 111
6 1998 10 24 111
7 1989 11 23 112
8 2000 14 80 20 114

TABEL 4.7.

DATA PERKEMBANGAN JENIS & JUMLAH ALAT PENANGKAPAN IKAN DI DESA TASIK AGUNG REMBANG
{Sumber : Dinas Perikanan Kabupaten Rembang, 2001)

1 1993 12 4 5 78 34 103 164
2 1694 12 4 5 81 3 105 270
3 1995 1 4 3 81 31 108 270
4 1996 g - 5 81 26 108 %1
5 1997 11 6 83 24 108 264
B 1998 10 10 86 24 108 2N
7 1998 9 - 11 86 px) 112 276
8 2000 9 - i4 88 20 12 278
TABEL 48.

DATA PERKEMBANGAN PRODUKS! & NILA] PRODUKSI PERIKANAN DI DESA TASIK AGUNG REMBANG
(Sumber : Dinas Petikanan Kabupaten Rembang, 2001)

1.724. 8%,
2 8.764.642Kg 12% Rp. 4.566.696.200 %%
3 10.591.674 Kg 2% Rp. 5.925.988.700 0%
4 9.057.164 Kg -14% Rp. 4.508.672.700 A7 %
5 9.660.084 Kg 7% Rp. 6.415.685.200 %
G 10.990.295 Kg 4% Rp. 7.307.916.500 14%
7 12.375.641 Kg 3% Rp. 10.321.600.100 41%
8 18.137.075 Kg 1% Rp. 16.282.128.400 58 %
TABEL 48.

DATA JENIS PENGOLAHAN DAN JUMLAH PENGELOLA PERIKANAN PASCA TANGKAP IKAN DI DESA TASIK AGUNG REMBANG
(Sumber : Dinas Penkanan Kabupaten Rembang, 2001)

1 1993 2 4 54 78
2 1994 2 & 16 54 78
3 1985 2 6 16 55 19
4 1996 4 i 18 [35] [:¥]
5 1997 4 8 16 5% 84
6 1938 4 8 16 58 86
7 1999 3 9 16 58 88
8 200G 7 ik 16 60 94
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423, |IDENTIFIKASI PENGARUH AKTIFITAS NON FISIK DI DALAM KAWASAN TERHADAP
KONSTELASI KOTA

Dalarﬁ kedudukannya sebagai kota perikanan, perdagangan dan kota transit di ujung Timur
Propinsi Jawa Tengah yang berbatasan dengan Propinsi Jawa Timur, Kota Rembang memiliki aktivitas
perdagangan dan keterkaitan ekonomi dengan kota lainnya (lerutama Semarang dan Surabaya).
Akibatnya perkembangan Kota Rembang sangat lerkait dengén perkembangan kedua Kota tersebut.

Keterkaitan yang demikian menjadikan beberapa infrastruktur kota, lermasuk kawasan
Tasikagung menjadi begitu penting. Kawasan Tasik Agung memiliki akses yang cukup tinggi, karena
Jalan Raya Diponegoro sebagai akses utama menuiju :

a. Ke arah pusat Kota Rembang
b. Ke arah luar kota (Semarang atau Surabaya)

Pergerakan yang berkaitan dengan akfifitas yang terjadi di dalam kawasan bersifat internal
dan eksternal, yaitu :
a. Kegiatan Internal terjadi karena tempat bekerja penduduk berada di sekitar kawasan, terutama
yang dikerjakan oleh penduduk yang bermata pencaharian sebagai nelayan.
b. Kegiatan Eksternal terjadi karena beberapa penduduk memiliki mata pencaharian / aktivitas di

[uar kawasan.
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1. Upacara Sesaji LAat“Jt yang ditaksanakan masyarakat sekitar kawasan Tasik Agung Rébang di sekitar Pelabuhan

Pendaratan tkan (PPI), pada saat akan memutai musim melaut.
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GAMBAR 4.8, AKTIFITAS BUDAYA YANG TERJADI DI SEKITAR KAWASAN
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1 Pasar tkan di sekitar TP Tasik Agung Rembang. 2. Pasar Umurn Tradisionat di sekifar pemukiman Tesikagung

3. Usaha pengolahan kan yang dilakukan sebagai
usaha sampingan para nelayan di sekitar kawasan,
menunjukkan pemanfaatan ruang-ruang di sekitar
lempat tinggal untuk menjemer ikan.
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GAMBAR 4.9. AKTIFITAS EKONOM! YANG TERJADI DI SEKITAR KAWASAN
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Kegiatan religius  masyarakat
disekitar kawasan masih lerlihat
cukup kenfal. Salah satu aklifitas
keagamaan dilaksanakan  di
Masjid Agung Tasik Agung,
Rembang.

Aktifitas nelayan pada saal tidak
melaut adalah memperbaiki jala
{ngiteng), yang dilaksanakan
secara  berkelompok  dengan
memanfaatkan ruang-ruang
terbuka di sekitar rumah tinggal di
sekitar kawasan.
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GAMBAR 4.10. AKTIFITAS SOSIAL YANG TERJAD! DI SEKITAR KAWASAN
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4.3. GAMBARAN KONDIS! FISIK KAWASAN
431. IDENTIFIKASI KONDIS! GEOGRAFIS

Desa Tasik Agung secara geografis terletak pada posisi : 111° — 111°30' BT dan 6°30' - 6045’

LS. Secara administratif berada dalam wilayah kecamatan Rembang, Kabupaten Rembang, dengan
luas wilayah sebesar 54,050 Ha. Terletak di ujung sebelah Barat Kota Rembang dan terletak di tepi
jalan yang menghubungkan antara Propinsi Jawa Tengah dengan Propinsi Jawa Timur, karena
merupakan Jalur Jalan Raya Panlura antara Kota Semarang dan Surabaya. Batas wilayah kawasan
Desa Tasik Agung adalah :

- Sebelah Utara berbatasan dengan Laut Jawa

- Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Kutoharjo

- Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Pandean

- Sebelah Barat berbatasan dengan Sungai Karanggeneng dan Kecamatan Tanjungsari.
Desa Tasik Agung termasuk Desa Pantai di kawasan pesisir Utara Pulau Jawa dan memilki Garis
Pantai sepanjang 6,75 Km. Dari kondisi geografis ini, dapat diketahui bahwa pemukiman penduduk di
Desa Tasik Agung merupakan pemukiman Nelayan, dengan ketinggian tanah =+ anlara 3,00 - 6,50
meter dari permukaan air laut dengan jenis tanah pasir. Keberadaan kawasan Desa Task Agung
sangat potensial, karena secara geografis berada dalam wilayah pengembangan :
- Jalur transportasi utama jalan Pantura dari Semarang ke Surabaya

—  Wilayah pengembangan pantai, karena diapit Pelabuhan Rembang dan Pantai Karlini Rembang.
4.3.1.1. Karakter Pantai

Panjang pantai Desa Tasik Agung 6,75Km. sangat potensial sebagai lokasi pendaratan ikan.
Kondisi air laut relatif tenang, karena merupakan teluk yang sangat luas diantara Tanjung Bendo dan
Tanjung Jati, sehingga terlindung dari Musim Baral dan Musim Timur yang biasanya menimbulkan
gelombang yang sangat besar. Akibatnya pantainya relatif stabit dan lidak mudah terkena erosi. Pada
awalnya pantai Tasik Agung masih berkembang secara alami, sehingga kondisi pantai kotor dan tidak

terencana dengan baik. Akibat kepentingan aktivitas kegiatan nelayan, masyarakat banyak melakukan




reklamasi pantai untuk memenuhi kebutuhan penyediaan lahan, sehingga dikuatirkan akan

mempercepat terjadinya pendangkalan pantai.
4.3.1.2. Keadaan Iklim

Temperatur Udara di sekitar kawasan diukur pada Bulan April 2002 berkisar antara 27°C - 34°
C. Temperatur rata-rata tiap tahun yang terjadi di dataran rendah 30° C, bervariasi sekitar 4° C,
sedangkan yang terjadi di dataran tinggi 26° C, bervariasi sekitar & C. Kelembaban udara rata-rata
65%. Curah hujan tahunan berkisar antara 900 - 2150 mm/tahun. Kecepatan angin rata-rata tiap
tahun 6 m/det, dengan perubahan arah secara umum terjadi 2 kali dalam setahun pada musim hujan,
yaitu pada bulan Desember dan Januari. Penyinaran matahari berkisar 48% pada musim penghujan.
Sementara pada musim kemarau, penyinaran matahari berkisar antara 83%-85%. Evaporasi rata-rata

tiap tahun adalah 1.700 mm.
4.3.1.3. Topografi

Wilayah Tasik Agung ac_ia|ah dataran rendah yang melajur ke Utara sampai pesisir Laut Jawa.
Kondisi pantai cukup landai (0%-15%), sehingga sedimen sejajar pantai relalif stabil. Dataran rendah

tersebut meliputi sepanjang pesisir Laut Jawa di sebelah Utara Desa Tasik Agung.
4.3.14. Kondisi Gelombang Dan Pasang Surut Air Laut

Kondisi perairan di sekitar kawasan Tasik Agung dipengaruhi oleh kedalaman alr laut.
Gelombang air laut akan mengalami bentuk transformasi begitu memasuki perairan dangkal, sehingga
terjadi pembelokkan gelombang (refraksi), pendangkalan gelombang (shoaling) dan pemecaftan
gelombang (breaking). Antara bulan Desember — Maret, gelombang mencapai ketinggian 1 - 2,5 m
dan dikenal dengan Musim Barat. Sedangkan pada bulan April — November lebih dikenal dengan
Musim Timur. Fiuktuasi muka air di perairan pantai Rembang disebabkan oleh pasang-surut, dengan

lenggang pasang-surut berkisar antara 2,70 -2,85m.
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4.3.1.5. Sumber Daya Alam

Kawasan desa Tasik Agung memiliki kondisi alam bervariasi dengan ragam sumber daya
alam yang cukup potensial, khususnya di bidang sumber daya laut atau perikanan, maupun budi daya
pertambakkan (baik tambak udang maupun tambak garam). Sumber daya laut yang cukup potensial
sebagai jenis tangkapan adalah : ikan kembung, tengiri, kakap merah, ekor kuning, tongkol dan udang.
Sumber daya lain adalah hasil pertanian, dimana meskipun kurang berkembang dengan baik, tetapi
sebagian masyarakat masih mengusahakannya dengan sistem pertanian perladangan kering yaitu :
jagung, ubi, kacang hijau, kacang tanah, kedelai, kelapa, kapuk, kapas dan tembakau. Sedangkan
sektor peternakan yang banyak dikembangkan adalah : lembu, kambing, domba serla kefompok
unggas (ifik, bebek, ayam dan berbagai macam burung). Karena wilayah potensial adatah perairan
pantai dimana posisi kota Rembang tidak terletak pada garis Daerah Aliran Sungai (DAS), maka untuk

sumber daya pertanian sangat lamban perkembangannya.

LAUT JAWA
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43.2. IDENTIFIKASI KONDISI FISIK DASAR PERUMAHAN DAN PEMUKIMAN

4.3.2.1. Kondisi Fisik Umum

Keberadaan dan kondisi perumahan secara fisik dapat dijadikan parameter untuk menunjukan
tingkat kesejahteraan masyarakat di sekitar kawasan. Secara umum, kondisi perumahan dan
pemukiman yang ada di kawasan Desa Tasik Agung dapat dikefompokan menjadi 3 macam, yaitu :

1. Rumah Permanen : adalah rumah-rumah hunian yang terbuat dari material / bahan bangunan
secara permanen. Hampir 75 % perumahan yang terdapat di sekitar kawasan adalah rumah-rumah
permanen.

2. Rumah Semi Permanen : adatah rumah-rumah yang maleriainya masih dikombinasikan antara
dinding pasangan batu bata dengan dinding kayu. Jumlahnya sekitar 20 % yang terdapat di sekitar
kawasan.

3. Rumah Non Permanen : adalah rumah-rumah yang material / elemen pembentuk ruangnya terbuat
dari bahan kayu atau bambu. Rumah-rumah ini biasanya difungsikan secara ganda, yaitu untuk
rumah tinggal dan fasilitas usaha, baik untuk usaha perdagangan atau pengolahan ikan. Jumlahnya
sekitar 5 % yang terdapat di sekitar kawasan.

Jumniah fisk rumah yang ada di sekitar kawasan sejumiah 505 buah, dimana fungsi rumah digunakan

untuk tempat tinggal, fasilitas hunian dan fasilitas usaha, fasilitas hunian dan industri, serta campuran

dari fasilitas hunian, usaha dan industri. Rata-rata sebuah keluarga yang menempati sebuah rumah
berjumlah antara 5 -9 orang.

Hal yang cukup unik di Desa Tastk Agung adalah kawasan perumahan dan pemukimannya
multi etnik, karena merupakan campuran dari perumahan etnik china yang terletak di sokitar klenteng
dan sepanjang Jalan Diponegoro, serta perumahan nelayan tradisional yang terletak di sepanjang sisi
selatan pantai utara Laut Jawa.

Secara umum, kondisi fisik psrumahan dan fingkungan pemukiman di sekitar kawasan pantai
Desa Tasik Agung dapat digambarkan sebagai berikut .

1. Kualitas lingkungan sangat beragam, tetapi sebagian besar mash sangat kurang memiliki
prasarana dasar lingkungan perumahan dan pemukiman.

2. Kepadatan bangunan sangat tinggi, kecuali di depan pantai. Sehingga ruang terbuka sangat

kurang.
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3. Tata ruang rumah rata-rata setiap rumah memiliki ruang komunal, berupa ruang bersama untuk
menerima tamu bagi yang sesama nelayan. Luas rumah dibawah standar nasional dibanding
jumiah penghuni, yaifu minimal 12 m?{ orang.

4. Pengadaan bangunan khas Rumah Pesisir Rembang, yaitu atap limasan dengan sofi-sofi yang
lebar sebagai penangkap angin unfuk ventilasi.

5. Bentuk rumah sebagian besar linier di tepi jalan dimana jalan ini merupakan jalan alam yang dibuat
bersama-sama dengan nelayan yang mereklamasi pantai untuk rumahnya.

6. Pola jalan lingkungan perumahan dan pémukiman adalah Grid Iron, dimana salah satu ujung jalan
menuju ke laut dan merupakan jalan utama bagi nelayan untuk melaut,

7. Beberapa rumah tumbuh secara ilegal karena menggunakan tanah milik Pelabuhan, sehingga hal
ini menjadi masalah untuk rencana pengembangan pelabuhan.

8. Konsep pandangan nelayan bahwa perahu adalah kekayaan utama, sehingga posisi dan orientas
rumah dapat melihat perahu secara langsung ke posisi perahu yang ditambatkan mudah dicapali

dari rumah, karena garis pantainya dipakai untuk parkir perahu-perahu nelayan.
4.3.2.2. Pertumbuhan Pola Pemukiman

Struktur kawasan pada pemukiman Desa Tastk Agung merupakan bentuk struktur pemukiman
nelayan tradisional. Dengan demikian pola-pola ataupun ciri khas adanya ruang-ruang terbuka,
kedekatan dengan sungal dan akses terhadap jalan dan perairan masih dilunjukan oleh sfruktur
pemukiman tersebut, dan membentuk pota-pola pemukiman, sepertl digambarkan sebagai berikut :

1. Pola Pemukiman Makro pada Kawasan :
Pada pemukiman Tasik Agung, bersatunya fasilitas hunian rumah tinggal dengan fasilitas usaha
merupakan suatu hal yang umum terjadi, karena penghuni rumah menggunakan dan
memanfaatkan halaman rumah, ruang terbuka di sekitar rumah dan gang-gang di depan rumah
untuk membongkar hasil tangkapan ikan, menjemur / mengolah ikan dan memperbaiki jala. Secara
makro, pola pemukiman yang ada di Tasik Agung dapat digambarkan sebagai berikut :

T il - worrpes
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AKSES KE ARAH KOTA
GAMBAR 4.12. POLA PEMUKIMAN MAXRO KAWASAN

2. Pola Pemukiman Mikro pada Kawasan
Pola pemukiman mikro yang ada di kawasan Tasik Agung dapat digambarkan sebagai berikut :

GAMI KETERANGAR

1. Pemukiman yang ada membentuk pola linear, dengan

orienlasi yang berbeda,

- Sepanjang sisi Jalan Raya Diponegoro, terjadi
karena kedekatan pada akses {ransportasi kola.

- Sepanjang sisi perairan Laut Jawa, terjadi karena
kedekatan pada akses mata pencaharian

- Sepanjang sisi Sungai Karanggeneng, terjadi
karena kedekatan pada akses perairan dan
dermaga.

Pertumbuhan perumahan terjadi secara spontan,

sederhana dan orientasi yang legas, baik pada jalur

sirkulasi, maupun pada perairarn.

Munculnya pemukiman-pemukiman baru, baik dari para
nelayan, pengolah ikan maupun masyarakat lainnya,
mengikull pola yang sudah ada dan meneruskannya
semudah mungkin, sehingga membentuk pola baru
yaitu mengelompok (clusfer), dengan cini ; berdekatan,
berhadapan dan pemanfaatan ruang terbuka seopfimal
mungkin.

GAMBAR 4.13. POLA PEMUKIMAN MIXRO KAWASAN



3. Pola Pemukiman Spasial pada Kawasan :

91

"KETERANGAN; :

Spasial lingkungan di sisi sebelah Utara berhadapal

dengan sisi perairan :

- Ruang terbuka yang dipakai untuk penjemuran ikan.

- Rumah penduduk sebagai fasilitas hunian juga
berfungsi uniuk fempat usaha warungan

Spasial lingkungan di sisi Dermaga pendaratan perahu,

selain melayani nelayan sefempat, juga nelayan

pendatang dari Pati, Juwana dan Demak. Fasilitas ruang

di depan dermaga digunakan untuk

- Tempat beristirahal awak kapal nelayan, biasanya
salu kelompok terdiri dart 5 - 10 orang.

- Memperbaiki jafa.

- Usaha warungan oleh masyarakat setempat,

Spasial lingkungan di sisi sebelah dalam lingkungan

pemukiman :

- Ruang ferbuka yang masih berfungsi sebagai Pusat
Lingkungan Pemukiman.

- Ruang Terbuka dimanfaatkan untuk : penjemuran
ikan, tempat bermain anak-anak, tempal parkir
kendaraan roda dua, tempat berkumpul / ronda,
memperbaiki jala.

: D Pusat-pusat kegiatan masyarakat ditunjukan pada
: fungsi-fungsi ;
- Ruang terbuka sebagai fasilitas pendaratan ikan.
- Tempat Pelelangan lkan {TPI) yang lerlefak di depan
= fasilitas pendaratan ikan.
m - Pasar ikan yang terletak di sebelah TP,
m% o5 - Fasilitas pergudangan dan pabrik es yang berada di
= belakang TPI.
E Spasial fngkungan di depan Klenteng dan Kantor Bea
R o, Cukai di depan Sungai Karanggeneng, terdapat Ruang
B A Terbuka yang digunakan uniuk :
(}D. - Kegiatan Sosial.
\_ - Kegiatan Religius.
F Spasial lingkungan yang berada di sisi depan perairan
LAUT lebih banyak dipakai uniuk fungsi-fungsi kegiatan
ekonomi, yaitu :
—— - Ruang terbuka yang dipakai untuk penjemuran ikan.
L/[:_:]) — ‘g ﬁ% - Rumah penduduk sebagai fasililas hunian fuga
| [ berfungsi untuk tempat usaha warungan dan .
D |:| O g p ga bengkel
G Kondisi Spasial akses pada ruang publik :

LAUT

- Dipakai untuk penjemuran ikan.
- Berfungsi untuk tempat usaha warungan,
- Sebagai tempat untuk membetulkan jala.

GAMBAR 4.14. PCLA PEMUKIMAN SPASIAL KAWASAN
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GAMBAR 4.15. PERUMAHAN NELAYAN TRADISIONAL DI

SEKITAR KAWASAN
LAUT JAWA
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GAMBAR 4.16. PERUMAHAN ETNIS TIONGHOA DI

SEKITAR KAWASAN
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433. IDENTIFIKASI ELEMEN-ELEMEN POLA TATA RUANG LINGKUNGAN PEMUKIMAN

Kawasan Desa Tasik Agung Rembang merupakan lingkungan pemukiman nelayan, dimana

pola hidup masyarakatnya terikat dalam suatu sistem akfifitas yang memiliki aturan dan pedoman

tertentu mengingal aktifitas yang lerjadi di sekitar kawasan berkaitan erat dengan perkembangan

lingkungan pemukimannya dan elemen-elemen pembentuk pola tata ruang fingkungan pemukiman

nelayan, yang dapat diidentifikasikan sebagai berikut :

4.3.3.1. Tata Guna Tanah

Peruntukan Tata Guna Tanah pada kawasan Desa Task Agung mengacu pada
Kebijaksanaan Rencana Umum Tata Ruang Wilayah Tahun 1996/1997 - 2003/2004, yang diarahkan
pada pembentukan hirarki pusat pelayanan unluk kota Rembang yang termasuk dalam Pusat

Pelayanan Hirarki |, dan termasuk dalam Sub Wilayah Pembangunan (SWP) |, adalah sébagai berikut :

TABEL 4.10. PERUNTUKAN TATA GUNA TANAH DI DESA TASIK AGUNG REMBANG
(Sumber ; RUTRK Kabupaten Rembang, 1996/1997 — 2003/2004)

1 Pemukiman

Hampir seld}ﬁﬁ' v‘.\'riiayah kéﬁ'asan

PENGEMBANGA
Kawasan Lindung : pembeniukan kawasan
sempadan pantai minimal 100 m dari itk air
pasang terfinggi, serta pembentukan kawasan
sempadan sungai minimal 50 m pada anak
sungai pada daerah di Juar pemukimar.

2 Perdagangan & Jasa

Sepanjang Ji. Dipanegoro

Kawasan Komersial ; pusat koleklor, industri dan
distribusi kegiatan perikanan laut terbesar di
wilayah bagian Timur Pantura Jawa Tengah.

3 Perikanan

Sepanjang Dermaga Tasik Agung

Kawasan Budidaya : mengembangkan kawasan
kota untuk budidaya perikanan dan pertanian.

4 Rekreasi & Pariwisata

Kawasan Pantai Kartini Rembang

Kawasan Suake Alam Dan Cagar Budaya :
melindungi  kawasan Pantai  Kartini dan
sekitarnya sebagai kawasan wisala pantai.

Tata Guna Tanah tersebut juga dipengaruhi oleh struktur pemukiman yang secara khusus merupakan

pemukiman nelayan yang berada di daerah pesisir pantai.
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2 KELENTENG
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5. PERDAGANGAN & PEMUKIMAN CAMP
6. KANTOR KOPERASI NELAYAN

7. FASILITAS PERGUDANGAN

8. PASAR TRADISIONAL

GAMBAR 4.17. TATA GUNA TANAH DI SEKITAR KAWASAN DESA TASIK AGUNG, REMBANG

URAN

9. TPl

10. PRI

11. Masijid

12. SDN. Tasikagung Il

13. Dermaga Tasikagung

14. Kanfor Kepala Desa Tasikagung
15. Kantor Pelabuhan

4.3.3.2. Bentuk Dan Tata Massa Bangunan

Bentuk dan Tata Massa Bangunan yang ada di kawasan pemukiman nelayan di Desa Tasik

Agung berkaitan erat dengan kondisi perumahan yang ada disekitarnya, menyangkut aspek bentuk

fisik yang meliputi ekspresi bangunan dan sef back bangunan.

Bentuk-bentuk perumahan yang ada pada kawasan penelitian memperfihatkan kategorisasi perumahan

sebagai berikut :

TABEL 4.11. KATEGORISAS! BENTUK-BENTUK PERUMAHAN DI DESA TASIK AGUNG REMBANG
{Sumber : Data Lapangan, 2001}

SNO FUMEAH RUMAH =
1 Permanen 375 Bush 7 Crang
2 Semi Permanen 101 Buah 8  Orang
3 Non Permanen 28 Buah §  Orang

JUMLAH 505 Buah 6,67 Orang

Pola massa bangunan di sekitar kawasan menunjukkan pola sebagai berikut :
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1. Pola Linier : terlihat pada perumahan di sepanjang Sungai Karanggeneng, sepanjang pantai /
dermaga dan sepanjang Jalan Diponegoro.

2. Pola Cluster / Mengelompok : terlihat pada sejumlah perumahan yang ada pada beberapa jalan
lingkungan di sekitar kawasan.

Sedangkan Set Back bangunan beragam di sejumlah kawasan. Mengingat lingkungan pemukiman

termasuk kategori pemukiman dengan tingkat kepadatan bangunan perumahan yang cukup tinggi,

maka hampir sebagian besar set back bangunan tidak dipertimbangkan secara khusus, kecuali pada

deretan perumahan yang langsung berhadapan / berorientasi pada perairan pantai atau sisi dermaga.

GAMBAR 418, SET BACK BANGUNAN D! DEPAN
PERAIRAN
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4.3.3.3. Pola Sirkulast Dan Aksesibilitas

Jalur sirkulasi yang terdapat pada lokasi penelitian di kawasan Desa Tasik Agung merupakan
salah satu elemen yang kuat dalam pembentukan strukiur kawasan. Sedangkan aksesibilitas yang
dapat dicapai pada kawasan, menunjukan keberadaan kawasan Desa Tasik Agung sebagai bagian
dari wilayah pemukiman kota. |
Secara garis besar, pola sirkulasi yang berada pada kawasan penelitian dapat difihat dari pola jaringan
jalan yang terdapat di sekitar kawasan, yaitu :

1. Jaringan Jalan Utama:
Merupakan jaringan jalan utama yang menjadi akses ulama menuju kawasan. Terdapat pada sisi
sepanjang dermaga di tepi Sungai Karanggeneng, di sepanjang sisi pantai dan di semua jalan
masuk menuju kawasan dari arah Jalan Diponegoro, terutama yang menuju ke arah TPl dan PPI
Tasik Agung.
Ciri fisik dari jaringan jalan utama ini adalah :
- Merupakan jalan aspal
- Dapat dilalui hampir semua jenis kendaraan bermotor maupun tidak bermotor, termasuk truk
pengangkut ikan.
- Dapat dilalui oleh dua arah jalur kendaraan

- Lebar bervariasi, antara 10 m-12m.

LAUT JAWA

GAMBAR 4.19. JARINGAN JALAN UTAMA DI 8IS| DERMAGA PELABUHAN TASIK AGUNG, REMBANG.
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2. Jaringan Jalan Pendukung :
Merupakan jaringan jalan yang menghubungkan jalur jalan utama dengan blok-blok kawasan
pemukiman. Terdapat pada sekitar lingkungan pemukiman di Desa Tasik Agung.
Ciri fisik dari jaringan jalan pendukung ini adalah :
- Merupakan jalan yang terbuat dari perkerasan beton.
- Hanya dapat dilalui oleh sepeda motor, sepeda dan becak,

- Sebagian besar merupakan jalur jalan satu arah.

- Lebar jalan rata-rata 3 m.

GAMBAR 4.20. JARINGAN JALAN PENDUKUNG Di SEKITAR KAWASAN PEMUKIMAN TASIK AGUNG
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. Jaringan Jalan Lingkungan :

Merupakan jaringan jalan yang menghubungkan masing-masing perumahan di iingkungan
pemukiman di sekitar kawasan.

Ciri fisik dari jalan lingkungan ini adalah :

- Merupakan jalan dengan perkerasan terbuat dari paving blok

- Hanya dapat dilalui oleh sepeda motor roda dua, sepeda dan pejalan kaki.

- Terdiri dari satu arah,

- Dibeberapa tempat merupakan gang buntu,

- Lebarjalan rata-rata 1,5 m.
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GAMBAR 4.21. JARINGAN JALAN LINGKUNGAN DI SEKITAR KAWASAN TASIK AGUNG, REMBANG
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4.3.3.4. Ruang Terbuka

Dari hasil pengamatan di iapangan, ruang terbuka yang terdapat pada lokasi penelitian dapat

dibagi menjadi dua, yaitu

1.

Ruang terbuka yang terbentuk secara alamiah karena dibatasi cleh elemen-elemen alam, seperti
ruang terbuka yang terdapat di sepanjang tepi sungai Karanggeneng, dan ruang terbuka yang
terdapat di sepanjang Laut Jawa. Bentuk ruang terbuka ini, biasanya merupakan ruang transisi tepi
air, yaitu batas antara perairan dengan daratan yang berbentuk jalan. Fungsi ruang terbuka ini lebih
bersifat publik, yaitu sebagai jalur sirkulasi.

Ruang terbuka yang terbentuk secara organis, karena dibatasi oleh elemen-elemen fisik berupa
konfigurasi bangunan rumah tinggal di dalam lingkungan pemukiman nelayan. Fungsi ruang
terbuka ini lebih bersifat komunal, yaitu tempat perlemuan masyarakat sekitar, baik untuk hanya
sekedar mengobrol, tempat ronda / siskamling, tempat pertemuan warga secara khusus, atau
dimanfaatkan warga sekitar untuk menjemur ikan dan memperbaiki jala (ngifeng).

a. Ruang lerbuka yang terbentuk secara komersial, terjadi karena adanya kegiatan yang bersifat

ekonomis yang mendominasi di sekitarnya. Misalnya adaiah :

- Ruang terbuka yang terdapat belakang Tempat Pelelangan tkan (TPl) di sekitar area
Koperasi Nelayan dan Gudang. Fungsi ruang ini biasanya digunakan untuk tempat bongkar
muat barang (loading / unioading).

- Ruang terbuka yang terdapat di depan Tempat Pelelangan lkan (TP}) dengan luas 100 x 175
m?, yang difungsikan untuk Pelabuhan Pendaratan lkan (PPI) dan digunakan untuk acara
kebudayaan, yailu ; sesaji laut dan acara syawatan (lomba perahu).

b. Ruang terbuka yang terbentuk oleh akfivitas ritual yang terdapat di depan Klenteng Tjoe Hwie

Kiong (Mak Co). Ruang terbuka ini dahulu berfungsi sebagai tempat beribadat dan tempat untuk

merayakan peringatan berdirinya klenteng tersebut, yang berlangsung sampai sekarang.

Beberapa fasilitas Ruang Terbuka yang terdapat di sekitar kawasan penelitian beserta fungsi-fungsi

kegiatan yang terjadi disekitarnya, akan disajikan dalam gambar berikut ini.
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1. Ruang Terbuka disepanjang perairan / dermaga 2. Ruang Terbuka di depan pemukiman penduduk
terbentuk secara alamiah, dimanfaatkan vtk area publik. dimanfaatkan untuk fungsi fasilitas usaha ekonomi.

4. Ruang Terbuka di depan TPI difungsikan untuk

3. Ruang Terbuka di depan Klenteng Tjoe Hwie Kiong
Pelabuhan Pendaratan ikan / PPl

Difungsikan unfuk aklivitas Ritual.

LAUT JAWA

GAMBAR 4.23. LETAK & FUNGSI RUANG TERBUKA DI DALAM KAWASAN
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4.3.3.5. Jalur Pejalan Kaki

Pada lokasi penelitian, tidak terdapat jalur sirkulasi yang secara khusus dibuat untuk pejalan
kaki. Seluruh jaringan jalan yang ada di sekitar kawasan maupun di dalam kawasan memberikan akses
kepada pejalan kaki, meskipun lidak didesain secara khusus, misalnya dalam bentuk trotoar. Karena
sebagian besar transportasi penduduk di sekitar kawasan menggunakan kendaraan bermotor roda

dua, atau sepeda dan becak.

4.3.3.6. Pendukung Aktifitas

Aktifitas pendukung yang terdapat di dalam kawasan penelitian, berkaitan erat dengan
fasilitas umum dan fasilitas sosial, baik dalam skala lingkungan pemukiman, maupun dalam skala kota.

Adapun sarana yang ada di sekitar kawasan adalah sebagai berikut :

TABEL 4.12. MACAM DAN JUMLAH SARANA DAN PRASARANA DI DESA TASIK AGUNG REMBANG
(Sumber : Data Lapangan, 2001)

1 PERIBADATAN Masjid / Mushola
Gereja Katolik
Gereja Kristen
Klenteng

2 KESEHATAN Polikfinik
Praktek Dokter
Bidan

Posyandu

3. PENDIDIKAN TK

5D

4 PERKANTORAN / PEMERINTAHAN Kantor Kelurahan

Kantor Pelabuhan

5 PEREKONOMIAN & PERDAGANGAN Bengkel

Pertokoan

Pasar Tradisional

Koperasi Nelayan

Tempat Pelelangan tkan (TP}
6. KOMUNIKASI Wartel

<

pher]

e s = po | PN = N =

Sedangkan prasarana yang ada di kawasan Tasik Agung dan mendukung akfifitas penduduk di sexitar

kawasan adalah :

1. Prasarana Jalan : Secara garis besar, prasarana jalan yang ada di sekitar kawasan ditunjukan olsh
pola sirkulasi yang membentuk pola jaringan jalan sebagai berikut :

a. Jaringan Jalan Utama:
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Merupakan jaringan jalan utama yang menjadi akses utama menuju kawasan. Terdapat pada
sisi sepanjang dermaga di tepi Sungai Karanggeneng, di sepanjang sisi pantai dan di semua
jalan masuk menuju kawasan dari arah Jalan Diponegoro, terutama yang menuju ke arah TP
dan PPl Tasik Agung.
Ciri fisik dari jaringan jalan utama ini adalah : merupakan jalan aspal, dapat dilalui hampir semua
jenis kendaraan bermotor maupun tidak bermotor, termasuk truk pengangkut ikan, dapat dilalui
oleh dua arah jalur kendaraan, lebar bervariasi, antara 10 m. — 12 m.
b. Jaringan Jalan Pendukung :
Merupakan jaringan jalan yang menghubungkan jalur jalan utama dengan blok-blok kawasan
pemukiman. Terdapat pada sekitar lingkungan pemukiman di Desa Tasik Agung.
Ciri fisik dari jaringan jalan pendukung ini- adalah : merupakan< jalan yang terbuat dari
perkerasan beton, hanya dapat dilalui oleh sepeda motor, sepeda dan becak, sebagian besar
merupakan jalur jalan satu arah, lebar jalan rata-rata 3 m.
¢. Jaringan Jalan Lingkungan :
Merupakan jaringan jalan yang menghubungkan masing-masing perumahan di lingkungan
pemukiman di sekitar kawasan.
Ciri fisik dari jalan utama ini adalah : merupakan jalan dengan perkerasan terbuat dari paving
blok,h anya dapat dilalui oleh sepeda motor roda dua, sepeda dan pejalan kaki, terdiri dari satu
arah, di beberapa fempat merupakan gang bunlu, lebar jalan rata-rata 1,5 m.
. Prasarana Transportasi : transportasi umum berupa angkutan pedesaan hanya sampai / melayani
penumpang sampai pada pinggiran kawasan di Jalan Diponegoro dan tepi Sungai Karanggeneng.
Unluk masuk sampai ke dalam pemukiman, masyarakat biasanya memanfaatkan jasa transportasi
ojek dan becak.
. Prasarana Jaringan Air Bersih : prasarana air bersih yang dipakai penduduk di sekitar pemukiman
adalah memanfaatkan jaringan air bersih melalui PDAM. Tetapi ada beberapa penduduk yang
masih membual sumur pantek di rumahnya, tetapi karena terkena rembesan air laut dan asin, air
sumur itu tidak dipakai untuk keperluan minum dan memasak, tetapi hanya dimanfaatkan untuk
mencucui ikan yang akan diolah / diawetkan.
. Prasarana Jaringan Air Kotor : untuk pembuangan air kotor yang berasal dari air hujan maupun air

dari limbah rumah tangga, disalurkan melalui saluran / riol lingkungan yang berhubungan dengan
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saluran / riol kota. Sedangkan untuk pembuangan limbah padat, penduduk membuat septik tank
dengan peresapannya.

Prasarana Jaringan Listrik : prasarana jaringan listrik untuk rumah tangga dan sebagian unit-unit
usaha dipenuhi oleh PLN. Beberapa penduduk memanfaatkan mesin diesel untuk keperluan usaha
pengolahan kan.

Prasarana Jaringan Telekomunikasi : hampir 50 % rumah penduduk sudah memiliki telpon yang
jaringannya dibangun oleh PT. Telkom. Untuk sarana komunikasi lokal, penduduk memakai
intercom dan radio dua arah (HT). Di sekitar kawasan banyak berdiri Wartel dan telpon umum. Dan
hampir semua juragan kapal dan pemilik usaha perikanan membawa Handphone. Sehingga

masalah komunikasi tidak menjadi kendala yang berarti bagi penduduk di sekitar kawasan.

ot ] R

1. Fasilitas Pendidikan SDN. Taskagung |l 2. Fasilitas |badat berupa Masiid di belakang TP Tasikagung

minn

Jaringan Jalan, Saluran Air Kotor, Jaringan Listrik,
Dan Jaringan Jalan.

GAMBAR 4.24. SARANA & PRASARANA PENDUKUNG AKTIFITAS DI DALAM KAWASAN
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4.3.3.7. Simbol Dan Tanda

Dari hasil pengamatan di lapangan, tidak ditemukan adanya simbol maupun tanda yang
secara khusus memberikan ciri karakieristik kawasan setempat. Beberapa rumah finggal telah
dibangun kembali dan mengalami perubahan bentuk, sehingga tidak dapal ditemukan pola-pola
bentukan perumahan yang secara khusus menurjukan ciri perumahan nelayan di kawasan pantai
pesisir utara Pulau Jawa. Sebagian atap rumah masih menunjukkan ciri khas rumah tradisional
Rembang yang tampak pada hiasan pada bubungan atap dan penyelesaian pada lisplang. Tetapi
itupun sudah direnovasi dan ditambah perluasan atap dengan menggunakan bahan seng maupun

asbes, sehingga ciri rumah fradisional Rembang berangsur-angsur menghitang.

4.3.3.8. Preservasi

Artefak yang saat ini masih dipertahankan unluk ditindungi oleh Pemerintah Daerah setempat
dan dipslihara dengan baik oleh masyarakat di sekitar kawasan sebagai tanda sejarah pertumbuhan
dan perkembangan kawasan adalah
a. Klenteng Tjoe Hwie Kiong (Mak Co), dimana di depan bangunan terdapat dua tiang yang dilengkapi
lampu berwarna merah, dan menjadi tanda untuk menentukan bagi para nelayan yang sedang
melaut di malam hari.

b. Bekas Benteng Portugis dan Gereja Porlugis yang terletak di dalam komplek pariwisata Pantai
Kartini Rembang, dan saat ini dikembangkan menjadi salah safu tujuan obyek pariwisata oleh

Pemetintah Daerah Kabupaten Rembang.

43.4. [IDENTIFIKASI FAKTOR-FAKTOR FiSIK PEMBENTUK CITRA KAWASAN

4.3.4.1. Ruang Pergerakan Pada Kawasan (Path)

Ruang-ruang di sekitar kawasan yang memberikan keleluasaan gerak dan memberikan
benluk citra pada kawasan adalah :
1. Jalur jalan utama di sepanjang Jalan Raya Diponegoro.
2. Jalur jalan pendukung di sepanjang sisi perairan Sungai Karanggeneng dan di sepanjang Dam

perairan laut,
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3. Jalur jalan lingkungan di sekitar perumahan dan pemukiman.
4.3.4.2. Ruang Pemberi Batas Fisik Kawasan (Edges)

Kawasan Desa Task Agung merupakan suatu kawasan yang menunjukan karakier
pemukiman yang berbeda, Ruang-ruang di sekitar kawasan yang memberikan batas pada kawasan
adalah :

1. Jalan Raya Diponegoro, yang memberi batas pada wilayah pemukiman nelayan.
2. Jalan Raya Pelabuhan di sepanjang sisi Sungai Karanggeneng dengan Jalan Raya Task Agung di
sepanjang sisi perairan Laut Jawa, yang secara fisk memberikan batas antara wilayah perairan

dengan daratan.

4.3.4.3. Konfigurasi Perumahan Dan Lingkungan Pemukiman (District)

Kawasan Desa Task Agung secara fisik memiliki karakter sebagai pemukiman nelayan,
sehingga lingkungan pemukiman ini terbentuk sebagal suatu District yang memberikan pengenalan

berbeda pada suatu daerah tertentu di pusat kota.
4344, Titik-Titik Simpul Pergerakan Pada Kawasan (Nodes)

Titik-tiiik simpul di dalam kawasan yang secara insentif menjadi titlk acuan yang kuat dari arah
perjalanan yang ditempuh terdapat pada :
1. Ruang terbuka di depan Klenteng Tjoe Hwie Kiong (Mak Co), yang memiliki fungsi sosial dan
religius.
2. Ruang terbuka di depan Tempal Pelelangan tkan, yang memiliki fungsi sebagai fasilitas Pendaratan

lkan.
4.3.45. Area Spesifik Pada Kawasan (Landmark)

Obyek fisik di sekitar kawasan Tasik Agung yang dapat berfungsi sebagai Landmark adalah
Ruang terbuka di depan Klenteng Tjoe Hwie Kiong (Mak Co}, yang terletak di depan Dermaga Sungai

Karanggeneng. Fungsi kawasan sebagai landmark tidak saja difungsikan sebagai pengenal kawasan
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merah, pada saat malam hari difungsikan oleh para nelayan yang sedang melaut uniuk petunjuk arah.
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1. PATH
2. EDGES
3. DISTRICT
4. NODES
5. LANDMARK

GAMBAR 4.25, IDENTIFIKASI RUANG FISIK PEMBENTUK CITRA KAWASAN DI WILAYAH PENELITIAN




109

4.4. RANGKUMAN DATA PENELITIAN

TABEL 4.13. RANGKUMAN DATA PENELITIAN
POLA TATA RUANG PEMUKIMAN NELAYAN DESA TASIK AGUNG KABUPATEN REMBANG

N ADALOKAS| A Al
A NON Identifkasi Kondisi | Data latar belakang kawasan yg berkailan | HKarskler kewasan berdasarkan kondisi sosial budaya

FISIK Kawasan yang | dengan : dan ekonomi masyarakat membentuk Pola Tata Ruang ©
beshubungan  Dengan | 1. Asalusulkeberadasn penduduk kawasen | 8. Ruang Komunal: ruang yang mewadahi kegiatan dan
Aspek Sosial, Budaya dan | 2. Jumlah Penduduk kekerabatan kehidupan nelayan sehari-hari :
Ekonami. 3. Mata Pencaharian 1. Fasiltas Sosial
4, Agama 2. Fasiitas Umum

3, Fasiltas Usaha

b. Ruang Komersial : ruang yang berskala kawasan /
urban dan kbih berorientasi kepada kegiatan /
aktifilas ekonomi kawasan :

1. Dermaga

2.TRI

3. PR

4, Pasar lkan

8. Industri Perikanan
Identifikasi Aktifitas | Data aktifitas masyarakat di sekitar kewasan : | Karakter kawasan berdasarken akiifitas sosish budaya
Masyarakat Di  Sekitar | 1. Aktifitas Sostal dan ekonomi masyeraket membentuk Pola Tata Ruang
Kawasan Yang Berkaitan | 2 Akdifitas Budaya a. Ruang Kawasan yang khas nelayan :
Dengan Scsial, Budaya | 3 Aktifitas Ekonomi 1. Kelompok Hunian dgn fungsi Fasiitas Usaha
Dan Ekonomi Perdagangan.

2. Kelompok Hunian dengan fungsi Home Industri.
b. Ruang Kawssen yang menunjukan bentukan
pemukiman :
1, Perkembangan Ruang Tredisi {native}
2. Perkembangan para pendatang {Migrant}
3. Perkembangan sejareh kawasan
4. Modifikasi pola ruang
. Ruang Kawasen yang khas akfifitasnya :
1. Khas hunian akdifitas nelayan
2. Hirarld perkembangan Pela Pemukiman
3, Orientasi Dominan Kawasan
d. Ruang Kawasan yang perfumbuhannya spontan
1. Bersifat Alami
2. Karena Perkembangan teknologi
Pengebmpokan  Sistem | Data Setfng Ruang pada pemukiman di | Pengelompokan Sistem Ruang yang leradi karena

Aktifitas Masyarskat Di | sekitar kawasen yang dibentuk oieh : Seting Ruang yang diberfuk okh Aldiiitas Sosia]
Sekitar Kewasan Yang | 1. Pola Aktifitas Sosial Budaya & Ekonomi, membentuk Pola Tata Ruang :
Berkaitan Dengan Sosial, | 2 Pola Aktifitas Budaya a. Ruang Kawasan Kegiatan Penangiapan kan.

Budaya Dan Ekcnomi. 3. Poka Aktifitas Ekonami b. Rueng Kawasan Kegiatan Pengalahan tkan

¢. Ruang Kewasan Keg. Fasiitas Umum & Perdagangan
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BAB V
ANALISA DAN PEMBAHASAN

Hal yang sangat menarik pada pemukiman nelayan secara umum adalah kedekatan
perumahan / area hunian dengan dermaga / area aktifitas kerja para nelayan. Sehingga secara
geografis dalam skala makro kota, lingkungan pemukiman nelayan seolah-olah menjadi batas antara
area daratan dengan area perairan, Dari karakteristik geografis ini, bentukan pola-pola tata ruang
permukiman nelayan di Tasik Agung akan dipengaruhi oleh faktor-faktor penentu yang sangat erat
kaitannya dengan kehidupan keseharian para nelayan, bak yang bersifat non fisik maupun fisik.
Interaksi yang terjadi antara kondisi geografis kawasan dengan akfifitas masyarakat sehari-hari yang
terkait dengan aspek-aspek ekonomi, sosial budaya dan fisik dasar (alam maupun buatan) akan dikaj
melalui pembahasan ini, sejalan dengan eksplorasi lapangan yang telah dilakukan di kawasan Tasik

Agung, Rembang.

51. ANALISA KONDISI NON FISIK KAWASAN

51.1. KAJIAN KONDISI SOSIAL, BUDAYA DAN EKONOMI PENDUDUK

5.1.1.1. Asal-Usul Keberadaan Penduduk Kawasan

Dari hasil pendataan di lapangan, keberadaan penduduk asli yang mendiami kawasan
permukiman nelayan Desa Tasik Agung dikategorikan menjadi dua, yaitu :

1. Penduduk Tionghoa, yang mendiami lokasi pemukiman jauh dari area perairan, Pekerjaan utama

penduduk Tionghoa ini adalah berdagang. Perumahan penduduk Tionghoa berdiri sejajar

memanjang / finear, searah dengan jalur jalan utama di luar kawasan.
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2. Penduduk Pribumi yang bekerja sebagai nelayan fradisional dan mendiami lokasi pemukiman

mendekati perairan / pantai. Rata-rala komposisi perumahan berbentuk kelompok / cluster dan

berorientasi menghadap ke arah perairan.

Sementara penduduk pendatang umumnya berasal dari daerah Pati, Jepara, Kudus, Demak,

Lasem, Gresik, bahkan ada sekelompok penduduk pendatang yang berasal daerah Madura. Mereka

mulai menempati lokasi pemukiman pada tahun 1954, Rata-rata mereka bekerja lidak jauh dari

kegiatan perairan dan perikanan, baik sebagai buruh nejayan bagi mereka yang tidak memiliki perahu,

nelayan harian lepas bagi yang memiliki perahu sendiri, pedagang alaupun sebagai pengolah ikan dan

sektor informal lainnya di sekitar pemukiman Tasik Agung.

Dari asal usul keberadaan penduduk di sekitar kawasan, dapal dikgji mengenai bentukan

pemukiman yang terjadi, yaitu :

1,

Kelompok perumahan penduduk Tionghoa yang membentuk pola pemukiman memanjang / linear
di sepanjang sisi Jalan Raya Diponegoro, dengan tujuan bahwa aktifitas perdagangan sebagai
mata pencaharian utama penduduk Tionghoa akan mendekali akses kepada konsumen, terutama
kedekatan terhadap aksesibilitas di pusat kota.

Kelompok perumahan penduduk asli pribumi yang sebagian besar bekerja sebagai nelayan /
pencari ikan membentuk pola pemukiman berkelompok / cluster, tetapi masih berorientasi menuju
perairan / pantai. Diantara kelompok-kelompok pemukiman ini masih banyak menyisakan ruang-
ruang terbuka / open space, yang sangat diperlukan bagi para nelayan untuk menjemur hasil
olahan ikan dan memperbaiki jala / ngiteng.

Kelompok perumahan pendatang dibangun diantara rumah-tumah penduduk asli. Mereka
memanfaatkan setiap ruang terbuka yang ada sebelumnya, untuk didirikan rumah. Semakin lama
kebutuhan lahan untuk perumahan bagi penduduk pendatang semakin besar. Akibatnya mereka
mulai melakukan pengurugan pantai / reklamasi yang dilaksanakan secara liar, dan mengganggu
aklifitas dermaga. Pola pemukiman di sekitar perairan semakin tidak teratur. Karena masing-
masing penduduk nelayan menginginkan akses dari rumah tinggal menuju ke tempat tambatan

perahu / dermaga sedekat mungkin.
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5.1.1.2. Mata Pencaharian Penduduk

Dari hasil pengamatan pada lokasi kawasan pénelitian, komposisi penduduk Desa Tasik
Agung Rembang berdasarkan mata pencaharian menunjukan data bahwa jumlah penduduk yang
bermata pencaharian sebagai wiraswasta memiliki jumlah yang cukup besar (41,9 % dari jumlah
penduduk}. Jumiah mata pencaharian terbesar adalah nelayan (20,1 % dari jumlah penduduk). Dari
sejumlah 1.059 jiwa penduduk di sekitar kawasan yang bekerja sebagal wiraswasta, sejumlah 647
penduduk bergerak di sektor-sektor yang berhubungan dengan perikanan, yaitu : usaha pengolahan
ikan bak pada skala besar maupun skala rumah tangga, pengelolaan dan penyewaan Kapal,
perdagangan hasil tangkapan dan pengolahan ikan, serta penjualan perlengkapan penangkapan ikan.

Dari data mata pencaharian penduduk tersebut, menunjukan bahwa sektor perikanan masih
menjadi sektor basis kegiatan ekonomi masyarakat setempat. Sektor ekonomi basis yang berakar pada
kegiatan perikanan di sekitar wilayah perairan ini terus meningkat dari tahun ke tahun. Data
perkembangan produksi dan nilai produksi perikanan di Desa Task Agung menunjukkan bahwa
sampai dengan akhir tahun 2000, kenaikan produksi perikanan sebesar 47 % dari tahun sebelumnya
berhasil meningkatkan jumlah produksi ikan sebesar 18.137.075 Kg. dan menghasilkan pemasukan
sebesar Rp 16.282.128.400. Jumiah ini merupakan jumlah yang cukup besar, dan menduduki urutan
ke Il setelah Pekalongan dalam jumlah produksi ikan di Jawa Tengah sampai dengan akhir tahun 2000.

Meskipun demikian, rusaknya habitat ekosistem perikanan di sekilar wilayah perairan Tasik
Agung telah mengakibatkan penurunan jumlah ikan, sehingga para nelayan harus berlayar selama
lebih dari 3 jam pelayaran dari wilayah kawasan untuk mendapatkan hasil tangkapan ikan dalam
jumlah yang cukup maksimal. Hal ini tentunya hanya dapat dilakukan oleh nelayan-neleyan yang
memiliki perahu yang cukup besar dan dilengkapi oleh motor tempel. Sedangkan nelayan-nelayan kecil
akan membufuhkan waktu lama untuk berlayar menangkap ikan. ltu sebabnya, banyak nelayan-
nelayan kecil yang membutuhkan waktu antara 10 — 15 hari untuk menangkap ikan, kemudian pulang
ke rumah selama 2 — 3 hari, kemudian pergi berlayar lagi. Selama para suami pergi berlayar
menangkap ikan, para istri mengolah ikan hasil tangkapan untuk dibuat menjadi ikan asin, terasi,
mangut, kerupuk udang dan sebagainya. Hal ini dilakukan karena hasil olahan ikan akan membuat nilai
jualnya menjadi lebih finggi dari pada hasil tangkapan ikan yang dijual langsung.

Harga ikan di pasaran yang tidak stabil, membuat banyak para nelayan dan buruh ikan yang

berganti profesi lebih menekuni usaha pengolahan ikan dan perdagangan. Di Tempat Pelelangan tkan,
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penjualan dan pemasaran hasil penangkapan ikan para nelayan masih dikuasai dan didominasi oleh
Sistem Bujang kepada Tengkutek (sistem fon), mengingat modal para nelayan masih sangat kecil,
sehingga terjadi ketergantungan ketergantungan para nelayan atas alat tangkap ikan pada para
pedagang ikan yang berlangsung sampai sekarang. Adanya kenaikan harga ikan membawa pengaruh
yang sangat besar terhadap para nelayan kecil. Terjadinya penurunan produksi ikan dan tidak stabilnya
harga ikan di pasaran, telah menimbulkan keinginan masyarakat nelayan untuk mengembangkan
alternatif usaha lain selain pengolahan ikan, seperti : usaha tambak, keramba ikan dan perikanan di
laut bebas. Adanya pengembangan unit-unit usaha yang dilakukan para nelayan tradisional ini,
tentunya akan membawa pengartch pada kebutuhan akan fasilitas, sarana dan prasarana yang ada.
Minimnya sarana dan prasarana yang dapat menunjang usaha para nelayan akan berdampak pada

pemanfaatan dan penggunaan ruang-ruang publik di sekitar kawasan. -
5.1.1.3. Agama

Sebagian besar penduduk di kawasan Desa Tasik Agung adalah pemeluk agama Islam /
Muslim. Sarana dan prasarana peribadatan yang ada di sekitar kawasan sudah mencukupi. Sehingga
kegiatan agama yang ada di sekitar kawasan cukup tinggi. Skap masyarakat terhadap kehidupan
sehari-hari dipengaruhi oleh tingkat pendidikan dan keagamaan yang mereka anut. Sehingga meskipun
masyarakat menganut agama yang berbeda-beda, tingkat toleransi agama di antara mereka cukup
tinggi. Sehingga aklifitas keagamaan dapat dijalankan dalam suasana yang cukup tenang.

Pola bentukan ruang pada kawasan menunjukan karakter pola perumahan yang berorintasi
pada sarana peribadatan, dimana dalam kawasan ditunjukan pada pola perumahan yang berorientasi
pada bangunan Masjid dan Klenteng. Karakter sosial banyak mempengaruhi penataan pola
perumahan di sekitar tempat ibadah tersebut, yaitu :

1. Ikatan kekerabatan berdasarkan kesamaan kepercayaan, menyebabkan mereka yang memiliki
kesamaan kepercayaan / agama, berkelompok membuat pola perumahan yang saling berdekatan,
dan berusaha mendekati pusat-pusat lempat peribadatan.

2. Sikap Communily Leader pada masyarakat beragama, menyebabkan pemuka agama memiliki
posisi dan kondisi yang lebih dibandingkan masyarakat awam pada umumnya. Sehingga ada
kecenderungan mereka hidup berkelompok mendekati posisi tempat tinggal pemimpin agama

yang dianut.
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Dari kedua kondisi tersebut, secara fisik pola perumahan membentuk Pola Clustered dengan sistem
memusat pada tempat / fasilitas ibadah (Centralized Depend On Social / Cultural Facifities). Dari
beberapa tempat peribadatan di sekitar kawasan, terutama di depan Masjid Agung Tasik Agung dan
Klenteng Tjoe Hwie Kiong terdapat ruang terbuka yang selain digunakan untuk kegiatan beribadah,
juga dimanfaatkan warga sekitar untuk kegiatan sosial dan kegiatan komunal sehari-hari. Bahkan
karena letaknya yang sangat strategis, ruang terbuka di depan Klenteng Tjoe Hwie Kiong menjadi
Landmark kawasan, bukan saja sebagai pusat orientasi pemukiman di sekitarnya, tetapi juga sebagai
petunjuk arah bagi para nelayan yang sedang berlayar di malam hari.

Selain berhubungan dengan pola tata ruang, kegiatan keagamaan pehduduk di sekitar
kawasan, berkaitan erat dengan Kondisi sosial dan budaya masyarakat setempat, yaitu kepercayaan
mereka akan sesuatu kekuatan yang lebih berkuasa dan melebihi segalanya di dunia ini, yaitu Sang
Pencipta. Sehingga masih ada kegiatan yang bersifat ritual, yang bertujuan untuk memberikan
penghargaan dan pengorbanan kepada Sang Pencipta atas rahmat yang felah diterima, dan
diwujudkan dengan Upacara Sedekah Laut. Upacara ini berupa persembahan kepada Sang Pencipta
yang diwujudkan dalam bentuk beraneka ragam makanan dan benda-benda berharga yang
ditempatkan di dalam perahu, kemudian dilabuhkan / dilepas ke tengah laut. Kegiatan ini melibatkan
banyak pengunjung, yaitu masyarakat sekitar kawasan yang terlibat secara tangsung mengikuti
kegiatan ini, maupun pengunjung yang ingin menyaksikannya, karena acara ini sudah diagendakan
sebagai sajian wisata oleh Pemerintah Kabupaten Rembang. Untuk itu di sekitar kawasan di tepi
dermaga diperiukan ruang terbuka yang cukup luas dan memitiki akses langsung ke arah laut, Karena
secara spesifik fasilitas ruang terbuka tersebut tidak tersedia di sekitar kawasan, maka masyarakat
memanfaatkan ruang fasilitas pendaralan ikan di depan Tempat Pelelangan lkan (TPI) untuk
menyelenggarakan upacara Sedekah Laut ini.

Dari kenyalaan tersebut, terbukti bahwa kondisi keagamaan di sekitar kawasan membawa

pengaruh yang cukup besar bagi pembentukan pola tata ruang pemukiman di sekitar kawasan.
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51.2. KAJIAN AKTIFITAS MASYARAKAT PADA RUANG KAWASAN BERDASARKAN KONDIS!
NON FISIK

5.1.2.1. Pola Aktifitas Yang Berhubungan Dengan Kondisi Sosial Budaya

Peningkatan nilai ekonomi di sekitar kawasan yang berbasis pada kegiatan perikanan
berdampak pada peningkatan kegiatan ekonomi di sektor-sektor yang lain, terutama di sekior
perdagangan dan jasa. Dari sejarah pertumbuhan dan asal-usul perkembangan kawasan Tasik Agung,
sektor perdagangan yang diusahakan oleh penduduk Tionghoa di sekitar kawasan telah menjadikan
sektor perdagangan ini sebagal alternatif lain kegiatan ekonomi penduduk, baik di sektor formal
maupun informal yang mengarah kepada aklifitas perikanan, perdagangan dan jasa.

Sebagai dampak dari peningkatan ekonomi di sektor perikanan dan semakin meningkatnya
jumtah penduduk yang bermata pencaharian di bidang perikanan, perdagangan dan jasa, Pemerintah
Daerah mulai meningkatkan jumlah sarana dan prasarana fasilitas perikanan yang ada, serta
peningkatan dan perbaikan kualitas lingkungan perumahan dan pemukiman di sekitar kawasan. Sedikit
banyak ada peran pemerintah daerah untuk menata kualitas pola ruang kawasan untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat di sekitar kawasan.

Pekerjaan penangkapan ikan bagi masyarakat di pesisir pantai pada awalnya hanyalah
merupakan kegiatan sampingan untuk memenuhi kebutuhan hidup selain kegiatan-kegiatan lainnya.
Dalam sejarah perkembangannya, pekerjaan menangkap ikan meningkat menjadi pekerjaan rutin
sebagal mata pencaharian utama yang kita kenal dengan istilah Nelayan.

Melihat dari kondisi yang ada dildentifikasikan pola kehidupan nelayan bervariasi dari suatu
tempat ke tempat lain. Kecenderungan yang terjadi adalah anggota keluarga menetap di suatu daerah,
sedangkan kepala keluarga dan anggota keluarga yang sudah terampil menangkap ikan berpindah-
pindah sesuai dengan musim dan konsentrasi spesies ikan. Wilayah kerjanya kadang-kadang sampai
ke perairan wilayah lain, bahkan untuk armada penangkapan ikan yang cukup besar, area
pelayarannya sampai ke negara lain dan iama penangkapan tergantung pada musim, bahkan
beberapa nelayan berlayar sampai berbulan-bulan.

Pada lokasi permukiman nelayan yang sudah cukup maju terdapat hubungan sosial “Patron-
Clienf', pemilik kapal secara langsung menjadi jaringan dan hanya finggal di darat, sedangkan kapal
tersebut dioperasikan oleh buruh nelayan dengan sistem bagi hasil antara dalam prosentase terteniu

(berkisar antara 50% - 75%), seperti yang terjadi di Tasik Agung.
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Berawal dari kehidupannya yang sebagian besar hidup dari hasil menangkap ikan yang

sangal tergantung dan terikat pada laut, mereka mendiami wilayah tertentu dan nelayan {yang memiliki

akiifitas utama menangkap ikan) menjadi pusat dan dasar utama kehidupannya serta lebih

mengkonkritkan deskripsi tentang masyarakat desa, yang dalam hal ini adalah desa / pemukiman

nelayan.

Akiifitas pola kehidupan masyarakat di sekitar kawasan Taskk Agung, yang berkaitan dengan

aspek sosial, budaya dan ekonomi, yang mempengaruhi pola ruang kawasan secara non fisik terbagi

menjadi berikut :

1.

Pola Sumber Daya Produksi :

Meskipun pola kehidupan nelayan pada suatu daerah akan beriainan dengan daerah yang lain,
tetapi pola aktifitas mereka dapat diidentifikastkan sebagai berikut : anggota keluarga menetap di
suatu daerah, sementara kepala keluarga dan anggota keluarganya yang memiliki ketrampilan
menangkap ikan akan melaut, berpindah-pindah dari suatu tempat ke tempat yang lain, sesuai
dengan musim dan konsentrasi spesies ikan, Setelah mereka kembali ke darat, hasil tangkapan itu
dijual atau diolah menjadi bentuk olahan ikan. Adapun alat penangkap ikan yang digunakan adalah
jala, jaring apung, waring surungan, wide tadahan serta wadong, yang diperuntukan untuk
menangkap kepiting.

Pola Hubungan Kerja :

Biasanya para nelayan kecil akan membawa pulang dulu ikan hasil tangkapannya, kemudian akan
dibagi : beberapa dipakai untuk memenuhi kebutuhan hidup dengan cara dikemsumsi sendiri,
sebagian lagi sisanya dijual langsung ke masyarakal sekitar, ke pasar, alau ke TPl Jika hasil
tangkapan ikan berlimpah, sebagian yang dibawa pufang akan diolah oleh anggota keluarga yang
lain (istri dan anak-anaknya). Umumnya ketrampilan menangkap ikan dan mengolah hasil
tangkapan ikan diajarkan secara turun temurun. Olahan tangkapan ikan yang dihasilkan dengan
cara pengeringan dan pengawetan, biasanya tidak dipasarkan sendiri, tetapi umumnya dititipkan
kepada para pedagang, atau dijual kepada para tengkulak yang kemudian memasarkannya ke
kota-kota besar, seperti Surabaya dan Semarang.

3. PolaHubungan Masyarakat :

a. PolaHubungan Intern (Antar Warga) :
Antar warga sering mengadakan pertemuan, baik secara formal dalam bentuk pertemuan rutin

antar RT, RW, Kelurahan, serta perternuan yang sifatnya informal seperti ronda, memperbaiki




118

jala {ngiteng), membelah ikan {nggesek), memanggang, menjemur ikan hasil tangkapan

sebelum diolah. Karena kesulitan hidup yang hampir sama mereka rasakan, sifat gotong

- royong dan saling tolong menolong menjadi pola hidup yang tidak dapat dipisahkan sehari-

hari, terutama juka ada salah seorang warga yang mengalami kesusahan, membangun
rumah, mempunyai kerja dan jika ada salah satu warga yang sakit keras.

Pola Hubungan Ekstern (ke luar) :

Adanya nelayan pendatang dan penduduk baru yang bermukim di sekitar kawasan, membert
pengaruh terhadap gaya hidup masyarakat maupun kondisi fisik pemukimannya. Banyaknya
penduduk di sekitar kawasan yang kembali dari merantau, telah membawa pengaruh yang
cukup besar terhadap perkembangan pola hidup masyarakat di dalam kawasan menjadi yang
tadinya lebih kolot dan sulit untuk menetima pengaruh adaptasi dari dunia luar, Kini dapat

berpikir secara lebih modern.

Dari ketiga pola tersebut, terlihal bahwa pola kehidupan masyarakat di wilayah pemukiman

nelayan sebagian besar sangat tergantung dari penghasilan menangkap ikan, sehingga keterikatan

kepada wilayah perairan / laut menjadi dasar utama kehidupannya, dan memberikan ciri-ciri pokok

kehidupan sosial dan budaya masyarakat di sekitar lingkungan pemukiman nelayan, sebagai berikut :

1. Ciri-ciri sosial

a.

Rasa persatuan yang lebih eral dan hubungannya yang lebih akrab diantara warga satu
komunitas dari pada warga masyarakat lain diluar batas wilayahnya.

Sistem kehidupan berketompok, alas dasar sistem kekeluargaan, maka ada keseragaman
penduduk berdasarkan keturunan.

Hubungan antara penguasa dan rakyatnya berlangsung secara informal, atas dasar
musyawarah.

Kontrol atau pengendalian sosial atas perilaku warga sangat ketat sehingga relatif sulit terjadi
perubahan-perubahan. Dengan demikian terjadi homogenitas dalam perilaku dan cara-cara
berpikir.

Mobilitas sosial horisontal maupun vertikal masih jarang.
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Ciri-ciri budaya

Adanya semangat gotong-royong, yang berintikan kesadaran bahwa hidup seseorang
tergantung pada orang lain, maka selalu bersedia untuk membantu dan menjaga hubungan
baik dengan sesama melalui penyesuaian diri.

Keterikatan pada adat kebiasaan relatif ketat karena peran tokoh baik agama maupun
pemerintahan setempat yang menonjol dan biasanya mempunyai pandangan yang

didasarkan pada tradisi. Dengan demikian terjadi keseragaman dalam bidang kebudayaan.

Pola Aktifitas Yang Berhubungan Dengan Kondisi Ekonomi

Pola aktifitas ekonomi yang dilakukan masyarakat di sekitar kawasan penelitian dapat

dikelompokan berdasarkan fungsi, tujuan dan peranan masyarakatnya, yaitu :
Aktifitas Produksi :
Aklifitas produksi yang terjadi mefiputi pengolahan hasil laut, dimana aktifitas yang tersebut dimulai

1.

sejak dari pendaratan ikan hasil tangkapan, memilih jenis-jenis ikan yang akan dikomsumsi sendiri,

dijual maupun akan diotah kembali menjadi produk hasil olahan ikan, bak yang dikerjakan dalam

skala rumah tangga maupun dalam skala industri menengah yang diusahakan oleh beberapa

penduduk keturunan Tionghoa. Adapun macam pengolahan ikan yang terjadi di sekitar kawasan

adalah sebagai berikut :

a.

Usaha dalam skala industrl rumah tangga, dikerjakan secara perorangan oleh salu keluarga,
maupun berkelompok terdiri dari beberapa keluarga. Diusahakan dengan modal kecil dari
pinjaman atau patungan, dan cara pengolahan secara sederhana. Hasil olahan ikan produk
industri rumah tangga ini hanya dijual di sekitar kawasan, yaitu :

- Pengeringan ikan asin

- Pembuatan terasi

- Pembuatan mangut

- Pembuatan kerupuk udang

Usaha dalam skala industri menengah, biasanya usaha ini dikerjakan oleh penduduk
Tionghoa, karena memiliki modal yang cukup besar dan banyak menyerap tenaga kerja buruh
yang berasal dari masyarakat setempat, serta berorientasi ekspor.

- Pengawetan ikan, udang dan kepiting dalam kaleng
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- Pengolahan ikan

2. Aktifitas Perdagangan :

Aktifitas perdagangan yang terjadi di sekitar kawasan meliputi aktifitas jual beli, baik hasil produksi

masyarakat nelayan, maupun perdagangan umum dan jasa. Aklifitas perdagangan yang terjadi

dapal dibedakan berdasarkan sistem jual beli yang terjadi antara produsen dan konsumen, yaitu ;

a. Jual beli langsung : terjadi pada pola perdagangan secara umum, dimana pedagang bertemu
langsung dengan para pembeli yang akan melakukan transaksi jual beli barang.

b. Jual beli tidak langsung : biasanya terjadi pada saat penjualan ikan hasil tangkapan para
nelayan, dimana ikan hasil tangkapan para nelayan setelah dilurunkan di Pelabuhan
Pendaratan lkan (PPl), kemudian dibawa ke Tempat Pelelangan lkan (TP!) dan ditawarkan
kepada para bakul / tengkulak dengan sistem lelang tangsung. Oleh para bakul / tengkulak,
barang tersebut baru dibawa ke pasar, warung atau toko untuk dijual langsung kepada
masyarakat. Tetapi sistem ini seringkali memperburuk keadaan ekonomi para nelayan, karena
harga ikan tidak stabil, dan pada saat hasil ikan melimpah, harganya justru turun. Kondisi ini
juga diperparah dengan banyaknya berbagai macam iuran dan pungutan yang harus dipenuhi
oleh para nelayan.

Aktifitas Kemasyarakatan :

Aklifitas masyarakat secara umum meliputi :

a. Kegiatan pribadi rumah tangga.

b. Kegiatan sosial masyarakat.

¢. Kegiatan keagamaan.

Aklifitas Wisata :

Aklifitas wisata yang terjadi di sekitar kawasan terbagi menjadi :

a. Akfifitas Rekreasi : yaitu aktifitas yang terjadi di sekitar kawasan yang dilakukan untuk tujuan
menikmati suasana lingkungan perairan, pemukiman nelayan dan untuk membeli hasil kan
tangkapan nelayan dan produksi olahan ikan.

b. Aktifitas Studi dan Penelitian : yailu akfifitas yang dilakukan oleh masyarakat perorangan
maupun kelompok yang mewakili lembaga, institusi maupun instansi tertentu untuk
mempelajari dan melakukan penelitian lingkungan pemukiman nelayan dengan semua kondisi

dan akfifitas yang terjadi di dalamnya.
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5, Akfifitas Pemberdayaan Masyarakat :

Aktifitas pemberdayaan masyarakat meliputi pembinaan, pengelolaan dan pelayanan sosial

kemasyarakatan, yaitu ;

a. Akfifitas pembinaan yang dilakukan oleh instansi terkait bekerjasama dengan lembaga /
institusi tertentu, yang memberikan bantuan, penyuluhan, ceramah, percontohan berdasarkan
lingkup kerja dilingkungan masyarakal nelayan dengan tujuan mengembangkan ketrampilan
perorangan, meningkatkan kualitas lingkungan, dan meningkatkan pendapatan masyarakat.

b. Akfifitas pengelolaan administrasi witayah, baik uniuk kepentingan pemerintahan, pelayanan
warga masyarakat setempat maupun pelayanan kepada masyarakat umum, agar kegiatan

administrasi wilayah dapat berjalan sesuai dengan fungsinya.

5.1.2.3. Pola Aktifitas Yang Berhubungan Dengan Lingkungan

Pada umumnya, kondisi lingkungan pemukiman nelayan secara historis terbentuk dari akfifitas
nelayan yang telah berlangsung secara turun temurun, mulai dari model penangkapan ikan secara
tradisional hingga model penangkapan ikan menggunakan peralatan dan teknologi modern. Benlukan
desa / pemukiman nelayan didorong oleh persamaan kepentingan dan corak kehidupan mereka yang
hidup secara berkelompok, kemudian berkembang dengan perkawinan diantara mereka dan iumbuh
dengan sendirinya menjadi bentuk kelompok masyarakat sendiri dengan sedikit sekali pengaruh dari
luar. Hal ini disebabkan karena sifat pekerjaan dan kehidupan mereka yang sangat terikat pada
tempat-tempat yang cocok dengan akfivitasnya.. Karena itu timbul istilah Desa Nelayan atau
Perkampungan Nelayan terhadap masyarakat nelayan yang tinggal di suatu tempat.

Perkampungan nelayan cenderung tumbuh pada daerah-daerah yang menguntungkan untuk
aktivitas nelayan dan bergantung pada tempat pendaratannya, hingga timbul permukiman nelayan,
yang perkembangannya sangat dipengaruhi cleh kondisi setempat. Semula para nelayan melakukan
aktivitas penangkapan ikan, tetapi karena belum mempunyai fasilitas atau sarana untuk mendaratkan
hasil tangkapannya, mereka melakukan pendaratan di dalam areal perkampungannya. Karena letak
perkampungannya sangat terikat pada tempal-tempat yang dianggap strategis untuk aklivitas mereka,
maka dalam memasarkan hasil tangkapannya kadang-kadang harus menempuh jarak yang cukup
jauh. Hal ini berpengaruh terhadap komoditinya yang mudah rusak karena pada saat itu masih

ditangani dengan cara yang sederhana / tradisional (karena pada saal itu belum ada fasititas
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pendingin). Dengan meningkatnya kebutuhan, lama kelamaan akfifitas jual beli dan akfifitas lainnya

yang berhubungan dengan kegiatan produksi dan pemasaran hasil usahanya semakin berkembang

secara spontan.

Kondisi yang dapal diamati pada kawasan penelitian di Desa Tasik Agung Rembang, dari

sejarah pertumbuhannya kegiatan perikanan laut diawall oleh akiifitas pendaratan dan tumbuh

bersama-sama dengan timbulnya perkampungan nelayan, walaupun pada muianya masih sangat

saderhana.

Sehingga pada lingkungan permukiman nelayan di Tasik Agung, dapat diidentifikasikan ferbentuknya

tiga kelompok bentukan permukiman, yaitu :

1.

Pola mengelompok :

Pertumbuhan pola bentukan perumahan cenderung mengelompok dan berorientasi pada pusat
kegiatan. Hal ini terlihat dari permukiman di Tasik Agung dengan orientasi perumahan bertolak dari
dermaga dan tempal pelelangan ikan yang merupakan ltokasi infi / core area. Tampilan fisik
lingkungan perumahan di bagian sebelah dalam kawasan kelihatan kotor dan terkadang menjadi
kumuh, karena tidak adanya tempat yang cukup unfuk menampung kegiatan nelayan yang
ditakukan oleh warga setempat.

Sementara di sisl tuar kawasan yang berbatasan dengan sisi dermaga, perumahan nelayan
tampak tertata dan terencana dengan baik karena di lokasi tertentu terdapat pusat / pool kegiatan
nelayan seperti penjermuran ikan, perbaikan jaring sehingga tatanan permukiman tidak terlalu
kefihatan kumuh, meskipun fasilitas tersebut masih memanfaatkan area publik.

Pola menyebar :

Pertumbuhan pemukiman di sekitar kawasan yang samakin pesat terbentur dengan kelerbatasan
lahan, sehingga menyebabkan perletakan rumah menjadi tersebar memanfaatkan lahan yang
tersedia. Akibatnya jangkauan pelayanan fasilitas menjadi sulit dan tidak merata. Pola yang terjadi
di Tasik Agung adalah adanya perumahan yang jauh sekali dari sarana dan prasarana
pendukungnya.

Pola Memanjang :

Keterbatasan lahan dan kebutuhan akan kedekatan dengan sungai atau lambatan perahu
menjadikan lokasi pertumbuhan perumahan cenderung mendekat pada tepian pantal / sungai.

Secara fisik kondisi tersebut membentuk permukiman memanjang / finier di sepanjang tepian.
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Pada perkembangannya, terjadi psrtumbuhan yang tidak terkendali sehingga kelestartan tepian
akan dikhawatirkan akan terancam dan dapat mengakibatkan longsor, dan sebagainya.

Pada lokasi penelitian di kawasan Tasik Agung cenderung mengikuti pola ini. Sebelum ada
program perbaikan dan penataan lingkungan, banyak masyarakat di depan dermaga yang
melakukan reklamasi perairan secara liar. Keterbatasan lahan di sekitar kawasan menyebabkan
pertumbuhan pemukimannya fidak dapat memanjang / finier melainkan mendesak ke bagian

belakang permukiman (lapis kedua).

AKSES KE ARAH LUAR KOTA

GAMBAR 5.1. : MODEL KERUANGAN PEMUKIMAN NELAYAN DESA TASIK AGUNG REMBANG
YANG BERKAITAN DENGAN AKTIFITAS PENDUDUK SEKITAR KAWASAN
Sumber : Analisa Data Eksisting

Dari mode! keruangan tersebut, tumbuhnya pola akiifitas lingkungan dapat diindikasikan sebagai

berikut :

1. Munculnya pemukiman yang menyatu dengan usaha perdagangan di sepanjang sisi jalan raya.

2. Tumbuhnya area yang menjadi pusat hunian nelayan tradisional.

3. Timbulnya jalur sejajar dengan sungai sebagai akses dari hunian dan berkembang menjadi jaiur
utama kawasan di luar struktur utama (sungai Karanggeneng).
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4. Terjadinya erosi sungai dan padatnya lahan kosong untuk pengembangan perumahan baru, yang

memaksa hunian baru untuk bergeser ke sisi dalam kawasan.

Timbulah permukiman selanjutnya yang lebih berorientasi ke jalur akses sehingga pola-pola
tradisional sudah mulai ditinggalkan, karena mengalami perubahan akibat pengaruh kondisi alam
yaitu adanya abrasi dan erosi tepian sungai dan perkembangan fungsi pelabuhan ikan dari
tradisional menjadi industri nelayan.

Munculnya bentukan struktur baru antara strukiur pada zona perumahan nelayan dan struktur

pada zona aktifitas ekonomi industri nelayan.

5.1.2.4. Pola Aktifitas Yang Berhubungan Dengan Setting Ruang

Sistem Akfifitas :

Pembentukan lingkungan pada permukiman nelayan bertolak dari perilaku-perilaku aklifitas
nelayan. Arsitektur lingkungan menempatkan perilaku secara tetap / konstan dan menetapkan
persepsi tentang lingkungan ke dalam sistem seting permukiman nelayan. Tata ruang dipandang
sebagai keluaran sistem yang dapat diidentikan melalui tata ruang berupa produk pen-zoning-an.
Secara diagramatik sistem akfifitas yang mengarah pada sistem seting ruang didiagramkan

sebagai berikut ;

SISTEM
AKTIFITAS

BUDAYA

Pemildran

sederhana mengarah pada
fergantung skefa penan
pengediaen eng tetadep

sumberdaya laut hierad akiftas
akan seldluada!

fidak akan habis

GAMBAR 5.2. KERANGKA HUBUNGAN BUDAYA, PERILAKU, SISTEM AKTIFITAS DAN SISTEM SETTING
Sumber : Analisa Berdasarkan Teort Amos Rapoport
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Sistem Aklifitas / System of aclivity diartikan sebagal rangkaian perilaku yang secara sengaja
dilakukan dalam kelompok tertentu. Bertolak dari hal tesebut, system of activity ini akan lebih
mengarah pada adanya aktifitas-aktifitas yang ditambahkan atau tumbuh pada permukiman
nelayan yang merupakan kegiatan lapis kedua (dalam orientasi pengembangan usaha ekonomi)
pada permukiman nelayan.

Beberapa kegiatan seperti pengasinan, pengasapan, pembuatan terasi yang lumbuh di Tasik
Agung merupakan akfifitas tradisional yang ada, kemudian mengarah bukan saja sebagai
pengembangan usaha tradisional melainkan telah masuk dalam katagori industri. Sehingga secara
empiris dapat disimpulkan sementara bahwa aklifitas-akfifitas yang terjadi dalam masyarakat
(system of activity} ini akan memberikan suatu kondisi yang menunjukan suatu bentukan struktur /
rangkaian yang merupakan satu kesatuan makna tertentu. Kesatuan makna dalam kaitan
lingkungan dan tata ruang tersebut mengarah pada hirarki skala (disebut pula ferritory) tertentu

dalam menentukan peruntukkan penggunaan ruang (seting).

Sistem Seffing:

Istilah sefing digunakan dalam arsitektur lingkungan (pendekatan teori Behavior Architecture),
yang bertolak dari pemikiran bahwa pengerian ruang cenderung bersifat spasial, dalam
kenyataannya pola ruang adalah sangat lerintegrasi secara erat dengan kelompok manusia dan
segala kegiatannya.

Dengan demikian dalam analisa ini istilah Sefing akan memberikan tekanan kepada unsur
kegiatan permukiman nelayan. Sedangkan dalam kaitan istilah sistem adafah adanya fenomena
bahwa kegiatan permukiman nelayan tidak akan lepas dari istilah backward-forward linkage
sebagai sistem dari keseharian akiifitas nelayan. Ide dasar dalam konsep sistem Sefing ini adalah
adanya keterikatan dan keterkaitan antar Seting yang terjadi, dengan pengertian bahwa sesualu
yang terjadi dalam suatu Sefing permukiman nelayan balk berupa kegialan sosial maupun
ekonomi tidak akan lepas dari permukiman nelayan itu sendiri sebagai sistem.

Dari hasil penelitian di lokasi kawasan, maka Sistem Sefting yang dapat dianalisa terhadap ruang
pada pemukiman yang berhubungan dengan aktifitas masyarakat dapat digambarkan dalam

diagram sebagai berikut :
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PERAIRAN

AKSES KE ARAH DARATAN

R

£
2

Gt

R

PEMUKIMAN NELAYAN

L

AKSES KE ARAH KOTA

GAMBAR 5.3. AKTIFITAS MASYARAKAT YG BERHUBUNGAN DENGAN SETTING RUANG PADA PEMUKIMAN
Sumber ; Analisa Melaivi Metoda Alman, 1975 Dalam Environmental And Social Behavier

Dari hasil penelitian di lapangan, Seting ruang perilaku pada permukiman nelayan di Task Agung,
Rembang memberikan suatu indikasi perkembangan perilaku dan perkembangan lingkungan sehingga
membentuk Seting ruang terhadap fungsi-fungsi spasial kawasan. Dari lokasi kawasan yang ditelit
melalui analisa metoda Atman dikelompokkan tingkatan indikasi kelompok ruang pada pemukiman

nelayan, sebagai berikut :

1.

Kawasan yang khas nelayan

Kawasan dengan ruang yang khas nelayan tercermin dari tumbuhnya permukiman nelayan
dengan Seting basis yaitu Seting dari perilaku dasar dari permukiman nelayan. Pada pola-pola
basis penggunaan ruang masih menjadi satu dengan ruang hunian. Dari hasil eksplorasi dapat

diidentifikasi penggunaan ruang sebagai fasilitas usaha dapat dikelompokkan sebagai berikut :
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a. Kelompok hunian yang memiliki fungsi fasilitas usaha dalam bentuk murni usaha
perdagangan. Kelompok hunian ini dalam fungsinya adalah menyediakan kebutuhan sehari-
hari penduduk kawasan perencanaan. Kelompok hunian ini dalam perletakkannya termasuk
datam kelompok fasilitas lingkungan.

b. Kelompok hunian dengan fungsi sebagai home industry. Kelompok hunian ini fungsinya
sebagai akfifitas usaha berskala rumah-tangga. Beberapa kondisi di lapangan menunjukkan

bentuk fasilitas usaha ini menyatu dengan hunian yang direncanakan.

2. Kawasan yang menunjukan bentukan pemukiman pada kawasan

Perkembangan tipologi permukiman nelayan tradisional sejalan dengan perkembangan ekonomi
kawasan dan menjadi posisi strategis kawasan. Hal tersebut menggambarkan tahapan-tahapan
“perkembangan pola ruang dari tradisional (native) hingga adanya perkembangan dari pendatang
(migranf) dan pada akhirnya akan menunjukkan adanya sejarah perkembangan kawasan dan
modifikasi pola-pola ruang.

Kawasan penelitian Desa Tasik Agung Rembang berkembang menjadi kegiatan pengolahan ikan
walaupun masih bersifat tradisional seperti pengasinan, pengasapan, pengolahan terasi dan
sebagainya, sementara di wilayah pemukiman yang didominasi oleh perumahan Tionghoa
berkembang pesat selain difungsikan untuk usaha perdagangan, sementara beberapa usaha
tradisional telah mengarah pada model industri. |

Kawasan yang memitiki kekhasan aklivitas

Kekhasan aktifitas bertolak dari perkembangan kawasan secara menyeluruh. Selain khas sebagat
permukiman nelayan kekhasan lain tampak dari hirarki perkembangan pola permukiman nelayan.
Ciri-ciri pada permukiman netayan tradisional Tasik Agung orientasi-orientasi pada kawasan masih
dominan, terutama pada fasilitas PP| dan TPI. Tetapi orientasi pada public space masih mendapat
porsi untuk dipertahankan. Sedangkan pada area permukiman yang telah berkembang pesat
sepert di depan dermaga dan wilayah perairan, orlentasi telah berkembang kepada ketersediaan
infrastruktur dan suprastruktur yang kuat untuk mampu menunjang aktifitas mereka, walau sama-
sama berangkat fungsi dari sungai sebagai embrio tumbuhnya dermaga dari TPI dengan fungsi
yang sama pula.

Kawasan yang pertumbuhannya spontan

Pertumbuhan spontan lebih cenderung mendekali pada perkembangan alami karena karena

karakter nelayan (terutama tradisional) tidak dapat lepas dari faktor-faktor alam. Pada
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kenyataannya pertumbuhan spontan seringkali terjadi karena adanya pengaruh teknologi, tuntutan

ekonomi dan sebagainya sehingga mempengaruhi Sefing.

51.3. KAJIAN KARAKTER RUANG KAWASAN BERDASARKAN KONDISI SOSIAL, BUDAYA
DAN EKONOMI MASYARAKAT

5.1.3.1. Karakter Ruang

Hal yang secara umum menunjukkan perbedaan antara permukiman nelayan dengan desa
atau kampung pada umumnya bukan hanya pada karakteristik kondisi sosial, pendidkan dan bahan
lokalnya yang jauh berbeda, tetapi terutama adalah karena perbedaan karakferistik lingkungannya.
Secara fisik keruangan, pemukiman nelayan Desa Tastk Agung Rembang dapat diidentifikasikan
bahwa fisik keruangan secara konsepsi terbenluk dari karakler :

1. Ruang Komunal yaitu ruang-ruang yang mewadahi kegiatan nelayan dalam kekerabatan dan
kegiatan sehari-hari. Ruang komunal yang ada di permukaan nelayan Tasik Agung berupa fasilitas
sosial, fasilitas umum dan yang khas adalah ruang penjemuran untuk jala dan ikan.

2. Ruang komersial, terdiri dari ruang-ruang komersial berskala kawasan untuk nelayan dan ruang -
komersial berskala urban, 7 '

a. Ruang komersial berskala kawasan untuk nelayan yang ada di daerah penelitian :

- Ruang Pelelangan |kan

- Ruang Usaha Pengolahan Perikanan

- Pasar

b. Ruang komersial berskala urban yang ada di daerah penelitian, adalah :

- Dermaga
5.1.3.2. Pengelompokan Sistem Ruang

Selain karakter ruang yang terbentuk karena kondisi non fisk di sekitar kawasan, terdapat
pengelompokkan sistem ruang yang terdapat pada pemukiman nelayan di Desa Task Agung
Rembang. Dari pengamatan yang dilakukan pada wilayah penelitian, ditemukan hal yang menarik yaitu
adanya suatu interaksi antar usaha yang berkaitan dengan kehidupan nelayan. Sedangkan
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pengelompokan sistem ruang yang terjadi pada lokasi penelitian yang berkaitan dengan unit-unit usaha
yang dilakukan oleh para nelayan dapat dildentifikasikan sebagai berikut :

1. Ruang Kawasan Kegiatan Penangkapan ikan :
Dilakukan secara tradisional dan modern. Yang membedakan antar keduanya adalah sarana dan

prasarana yang digunakan serta hasil tangkapan yang mereka perofeh. Pola atau rute yang sering

digunakan oleh nelayan dalam melaut yaitu ;
a. Nelayan yang langsung melaut karena dia mempunyai kapal / perahu sendiri dan sudah

mempersiapkan bekal melautnya.
b. Nelayan yang membeli bekal melaut dahulu baru kemudian melaut.
¢. Nelayan yang membeli bekal melaut dan ke tempat juragan dahulu untuk mengambil sarana

dan prasarana baru kemudian melaut.
d. Nelayan yang ke tempat juragan dulu untuk mempersiapkan semua sarana dan prasarana

melautnya baru kemudian melaut.

LAUT

b

TAMBATAN PERAHU

DIKOMSUMSL

SENDIRI

POLA PENANGKAPAN IKAN POLA PENANGKAPAN IKAN
SECARA TRADISIONAL SECARA MODERN

TRADISIONA

Indusirt nelayan (Regu:onal)

2. Sirkulasi

GAMBAR 5.4, PERBANDINGAN KEGIATAN NELAYAN SECARA TRADISIONAL DAN MODERN
YANG MEMBENTUK PENGELOMPOKAN RUANG KEGIATAN PENANGKAPAN IKAN
Sumber : Wawancara Dan Analisa Lapangan



2. Ruang Kawasan Kegiatan Pengolahan lkan :
a. Pengeringan lkan Asin
b. Pembuatan Mangut / Pindang
Pembuatan Terasi atau Balacan
d. Pembuatan Kerupuk Udang

e. Pengalengan kan

GAMBAR 5.5. DIAGRAM POLA KEGIATAN PENGOLAHAN IKAN
Sumber : Wawancara Dan Analisa Lapangan

3. Ruang Kawasan Kegiatan Fasilitas Umum dan Perdagangan

139
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5.2. ANALISA KONDISI FISIK KAWASAN

5.2.1. KAJIAN KONDISI GEOGRAFIS KAWASAN

Kawasan Tasik Agung sangat potensial sebagai lokasi pendaratan ikan. Kondisi air laut relatif
tenang, karena wilayah kawasan' yang terletak di Pesisir Utara Kabupaten Rembang merupakan teluk
yang sangat luas diantara Tanjung Bendo dan Tanjung Jati, sehingga terlindung dari Musim Baratldan
Musim Timur yang biasanya menimbulkan gelombang yang sangat besar. Akibatnya perairan di
kawasan Tasik Agung relatif stabil dan tidak mudah terkena erosi. Tetapi pantai yang berkembang
secara alami berakibat kondisi pantai kebanyakan kotor dan tidak terencana dengan bakk.

Kawasan Tasik Agung

termasuk dalam wilayah dataran rendah Rembang yang melajur ke

Utara sampai pesisir Laut Jawa.|Kondisi pantai cukup landai (0%-15%), sehingga sedimentasi sejajar

pantai relatif stabil dan tidak ter

lalu mengganggu kegiatan pelayaran yang terjadi di sekitar kawasan.

Sedimentasi justru terjadi karena aktifitas masyarakat di sekitar perairan yang melakukan reklamasi

pantai secara liar.

Temperatur Udara di se

kitar kawasan berkisar antara 27° C - 34° C. Temperalur rata-rata tiap

tahun yang terjadi di dataran rendah 30° C, bervariasi sekitar 4° C, sedangkan yang terjadi di dataran

tinggi 26° C, bervariasi sekitar

5 C. Temperatur rala-rata tersebut terjadi pada daerah dengan

ketinggian di bawah 750 m dari permukaan air laut. Curah hujan tahunan berkisar antara 900 - 2.150

mm / tahun dan tingkat penyerapan air tanah yang cukup besar, mengakibatkan kawasan ini memiliki

sumber air tanah dan tingkat kesuburan tanah yang cukup bagus.

Meskipun kawasan des

a Tasik Agung memiliki kondisi alam bervariasi, tetapi sumber daya

alam yang cukup potensial adalah sumber daya laut atau perikanan maupun budi daya pertambakkan
{baik tambak udang maupun ﬂambak garam). Sumber daya lain adalah hasil pertanian, dimana
meskipun kurang berkembang dengan baik, tetapi sebagian masyarakat masih mengusahakannya
dengan sistem pertanian perladangan kering yaitu : jagung, ubi, kacang hijau, kacang tanah, kedelai,
kelapa, kapuk, kapas dan tembakau. Sedangkan sektor peternakan yang banyak dikembangkan
adalah : lembuy, kambing, domba serta kelompok unggas (itik, bebek, ayam dan berbagai macam
burung). Karena wilayah yang cukup potensial adalah perairan pantai dimana posisi kawasan tidak
terletak pada garis Daerah Aliran Sungai (DAS), maka untuk sumber daya pertanian sangat lamban

perkembangannya.
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Kondisi geografis kawasan tersebut berpengaruh cukup besar kepada perkembangan pola

tata guna lahan di sekitar kawasan, yang menyangkut pada hal-hal sebagai berikut :

1,

Perikanan :

Kegiatan perikanan di sekitar kawasan semakin meningkat. Pembangunan sarana dan prasarana
perikanan sangat memungkinkan melihat kondisi geografis kawasan sangat mendukung.
Beberapa fasilitas yang saat ini sedang dikembangkan pemerintah di sekitar kawasan untuk
meningkatkan produktifitas perikanan adalah : pembangunan dermaga permanen, pembangunan
Pelabuhan Pendaratan |kan {PPi) dan pembangunan penahan gelombang / Break Water. Melihat
kondisi yang cukup menguntungkan itu, banyak nelayan yang mengembangkan kegiatannya
dengan mengusahakan tambak dan keramba apung.

Ekosistem

Kawasan perairan Tasik Agung memiliki badan perairan tertutup, dimana batas air dengan daratan
cukup tinggi (sekitar 1,5 — 2 m pada saat air laut pasang tertinggi) dan menjadi muara afiran
Sungai Karanggeneng. Ekosistem perairan menjadi lempat berkembang biak segata jenis ikan dan
segala jenis biota laut lainnya.

Geomorfologis .

Tubuh perairan cukup terpelihara, akibat program Pemerintah Daerah secara feratur
melaksanakan peningkatan kualitas kawasan. Sehingga laju pendangkalan perairan rata-rata 2 cm

per tahun lidak mengganggu aklifitas pelayaran di sekitar kawasan.

522. KAJIAN KONDISI FISIK DASAR PERUMAHAN DAN PEMUKIMAN

Dari hasil pendataan, secara umum kondisi perumahan dan pemukiman di sekitar kawasan

Tasik Agung dapat dikelompokan menjadi 3 macam, yaitu : rumah permanen (75 %), rumah semi

permanen (20 %) dan rumah non permanen (5 %). Tingkat pertumbuhan penduduk sebesar 1,16 %.

Dan rata-rata jumlah anggota keluarga daiam satu rumah adalah 7 orang.
Kondisi perumahan dan pemukiman yang dapat diidentifikasikan adalah sebagai berikut :

1.

Luas Pekarangan :
Rala-rata perumahan memiliki [uas pekarangan yang cukup sempit, kecuali deretan perumahan
etnis Tionghoa dan perumahan nelayan di depan perairan. Luas pekarangan rumah sebagai

berikut :
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- Luas Tanah > 100 m? =52,715%
-Luas Tanah 100-200m?  =3047 %
- Luas Tanah < 200 m? =16,78%
Luas Bangunan :

Meskipun luas pekarangan perumahan penduduk rata-rata sempit, luas bangunan rumah
penduduk sebagian besar di atas 75 m2 Sebagian besar mereka memperluas rumah secara
vertikal, dengan pertimbangan menyisakan halaman pekarangan unluk fasliitas usaha, baik
berdagang maupun untuk menjemur / mengeringkan ikan.

Status Kepemilikan :

Harnpir 83 % dari jumiah rumah yang ada di sekitar kawasan memiliki status kepemilikan yang
jelas dan dimiliki sendiri cleh keluarga yang bersangkutan. Kondisi ini dipercleh karena status
rumah merupakan rumah warisan lurun temurun, atau rumah yang telah dibeli dari pemilik aslinya.
Sementara sisanya adalah rumah kontrak atau rumah yang disewakan untuk pondokan dalam
waklu tertentu.

Kondisi Hunian :

Rumah yang benar-benar digunakan untuk fungsi hunian sejumiah : 33,68 %.

Rumah yang digunakan untuk fungsi usaha sejumlah : 28,62 %

Rumah yang digunakan untuk fungsi campuran hunian dan usaha : 37,70 %

Sedangkan secara spesifik, kondisi perumahan dan pemukiman di sekitar kawasan Tasik

Agung dapat dijelaskan sebagai berikut :
1. Konfigurasi perumahan membujur arah Timur — Barat, sejgjar dengan fisk wilayah kawasan.
2. Kondisi perumahan secara fisik dibagi menjadi dua, yaitu:

a. Perumahan eftnis Tionghoa yang berada di sepanjang sisi Jalan Raya Diponegoro dan
merupakan areal campuran, berupa fungsi hunian, fungsi perdagangan dan jasa serta
perkantoran dan bisnis. Ini terjadi karena orientasi hunian bercampur dengan fungsi
komersial, sehingga akses ke arah Jalan Raya menjadi pertimbangan utama

b. Perumahan nelayan dan masyarakat umum terletak lebih dekat dengan perairan. Karena
sebagaian besar masyarakat adalah nelayan tradisional, akses kedekatan rumah tinggal

dengan fungst perairan dan fasilitas usaha perimanan menjadi pertimbangan paling utama.
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3. Kegiatan pemukiman didukung oleh kegiatan penunjang lainnya, yaitu : pemerintahan, pendidikan,
peribadatan, kesehatan, perdagangan dan fasilitas lingkungan lainnya.

4. Bentuk-bentuk rumah tradisional Rembang yang sangat khas bentuk rumah daerah pesisir pantai
sudah banyak berubah. Misal bentuk sofi-sofi rumah tradisional rembang dengan lubang ventilasi
di tengah-tengah gunungan ditambah seng di depannya yang berfungsi sebagai penutup atap
perluasan teras depan. Perubahan bentuk rumah ini diidentifikasikan sebagai penyesuaian alas :
a. Bertambahnya jumlah keluarga.

b. Peningkatan status sosial pemilik rumah.
¢. Usaha untuk meningkatkan pendapatan, sehingga rumah dijadikan fasilitas usaha.

52.3. KAJIAN ELEMEN-ELEMEN POLA TATA RUANG LINGKUNGAN PEMUKIMAN

5.2.3.1. Tata Guna Tanah

Peruntukan Tata Guna Tanah pada kawasan Task Agung mengarah kepada sistem
pemanfaatan lahan seoptimal mungkin, yang dapat menunjang semua fungsi kawasan. Peruntukan
Tata Guna Tanah ini berpengaruh kepada Pola Strukiur pada kawasan pemukiman dengan bentuk

sebagai berikut :

FASILITAS EKONOMI

PERAIRAN

FAS. UMUM

GAMBAR 5.6. STRUKTUR KAWASAN BERDASARKAN PERUNTUKAN TATA GUNA TANAH
Sumber : Analisa
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Struktur kawasan pemukiman nelayan Desa Tasik Agung Rembang berawal dari bentuk
struktur pemukiman nelayan tradisional. Sehingga ciri khas pola pemukiman nelayan, yaitu : masih
adanya ruang terbuka dan kedekatan dengan akses perairan masth ditunjukan oleh struktur kawasan
pemukiman tersebul.

Dari hasil analisa ditemukan bahwa pemukiman nelayan di Desa Tasik Agung Rembang telah
mengalami pergeseran fungsi dari tradisional ke modern. Kondisi ini disebabkan oleh banyaknya
penduduk pendatang yang memilii modal kuat, memilki ketrampilan dan keahlian dalam
mengeksploitasi sumber daya alam di sekitar perairan, menguasai lapangan kerja dan memifiki
kemampuan manajemen yang baik, yang dapat mempengaruhi penduduk asli kawasan. Hal ini akan
mempengaruhi bentuk struktur kawasan, yang pertumbuhan awalnya dipengaruhi oleh :

1. Bergesernya pusat orientasi pemukiman dari laut ke akses lain, terutama yang memiliki kekuatan
ekonomi yang tinggi dan aksesibilitas yang dekat ke arah kota.

2. Kebutuhan akses makro kawasan dikuti oleh kelompok-kelompok perumahan kecil (setingkat RT
dan RW) untuk membuat akses dalam skala mikro.

3. Perkembangan dan perubahan program-program pemerintah pada kawasan ini.

4. Perkembangan akiifitas ekonomi, baik dalam strukfur ekonomi dan sosial budaya internal

kawasan, yang menyebabkan adanya perubahan strukiur dari Backward Linkage menjadi Forward

Linkage.‘

Secara diagramatis, hasil analisa Pola Tata Guna Tanah yang membentuk Struktur Pemukiman

kawasan Tasik Agung, dapat digambarkan sebagai berikut :
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TABEL 5.1. POLA BENTUKAN STRUKTUR PEMUKIMAN TASIK AGUNG BERDASARKAN TATA GUNA TANAH
Sumber : Analisa

|5 STRUKTUR PEMUKIMAN = 71
NIER INDIVIDU SEPANIANG SISi
PERAIRAN :

Terjadi karena perkembangan strukiur
yang terjadi secara terus menerus tanpa
mempertimbangkan kelerbatasan lahan,
sehingga secara spasial i sekitar
kawasan tumbuh fungsi-fungsi
pengembangan fungsi hunian yang juge
memilki arti penling bagl keglatan
nalayan yang berfokus pada perairan,

ERA

Pola yang lef}
kawasan pemukiman
Tasik Agung Rembang
ditunjukan  pada  bkasi
pemukiman yang
memanjang  sepanjang
perairan. Walaupun
terdapat struktur
tambahan, sepedi jalkn
raya, fetapi sebagian
besar masyarakat
membuat argh orientasi
rumah pada perairan.
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LINIER CLUSTERED SEPANJANG
SISt PERUMAHAN :

Kecendetungan perkembangan  yang
teriadi pada pamukiman nelayan felsh
dipengaruhi o%h beberapa hal, yang
menunjukan adanya tingkatan
penggunaan ruang dan nikai ruang. Area
pemukiman pada perumshan nelayan
yang tumbuh secara berkelompok
mengiuti  pola ini, tetspi  fidak
meninggeken sfruktur utama, yaitu
perairan sebagai orientasi utama pada
fngkungan pemuikiman nelayan.

Perkembangan pola ini di
kawasan pemukiman
Tasik Agung Rembang
menupakan

pengembangan dari pola
finier  tradisional  yang
berkembang menjadi pola
mengelompok.  Hal ini
menunjukkan bahwa
sehegian asyarakat
menganggap behwa
perairen  bukan  lagi
dipendang sebagai
strukiur utama kewasan.
Pols ini lebih
mengutamakan pusat
orientasi berpusat pada
tempat - ibadah, fasikias
sogial, tempat  tinggal
pemimpin kebmpok atau
berpusat pada  Ruang
Terbuke.

5.2.3.2. Bentuk Dan Tata Massa Bangunan

Bentuk dan Tata Massa Bangunan yang ada di pemukiman nelayan Desa Task Agung,

secara detail dapat dianalisa sebagai berikut .

1.

Pola Massa Bangunan :

Pola Massa Bangunan sebagian besar menghadap ke arah jalan, dengan pola linier / memanjang
maupun berkelompok. Jauh dari kesan karakteristik pemukiman nelayan tradisional yang
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berorientasi ke arah perairan. Ini menunjukan kesan pergeseran dari nelayan tradisional menuju

nelayan modern, karena dipengaruhi kemudahan terhadap fasilitas usaha.

LAUT JAWA

2. Set Back Bangunan :
Pada awalnya set back bangunan terutama di sepanjang perairan tidak teratur karena reklamasi
liar yang dilakukan masyarakat. Setelah penataan dermaga dan perairan dilakukan pemerintah,

bangunan dis sepanjang sisi perairan dan dermaga memiliki sef back bangunan sepanjang 5 m

dari arah jalan dan 20 m dari sisi perairan.

GAMBAR 5.8. SET BACK BANGUNAN DI SEPANJANG SIS| PERAIRAN.
Sumber ; Analisa dan Data Eksisting Lapangan




138

3. Bentuk Ekspresi Banguanan
Bentuk-bentuk rumah tradisional Rembang yang khas pesisiran mulai banyak berubah. Ventilasi
pada perumahan semakin banyak, karena nelayan mulai menyadari pentingnya sirkulasi udara
dan penerangan alami. Lantai rumah sudah banyak yang berkeramik, dinding permanen batu bata
dengan atap genting, asbes maupun seng.
Karakter rumah sudah jauh dari perumahan nelayan tradisional yang kebanyakan berdiri di atas
perairan dengan sistern rumah panggung. Pekarangan rumah disisakan di halaman depan untuk

fungsi usaha pengolahan ikan : menjemur / mengeringkan ikan asin.

GAMBAR 5.9 BENTUK EKSPRES| RUMAH
DI KAWASAN TASIK AGUNG, REMBANG.
Sumber : Analisa & Data Eksisting

5.2.3.3. Pola Sirkulasi Dan Aksesibikitas

Pola sirkulasi merupakan salah satu elemen pembentuk Struktur Kawasan, karena pola
sirkulasi tersebut membentuk aksesibilitas menuju ke dalam kawasan. Karena itu, secara garis besar

pola sirkulasi yang menciptakan akeseibilitas menuju kawasan dibagi menjadi :
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Pola Sirkulasi di Luar / Tepi Kawasan :

Merupakan akses utama menuju kawasan, yaitu melalui :

a.

Jalan Raya Dipanegoro : merupakan akse utama dari kawasan menuju ke arah pusat kota
dan ke arah luar kota (Surabaya dan Semarang). Kedekatan dengan akses utama ini
membuat kawasan Tasik Agung memiliki letak yang sangat strategis.

Jalan Raya Pefabuhan : merupakan akses utama dari arah Jalan Raya Diponegoro menuju

kawasan pelabuhan niaga dan dermaga pelabuhan ikan Tasik Agung.

Pola Sirkulasi di Dalam Kawasan :

a.

Jaringan Jalan Utama

Merupakan jaringan jalan utama yang menjadi akses utama menuju kawasan. Terdapat pada

sisi sepanjang dermaga di tepi Sungai Karanggeneng, di sepanjang sisi pantai dan di semua

jalan masuk menuju kawasan dari arah Jalan Diponegoro, terutama yang menuju ke arah TPI

dan PPI Tasik Agung.

Ciri fisik dari jaringan jalan utama ini adalah :

- Merupakan jalan aspal

- Dapat dilalui hampir semua jenis kendaraan bermotor maupun tidak bermotor, termasuk
truk pengangkut ikan.

- Dapat dilalui oleh dua arah jalur kendaraan

- Lebar bervariasi, antara 10 m- 12 m.

Jaringan Jalan Pendukung :

Merupakan jaringan jalan yang menghubungkan jalur jalan utama dengan blok-bick kawasan

pemukiman. Terdapat pada sekitar lingkungan pemukiman di Desa Tasik Agung.

Ciri fisik dari jaringan jalan pendukung ini adalah :

- Merupakan jalan yang terbuat dari perkerasan beton.

- Hanya dapat ditalui oleh sepeda motor, sepeda dan becak.

- Sebagian besar merupakan jalur jalan satu arah.

- Lebarjalanrata-rata 3 m.

Jaringan Jalan Lingkungan :

Merupakan jaringan jalan yang menghubungkan masing-masing perumahan di lingkungan

pemukiman di sekitar kawasan.

Ciri fisik dari jalan utama ini adalah :



- Merupakan jalan dengan perkerasan terbuat dari paving blok

- Hanya dapat dilalui oleh sepeda motor roda dua, sepeda dan pejalan kaki.
- Terdiri dari satu arah.

- Dibeberapa tempat merupakan gang buntu.

- lebarjalanrata-rata 1,5m.

-~ i e TR 1t

1. Jalan Raya Diponegoro

2. Jalan Pelabuhan di Sepanjang Sisi Dermaga Tasik Agung

5. Jalur Jalan Lingkungan

GAMBAR 5.10. JALUR SIRKULAS! DAN AKSESIBILITAS DI DALAM KAWASAN
Sumber : Analisa
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§.2.3.4. Ruang Terbuka

Untuk menganalisa Ruang Terbuka di sekitar kawasan digunakan teori Figure Ground . Dari
hasil pengamatan di lapangan, ruang terbuka yang terdapat pada lokasi penelitian dapat dibagi
menjadi dua, yailu :

1. Ruang terbuka yang terbentuk secara alamiah karena dibatasi oleh elemen-elemen alam, sepert
ruang terbuka yang terdapat di sepanjang tepi sungal Karanggeneng, dan ruang terbuka yang
terdapat di sepanjang Laut Jawa. Bentuk ruang ferbuka ini, biasanya merupakan ruang transisi
tepi air, yaitu batas antara perairan dengan daratan yang berbentuk jalan. Fungsi ruang terbuka ini

lebih bersifat publik, yaitu sebagai jalur sirkulas.

Ruang Terbuka yang terbentuk oleh batas antara perairan dengan
Perumahan difungsikan sebagai jalur sirkufasi, den menjadi batas
antara areal daratan dengan perairan (Waterfront Concept).

PERAIRAN

JALUR JALAN UTAMA e

Bangunan Pemukiman

GAMBAR 5.11. RUANG TERBUKA YANG TERBENTUK SECARA ALAM! DI TEPI PERAIRAN / DERMAGA
Sumber : Analisa

2. Ruang terbuka yang terbentuk secara organis, karena dibatasi oleh elemen-elemen fisik berupa
konfigurasi bangunan rumah linggal di dalam lingkungan pemukiman nelayan. Fungsi ruang
terbuka ini lebih bersifat komunal, yaitu tempal pertemuan masyarakat sekitar, baik untuk hanya
sckedar mengabrol, tempat ronda / siskamling, tempat pertemuan warga secara khusus, atau
dimanfaatkan warga sekitar unluk menjemur ikan dan memperbaiki jala (ngiteng).

a. Ruang terbuka yang terbentuk secara komersial, terjadi karena adanya kegiatan yang bersifat
ekonomis yang mendominasi di sekitarnya. Misalnya adalah :

- Ruang terbuka yang terdapat belakang Tempat Pelelangan lkan (TPI) di sekitar area

Koperasi Nelayan dan Gudang. Fungsi ruang ini biasanya digunakan untuk tempat bongkar

muat barang (loading / unloading).
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- Ruang terbuka yang terdapat di depan Tempat Pelelangan Ikan (TP1) dengan luas 100 x 175
m2, yang difungsikan untuk Pelabuhan Pendaratan Ikan (PPl} dan digunakan untuk acara

kebudayaan, yaitu : sesaji laut dan acara syawalan (lomba perahu).

Ruang di depan TP berbentuk Open
Space yang dimanfaatkan untuk kegi
atan pendaratan ikan dan bangkar -
muat ikan. Karakter Komersial pada

PERAIRAN - Ruang Terbuka juga dibentuk ofeh
I?sal ~ fasilitas ekonomi {TPI, Pasar lkan).
endaratan \
llkan (PPN

Jalur Jalan
Ufama ‘

s WL

Pemukiman Penduduk

GAMBAR 5.12. RUANG TERBUKA YANG BERSIFAT KOMERSIAL DI SEKITAR TPI & PPL
Sumber : Analisa

b. Ruang terbuka yang terbentuk secara Komunal oleh aklivitas ritual yang terdapat di depan
Klenteng Tjoe Hwie Kiong (Mak Co). Ruang terbuka ini dahulu berfungsi sebagai tempat
beribadat dan tempat untuk merayakan peringatan berdirinya Klenteng tersebuf, yang

berlangsung sampai sekarang.

Perumahan Penduduk

PERAIRAN
Dermaga
Pelabuhan \
Tasik Agung '
OPEN SPACE ’

Open Space yang terdapal di depan

Klenteng Tjoe Hwie Kiong

Yang awalnya untuk kegiatan Ritual Agama
Kemudian besalih fungsi sebagai Ruang Kemunal

/

GAMBAR 5.13. RUANG TERBUKA YANG BERSIFAT KOMUNAL DI DEPAN KLENTENG TJOE HWIE KIONG
Sumber : Analisa
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§.2.3.5. Jalur Pejalan Kaki

Pada lokasi penelitian, tidak terdapat jalur sirkulasi yang secara khusus dibuat untuk pejalan
kaki. Seluruh jaringan jalan yang ada di sekitar kawasan maupun di dalam kawasan memberikan akses
kepada pejalan kaki, meskipun tidak didesain secara khusus, misalnya dalam bentuk trotoar. Karena
sebagian besar transportasi penduduk di sekitar kawasan menggunakan kendaraan bermotor roda
dua, atau sepeda dan becak.

Jalur pejalan kaki secara khusus terfihat pada jalur jalan lingkungan, yang merupakan jaringan
jalan yang menghubungkan masing-masing perumahan di lingkungan pemukiman di sekitar kawasan,
dengan kondisi sebagai berikut :

- Merupakan jalan dengan perkerasan terbuat dari paving blok

- Hanyadapat dilalui oleh sepeda motor roda dua, sepeda dan pejalan kaki.

- Terdiri dari satu arah.

- Dibeberapa tempat merupakan gang buntu.

- lebarjalan rata-rata 1,5 m.

§.2.3.6. Pendukung Aktifitas

Pendukung Akfifitas Kegialan yang berlangsung di sekitar kawasan penelitian berkaitan erat
dengan pemanfaatan fasilitas-fasilitas umum dan fasllitas sosial yang berada di sekitar kawasan, baik
dalam skala kota maupun dalam skala kawasan. Pola pemanfaatan fasilitas pendukung akdifitas yang
ada di sekitar kawasan ini dilakukan dengan cara :

1. Mendalami kemungkinan pemanfaatan yang tidak tepat terhadap berbagai macam fasilitas itu
sendiri, yang akan memberikan dampak terhadap pertumbuhan dan perkembangan kawasan.
2. Mendalami sifat ekosistem di sekitar kawasan bak di daratan maupun di tepi perairan, dan

dilakukan dengan usaha untuk membangun masyarakat nelayan di tepian perairan

Beberapa Fasilitas Pendukung Aktifitas di sekitar kawasan dan pengaruhnya terhadap pola

pemukiman di sekitar kawasan dapat digambarkan sebagai berikut .
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TABEL 5.2. FASILITAS LINGKUNGAN PENDUKUNG AKTIFITAS DI SEKITAR KAWASAN TASIK AGUNG

Sumber : Analisa & Data Eksisting

Fasilitas Ibadah yang ada di kawasan adalsh
- Masjid {2 bh) & Mushola [2 bh).
- Kenteng (1 th)

Faitias Iiuang Teﬁ;ﬁké‘ymg.a'da :ﬁ depan fasiftas

L KETERANGANS

ibadah selin berfungst sebagal fasiktas ritual untuk
kegiatan keagamaen, fetepi juga berfungsi sebagal
fasiitas Komunal dan Sosial.

2 FASILITAS PENDIDIKAN

Fasilitas Pendiciken yang ada berupa 2 buah SD
Negeri Tasik Agung | & IL

Fasiftas Pendidikan berada di fengah-fengah
pemukiman. Akibatnya tidak memilii fasiftas Ruang
Tesbuka untuk fasiitas pendidikan. Sehingga pada
saat jam istirahat atau seat pelyjaran Olsh Raga
murid-murid memanfaatkan jaan di depan SD untuk
bermain atav memakai ruang-fuang ferbuka di
dekatnya uniek berolah raga.

3. FASILITAS EKONOMI

Fasilitas Ekonomi yang ada dt sekitar kawasan dibagi

menjadi :

a. Fasiltas Ekonomi Utema ©
Berkaitan dengan prasarana fasiltas perikanan,
yaitu : Kantor Koperast, TP!, PP, Pasar lken, Pasar
Tradisional.

. Fasiltas Ekonomi Penunjang :
Berieitan dengan fasiifas pemenuhan kebutuhan
hidup sehari-har, yaitu ; toko, warung, kios, bengkel
dan usaha jasa lainnya.

Fasilitas ekonomi yang berkeiten dengan peningkatan
sarana dan prasarana pefikenen terus ditingkatkan,
dan penempatannya berkeiten eret dengan struldur
pemukiman dan siruldur peralran di sekitar kawasan.
Fasiitas ekonomi penunjang yang bersifat permanen
terdapet di sepanjang Jalan Raya Diponegoro, dan
merupakan fasiiias perdagangan campuran.

Fasifias ekonomi yang diusahskan penduduk
disekitar pemukimen nelayan masih memanfaatkan
Rueng Hunian maupur Ruang Pubik untuk tempat
mendifkan usahe.

4 FASILITAS UMUM

Fasilitas Umum yang berada di kawasan berkeilan
dengan : jaringan Fstrik, jadngan telpon, jaringan &
bersih, jaringan air kotor dan pembuangan sampah.

Fasfitas Umum yang ada di sekilar kawasan cukup
engkap. Dan fekh beberapa kel mengalami
penataan dan perbatken kualitas ingkungan dan telsh
terlata dengan baik. Sehingga kawasan bebas dar
banijir dan rob air laut.

- Jaringan air bersih di suplay oih PAM, fetapl
sebagian penduduk yang memilki wsaha
pengoiehan ikan dalam skala besar membuat
sumur artelis sendiri.

Jaringan & kotor sudah terata dengan baik
melalsi saliran rumah tangga, saran Ingkungan
dan ricl kota yang dibueng ke Sungal
Karanggeneng den ke arah Laut.

5, FASILITAS KESEHATAN

Fasiltas Kesehatan yang ada berupa : Pobkink (%
unit), Praktek Dokler (2 org), Bidan (1ong).

Fasiftas Kesehatan umum berupa PolkEnik ferdapat
di tepi kawasan {JL Diponegoro), sehingga fasiftas
penunjangnya masih memanfaatkan fasiitas kota.
Sementara prakiek dokter terdepat di sekitar
pemukiman penduduk.

6. FASILITAS PEMERINTAHAN &
ADM.

Fasiitas Pemerintahan & Administresi yang ada di
sekiter kewasan edaiah : Kantor Kelsrahan, Kantor
Departemen Perhubungan, dan Kantor Pelabuhan,

Fasilitas pemerintahan ini menjadi satu bokasinya di
daln  Pelsbuhan, di tepi dermags  Sungal
Karanggeneng.

7. FASILITAS RUANG TERBUKA

Fasiitas Ruang Terbuka yang ada berupa © ruang-
nuang pubik di tepi jalan, taman dan lahan kosong.

Rueng Terbuka di seidlar kewasan memilki arfi
penting, selain sebagal fungsi landscape kawasan,
juga dimenfastken untuk tempat beremu warga,
duduk-guduk, penjemuran ikan dan fempat uniuk

_memperbeiki fala.

8 FASILITAS TRANSPORTASI

Fasiitas Transporiasi yang ada di sekitar kawasan
adalah

- Prasarana Jgian den Jalr Pedestrian

- Sarana Angkutan Lingkungan

Prasarana Jalan terbag jadi 3 fungsi, yaitu :

- Jalan Utama

- Jalan Pendukung

- Jalan Lingkungan

- Jalur Pedestrizn yg menyatu dengan jalan

Sarana Angkutan :

- Angkutan Kota hanya sampai tepi kawasan

- Angkutan i datam kawasan dilayeni akeh ojek,
becak dan anghkulan plat hitam.

Lengkapnya sarana pendukung akiifitas di sekitar kawasan menandakan sebenarnya fungsi lingkungan

pemukiman telah berjalan dengan bak.

|
i
i
I
i
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5.2.3.7. Simbol Dan Tanda

Tanda-tanda di sekitar kawasan yang berkaitan dengan fungsi iklan secara umum memang

tidak ada, selain tanda-tanda yang menunjukan adanya fungsi-fungsi usaha / kegiatan ekonori yang

dilakukan oleh penduduk di sekitar kawasan.

Beberapa simbol yang menjadi kepercayaan di kalangan masyarakat nelayan adalah :

1.

Suatu kepercayaan yang felah lama diyakini oleh para nelayan dan menjadi simbol status sosial
masyarakat nelayan adalah kepemilikan seseorang terhadap perahu / kapal yang dimifikinya.
Seorang juragan yang memiliki beberapa kapal / perahu nelayan yang dikerjakan oleh buruh
nelayan / pendega menjadi simbol status sosial tertinggi di masyarakat nelayan. Hal ini mendorong
para nelayan untuk memitiki perahu sendiri, meskipun itu dilakukan dengan cara membeli melalui
rentenir dan dicicil dengan bunga yang sangat tinggi. ltu sebabnya banyak nelayan yang terjerat
hutang, apalagi jika musim tidak menguntungkan untuk melaut, sementara mereka memerlukan
uang untuk memenuhi kebutuhan hidup.

Kepercayaan bahwa perahu menjadi suatu barang berharga di kalangan nelayan, mengingat
perahu menjadi harta utama mereka dalam melakukan pekerjaan untuk mencari uang.
Kepercayaan itu membawa pengaruh dimana para netayan menginginkan akses kedekatan antara
rumah tinggal dengan tempat tambaten perahu. Akibatnya, beberapa masyarakat melakukan
reklamasi pantai secara liar untuk mendirikan rumah-rumah non permanen, sehingga mereka
memiliki akses fasilitas hunian sedekat mungkin dengan tempat tambatan perahu. Hal ini
mengakibatkan terjadinya kerusakan ekosistem di sekitar wilayah perairan. Usaha mereklamasi
pantai secara liar akan mengakibatkan sedimentasi yang cukup besar, dan menghambat perahu-

perahu nelayan untuk merapat sedekat mungkin ke arah pemukiman.

5238. Preservasi

Artefak yang saat ini masih dipertahankan untuk dilindungi oleh Pemerintah Daerah setempat

dan dipelihara dengan baik oleh masyarakat di sekitar kawasan sebagai tanda sejarah pertumbuhan

dan perkembangan kawasan adalah .




a. Klenteng Tjoe Hwie Kiong (Mak Co), dimana di depan hangunan terdapat dua
lampu berwarna merah, dan menjadi tanda untuk menentukan bagi para ni

melauf di malam hari.

b. Bekas Benieng Porlugis dan Gereja Portugis yang terletak di dalam komplek pariwisata Pantai

Kartini Rembang, dan saat ini dikembangkan menjadi salah safu tujuan obyek pariwisata oleh

Pemerintah Daerah Kabupaten Rembang.

Klenteng Tjoe Hwie Kiong memiliki arti dan fungsi sirategis pada kawasan. Fungsi klenteng
saat ini bukan saja sebagai suatu fasilitas peribadatan bagi Umat Budha, tetapi menjadi salah satu
elemen pembentuk pola tata ruang kawasan.

Dalam hal ini, pengertian Preservasi tidak saja diterapkan pada bentuk-bentuk fisik yang ada
di dalam kawasan dan sekitamya, tetapi yang lebih penting lagi adalah usaha untuk tetap memelihara
dan melestarkan fungsi-fungsi dari kegiatan para nelayan sebagal suatu bagian yang harus
dipertahankan dari sebuah kawasan. Adanya budaya maupun sikap untuk mengakui suatu kekuatan
yang lebih berkuasa dari apapun, dan upaya mempertahankan upacara ritual (bersih desa, sesaji laut)
yang turun-temurun terus dilaksanakan sampal sekarang, menunjukan bahwa budaya ritual diantara
budaya bermukim yang dilakukan oleh masyarakat nelayan tidak akan tergantikan oleh hal-hal yang
bersifat modern.

" Secara mendasar, kegiatan yang dilakukan oleh para nelayan adalah suatu kegiatan
mengeksploitasi sumber daya alam perairan / laut. Pola aklifitas kegiatan nelayan berupa kegiatan
penangkapan ikan, pengolahan tkan dan penjualan hasil-hasil perikanan memerlukan penyediaan
ruang transisi yang dapat berfungsi sebagai pelindung sumber daya alam yang ada. Hal ini bisa
diwujudkan dengan menciptakan zona-zona yang mermberikan batas area sektor perikanan basis yang
dapat dimanfaatkan secara lebih bijaksana, teratur dan terpelinara. Dengan demikian, aspek preservasi
secara tidak langsung dapat dilakukan oleh masyarakat sekitar wilayah perairan. Seperti misainya yang
telah dilakukan pada kawasan Tasik Agung Rembang, dalam upaya menciptakan zoning terhadap
sektor perikanan basis, reklamasi pantai yang dilakukan secara liar oleh warga masyarakat selempat
felah diperbaiki, dan sebagai batas antara wilayah perairan dengan daratan telah dibangun dam / talud
penahan arus air. Sehingga sedimentasi pengendapan tanah / lumpur pada perairan laut dan abrasi
gelombang air laut terhadap wilayah daratan dapat di cegah.
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524. KAJIAN ELEMEN-ELEMEN PEMBENTUK CITRA KAWASAN

Bertolak dari pandangan bahwa kualitas perencanaan suatu kawasan berkaitan erat dengan
kualitas fisik spasial dan kualitas visual, maka citra suatu kawasan akan menjadi hal yang dapat
membedakan kelompok elemen-glemen pembentuk ruangnya dalam suatu kawasan. Secara spasial,
elemen-elemen pembentuk citra kawasan yang dapat diindikasikan dari kawasan Tasik Agung adalah

sebagai berikut :

TABEL 5.3. APLIKAS| ELEMEN-ELEMEN PEMBENTUK CITRA KAWASAN DI TASIK AGUNG
Sumber : Analisa dan Data Eksisting

T z R

DETASIKAGUNC

Berangkat dani seting ruang & keterkaitan dengan pola ekfifitas, maka orientasi pemukiman di
Agung, Rembang ‘elsh bergeser menjadi aklifitas nelayan industi. Qeh karena itu pengelompokan
penggunaen nuang teleh menunjukken identitas pola rieng yang terstruktur dan sistematis. Zona-zena
yang berorientasi ekonomi teleh membentuk pola-pala modem yang memberikan identitas kawasan Tasik
Agung deri nelayan tradisienal menjadi neleyan industri.

1. IDENTITY

2 STRUCTURE Pola pemukiman nelayan di kawasan Tasik Agung felah menunjukan struktur yang kuat, program rusng
yang tersistematis dan jelas, sehingga relasi / hubungan riang menjadi sesuatu strukiur yang  terpola
dengan felas. Juga menciplakan angganan bahwa pereiran bukanlsh menjedi strukiur utama yang ada
pada kawasan.

3 MEANING Pola struktur yang kuat pada kawasan skan membentuk makna pemukiman nelaysn menjadi fidek
dominan, Komponen kin yang kbih berorientasi pada pole-pola kegiatan ekonomi aken lebih menonjol
membentuk makna sebagai kawasan ekonomi industri pengolahan ikan, dibanding orientasinya sebagai
pemukiman nelayan tradisional
PATH Palh pada kewssn pemukiman Task Agung tampak menonjol karena ruang-ruang yang ads masih
merunjukan signifikasi yang unik sebagal karakier spasial, yang dibentuk okh : jalan ingkungan, airan
sungai, tepi perairan, sakran dan areal dermaga.

5. EDGES Edges pada kawasan Tasik Agung dispikastken sebagal karekler yang unik bemuensa nelayan /
perairan, maka pemukiman relayan inl menjadi bagian yang khas terhadap pemukiman lkin di
sekeflingnye, terutama pada pemukiman yang bentuk palanya Inier di sepanjang sungsi, sebagal bagian
dari wilaysh pemukiman kota, yang dibatasi oleh elemen-elemen perairan (sungai, laut).

6. DISTRICT District pada kawasan Tasik Agung membentuk konteks sebagal sualu kesatuan akiffitas nelayan modem
yeng mengarah pada benfukan melayan industi. Sehingga bentukan distrik yang teqjedi cenderung
mengarsh bukan pada bentuken pemukiman nefayen tradisional, tetapi mengarsh kepada bentuken
pemukiman nelayan moderm dengan usaha pengolatian ikan.

7. NCDES Nodes pada pemukiman nelayan cenderung ditampakan pada zons-zona yang menjadi core / int

kegiatar. dentifikesi yang dilskuken pada kawasan Tasik Agung, secera fisk tampak pada !

a. Modes pada ruang Spasial tampak pada hunian yang memusat pada fasilitas ibadah, rumeh
pemimpin, pusat akiifitas ekonomi .

b. Nodes pada rueng urban tampak pada zona infi kegistan perikanan, yaitu ; dermaga, TP, Pasar [ken
dan PPI.

8 LANDMARK Keunikan pemukiman nefaysn di Desa Tasik Agung ini cibandingkan dengen kewasan pemukiman Jain di
sekitamya telah membentulc kawasan ini sebagal Lendmark bagi area pemukiman kota di sekitamya.
Sementara Landmark di dakim kewasan dibentuk oleh Ruang Terbuka di depan Kenteng Tjoe Hwie
Kieag, yang teretak di depan dermaga Sungal Keranggeneng. Jadi Landmark pada kawssan dapal

diciptakan melaki karakier yang spesifik yang tampak, balk pada skala spasial kawasan maupun skala
urban kota.

525. KAJAN KARAKTER RUANG YANG TERBENTUK OLEH ELEMEN-ELEMEN POLA TATA
RUANG LINGKUNGAN PADA PEMUKIMAN NELAYAN

Pembahasan mengenai karakter ruang akan melihat tipologi komponen-komponen fisik yang

pada perkembangannya membentuk morfologi terhadap pola tata ruang. Benlukan fisik keruangan
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bertolak dari keberadaan ruang / space. Ruang dipandang sebagai komponen penting (secara
arsitektur), karena fungsinya adalah menyediakan wadah kegiatan manusia. Dalam kaitannya dengan
permukiman nelayan, eksplorasi mengenal keruangan mengarah pada pengoperasionalan kegiatan
nelayan yang membutuhkan wadah atau seting berupa ruang.

Dalam Kajian Pola Tata Ruang Kawasan Tasik Agung Rembang, lingkungan akan dipandang
sebagai kesatuan wadah akfifitas yang berupa satu sitem permukiman nelayan. Sedangkan keterikatan
dan keterkaitan antar sistem tersebut akan menjadi pengertian sebagai tata ruang atau zona aktifitas
kawasan. Secara nyala komponen permukiman nelayan diluar ruang dapat pula diidentifikasikan
antara lain dengan komponen yang bersifat fix (tetap) seperti infrastruktur, fasilitas permukiman, dan
sebagainya; ataupun bersifat non-fix (tidak tetap) seperli vegetasi, street furniture dan sebagainya.

Eksplorasi tentang lingkungan dan keruangan kawasan permukiman nelayan bergantung
pada beberapa komponen yaitu interaksi makro terhadap konstelasi kota, integrasi terhadap inti
struktur (skefefon) laut dan sungai, peruntukan penggunaan lahan (perumahan, fasum, fasos dan
sebagainya). Secara umum komponen dapal dikelompokkan sebagai berikut :

1. Fungsi air (|aut dan sungai)
2. Konstelasi terhadap kawasan dan kota
3. Perumahan dan permukiman
a, Perumahan dan permukiman nelayan
b. Perumahan dan permukiman mixed use
¢. Perumahan dan pemukiman modern
4. Fasilitas pendukung
a. Fasilitas sosial : pendidikan, peribadatan, kesehatan dan sebagainya.
b. Fasilitas ekonomi : pasar, usaha kecil, industri rumah tangga dan sebagainya..

¢. Fasilitas umum : pola jaringan jalan, sarana dan prasarana perikanan.

5.2.5.1. Ruang Spasial (Spatial Space)

Untuk mendapatkan indikasi ruang-ruang spasial dilakukan melalui Mapping Model dalam
bentuk pengamatan pada lokasl kawasan Task Agung, Rembang. Secara teoritis mapping model
dapat menunjukkan indikasi ruang melalui kombinasi antara place - centered dengan person -

centered.
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1. Model Place Centered Maping .

a. Tampak pada intensitas kegiatan di TP| sebagai Seting dasar dari rangkaian sefing permukiman
nelayan. Hal tersebut berlaku baik untuk kawasan nelayan baik yang masih menunjukkan pola-
pola tradisional di sekitar perairan, maupun pada pola-pola industri nelayan di tepi kawasan.

b. Place-centered kedua adalah ruang terbuka (public space) yang cenderung lebih dominan pada
permukiman nelayan fradisional dibanding dengan permukiman industri nelayan. Manfaat dan
kebutuhan open space sebagai bagian dari Seting nelayan masih memiliki intensitas kepentingan
yang tinggi.

2. Model Person Centered Mapping : _

Tampak bahwa faktor ekonomi lebih banyak mengendalikan Seting dari permukiman nelayan.

a. Pada permukiman nelayan tradisional, Sefing ruang mengarah pada adanya pergerakan perilaku
yang berawal dari TP| ke Seting aklifitas usaha pengotahan ikan di luar akiifitas penjualan
langsung ke pasar.

b. Pada permukiman industri nelayan, Seting ruang mengarah pada pengembangan pengolahan
ikan dalam skala yang lebih besar yaitu industri dan bahkan dalam hal ini merupakan bagian

Seting yang lepas dari permukiman nelayan.

5.2.5.2. Ruang Urban (Urban Space)

Ruang urban yang ada secara nyala dapat diidentifikasi pada spesifikasi area yang mengarah
pada pola permukiman yang terintegrasi dengan kota, yaitu :

1. Diidentifikasikan sebagai permukiman yang cenderung menyatu pada area perkotaan, sehingga
fungsi-fungsi permukiman dengan fungsi kota membentuk suatu pola integrasi berupa aklifitas,
fasilitas, ataupun jenis penghuni. Peruntukan ruang pola ini cenderung mixed use. Pada kawasan
Tastk Agung, pola ini terlihat jelas pada area pemukiman etnis Tionghoa yang terdapal di sepanjang
sisi Jalan Raya Diponegoro.

2. Pola yang dibenluk lebih mengarah pada hubungan antara sungai dengan enfrance kawasan.
Bahkan pada area yang tingkat kepadatannya tinggi cenderung lidak lagi memiliki pola yang jelas
dan mengarah pada tingkat kekumuhan yang tinggi. Pada kawasan Tasik Agung, pola ini terlihat

jelas pada area pemukiman tradisional melayan yang terletak di sisi sepanjang perairan / dermaga.
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§.2.5.3. Ruang Publik {(Publik Space)

1. Ruang Publik Perumahan :
Kelompok ruang publik diartikan sebagai fungsi-fungsi ruang publik yang menjadi pusat orientasi
pada kawasan permukiman. Dari hasil pengamatan dapat diidentifikasi beberapa tipologi pola tata
ruang perumahan yaitu :
a. Pola perumahan yang berpusat pada fasilitas ibadat : ,

Pada kawasan pengamatan dapat diidentifikasi beberapa karakter dari pola perumahan yang

berpusat pada sarana peribadatan (masjid), yaitu :

- Karakter sosial sangat dominan pada area tersebut dengan ikatan kekerabatan berdasarkan
agama (Jslam).

- Community leader pada sub area tersebut cenderung pemuka agama dan memiliki posisi dan
kondisi yang lebih dibandingkan kelompok tersebut {misal pernah pergi ke Tanah Suci /
menunaikan ibadah haji)

- Secara fisik membentuk pola clustered dengan ceniralized depend on social facilities (masiid).

JALAN

PEMUKIMAN i PEMUKIMAN

GAMBAR 5.14. POLA PERUMAHAN YANG BERPUSAT PADA FASILITAS IBADAH
Sumber : Analisa

[IPT-PUST AK-UNBIP)
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b. Pola perumahan yang berpusat pada pemimpin kelompok

Hasil pengamatan dapat diidentifikasi beberapa karakter dari pola perumahan yang berpusat

atau mengarah pada pemimpin komunitas biasanya pemimpin berdasarkan atas pekerjaan,

pengalaman atau yang dituakan pada komunitas tersebut.

- Karakter ikatan kekerabatan berdasarkan kekerabatan daersh asal atau jenis mata
pencaharian

- Proporsi penduduk lebih mendekati homogenitas

- Pola pergerakan mengarah pada rumah community leader yang dapat diarikan sebagai
gambaran kewibawaan atau pemimpin yang juga dilindungi oleh komunitasnya.

- Secara fisik membentuk pola linier namun mengarah pada suatu point.

PIMPINAN
KELOMPOK

PERUMAHAN PENBUDUK

LAUT JAWA

|
(=x
Og
jU L0
1]
=]

GAMBAR 5.15. POLA PERUMAHAN YANG BERPUSAT PADA PIMPINAN KELOMPOK
Sumber : Analisa
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¢. Pola perumahan yang berpusat pada ruang terbuka
Pada kawasan pengamatan dapat diidentifikasi beberapa karakter dari pola perumahan yang
berpusat pada ruang terbuka yang cenderung berfungsi sebagai pusat akfifitas ekonomi

masyarakat, yaitu :
berdasarkan pola kegiatan ekonomi dan keterikatan dengan mata rantai mata pencaharian.

- Fungsi ruang terbuka sangat kuat karena langsung berkaitan dengan mata pencaharian

- Karakter ekonomi sangat dominan pada area fersebut dengan ikatan kekerabatan
mereka dan memiliki bangunan yang beragam seperti tempat penjemuran ikan, pengasinan

ikan, menjemur jala dan sebagainya.
- Secara fisik membentuk pola clustered dengan cenfralized depend on economic facilities

(ruang terbuka yang mulfi function)

Pusat
Pendaratan

lkan (PPI)

Jalur  Jalan '

Utama
i#

LAUT JAWA
{

UTARA

Sumber : Analisa

GAMBAR 5.16. POLA PERUMAHAN YANG BERPUSAT PADA RUANG TERBUKA
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d. Pola perumahan yang berpusat pada fasilitas pemerintahan

Pada pengamatan dapat diidentifikasi beberapa karakter dari pola perumahan yang berpusat

pada fasilitas pemerintahan yang cenderung berfungsi sebagai pusat aktifitas, yaitu :

- Karakter sangat dominan pada area tersebut dengan fasilitas pemerintahan berdasarkan pola
kegiatan pelayanan dan keterikatan dengan birokrasi.

- Fungsi fasilitas pemerintahan sangat kuat karena langsung berkaitan dengan arus kegiatan
pelayanan jasa pemerintahan yang dibutuhkan masyarakat.

- Secara fisik membentuk pola clustered dengan centralized depend on governmental facilities.

Kantor Pusat Pemerintahan
Kepala Desa Tasik Agung, Rembang

KANTOR
KEP. DESA

Jalur Jafan v —»

* PERUMAHAN PENDUDUK

LAUT JAWA

i
il

vz
R/A. M
e i

GAMBAR 5.17. POLA PERUMAHAN YANG BERPUSAT PADA FASILITAS PEMERINTAHAN
Sumber : Analisa
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2, Ruang Publik Permukiman
Pada permukiman nelayan Desa Task Agung Rembang, sistem basis adalah kegiatan dasar
(natives) yang secara kontinyu dilakukan dan merupakan kesatuan sistem yang utuh. Pada sistem
basis ini ditunjukkan kekuatan peergerakan melalui person-centered mapping adalah pada dermaga
dan tempat pelelangan ikan (TPI).. Sefing dermaga merupakan pangkalan untuk seliap aktifitas ke
laut dan dari fauf, sedangkan TPl mengakomodasikan semua kegiatan pergerakan pengolahan ikan
baik pada skala rumah tangga, industri tradisional dan industri perikanan perikanan besar.
Seling |apis kedua merupakan Seling pendatang (migrants), yaitu berkaitan dengan pengembangan
dari Sefing basis. Pada Seting kedua ini beberapa pengembangan yang terjadi lebih mengarah
pada pface centered mapping yang menunjukkan adanya Seting-Seting pendukung yang berada di
sekitar Sefing basis. Pada kawasan Tasik Agung pola ini ditunjukkan melalui beberapa akiifitas
ekonomi sebagal backward dan forward linkege dari aktifitas ekonomi nelayan (seperti pengolahan
ikan asin, pengasapan ikan, dan sebagainya). Secara riil tingkatan intervensi adalah pada tingkatan
tradisional, industri menengah dan industri besar.
Secara makro Ruang Publik Permukiman di Tasik Agung dapat digambarkan sebagai berikut.

TABEL 5.4. SKALA SISTEM RUANG (SISTEM SETING) MENURUT HEIMSTA.
Sumber : Analisa dengan referensi Heimstra dan Mc. Farling, 1978

I1S1KAWA
Merupakan kelompok pemukiman nelayan tradisional yang kenfal dengan karakter
dasar budaya nelayan.
Karakter permukiman nelayan fradisional masih terasa terutama pada aktifitas
nelayan, peruntukan penggunaan fuang dan selting ruang dalam kaitan strukiur

internal kawasan dan konstelasi eksternal.

AH/
1. Kegiatan Mumi Nelayan frative)

2. Kegiatan Pengembangan Usaha | Merupakan kelompok pemukiman nelayan setelah mengalami pengembangan yang
Tradisonal Neleyan (migrant} terjadi akibat kegiatan ekonomi yang ada pada masyarakat di luar aklifitss basis /
native.

Pengembangan vyang lerjadi lebih mengarah pada kebutuhan-kebutuhan
peruniukkan ruang yang tidak terialu jauh bergeser dari pefta permukiman nelayan.
Dengan demikian keterikatan antara sefing ruang masih merespon kepada akfifitas
usaha yang sedang berkembang.

3 Peningkatan Kegiatan Ekcnomi Merupakan kelompok pemukiman nelayan yang mengalami perkembangan
Nelayan Menjadi Industri pemukiman nefayan yang mengarah pada fingkat pengembangan industri, fungsi,
{circulators) akdifitas dan perilaku masyarakat yang telah berkembang.

Tidak terlalu dominan terhadap pengembangan kegiatan permukiman rmenjadi
industri nelayan, sedangkan kalaupun ada hanya mengarah induski yang bersifal
Iradisional dan home industri.

Dari kedua model diatas tersebut dapat menerangkan bahwa :
1. Kelersediaan ruang publik mempunyai arti penting dalam pola tata ruang kawasan.
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2. Fungsi ruang publik tidak akan jauh dari fungsi sebagai sarana pendukung utama aklifitas nelayan.

3. Adanya dua akses pada pemukiman nelfayan, yaitu ke laut dan ke kota sebagai bagian dari moda /
pergerakan baik dari sisi sosial maupun ekonomi (backward-forward linkage)

4. Zona transisi menjadikan kawasan ini mempunai ciri khas nelayan yang spesifik.

5. Preservasi mempunyai nilai yang positif dalam rangka menciptakan wrban ecology yang menjamin

kelangsungan kehidupan nelayan.
526. KAJIAN SKALA RUANG PERMUKIMAN

Citra ruang kawasan yang terbeniuk oleh Identitas, Makna dan Struktur Ruang Kawasan akan
menciptakan skala / Range pada Ruang Kawasan. Adanya Range terhadap permukiman dimaksudkan
untuk menunjukkan adanya gradasi dan jaringan pergerakan secara berkala penduduk terhadap seling
ruang pada kawasan. Penggambaran range di Kawasan Tasik Agung secara diagramatis adalah
1. Territory, yaitu mengarah pada perilaku dan lingkungan permukiman dasar nelayan mulai dari seting

pendaratan, pusat kegiatan ekonomi dasar hingga permukiman. Territory permukiman nelayan di
Tasik Agung masih menunjukkan seting basis terhadap permukiman nelayan lIradisional.
Keterikatan antara akfifitas nelayan, perilaku sehari-hari masih terikat dengan ruang-ruang terbuka
yang ada secara spasial di kelompok-kelompok permukiman. Tetapi pada beberapa area range ini
telah kabur dan sulit untuk diidentifikasi karena heferogenitas permukiman nelayan pada area ini
kompleks. Dengan demikian telah terjadi pergeseran range, dan hal tersebut mengakibatkan
clusters perumahan dalam permukiman tidak selalu menunjukkan karakter nelayan.

2. Jurisdiction, adalah area-area pendukung yang berbasis pada lingkup akiifitas ekonomi nelayan.
Kondisi jurisdiction ini adalah bergantung pada fingkatan usaha nelayan. Pada area dengan
permukiman nelayan tradisional lingkup range tebatas pada akiifitas-akfifitas yang bersifat rumah
tangga (household), sedangkan pada permukiman nelayan yang telah berkembang range mengarah
pada pola industrislisasi (mengarah pada range personal distance). Home range ini pada
permukiman Tasik Agung tampak pada kelompok-kelompok permukiman yang terstruktur
berdasarkan {depend on) orientasi kelompok; masjid, pemimpin / juragan ataupun kebutuhan ruang
terbuka. Sementara perkembangan pemukiman menunjukkan range di pemukian ini berkembang

mengarah pada mode! industri (nelayan). Dengan demikian sefing terhadap pola ruang tidak hanya
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berkaitan dengan aklifitas nelayan, sehingga range finkage yang terbentuk menjadi sangat

kompleks dan tidak lagi secara spesifik menunjukkan pola-pola dasar permukiman nelayan,

3. Personaf Distance | Space tidak tampak sisi dalam pemukiman di Tasik Agung, karena terbentuk

range yang mengarah pada eksploitasi ruang di luar akfifitas dasar permukiman nelayan. Range ini

justru cenderung terjadi di tepi kawasan, karena peran kawasan tidak hanya sebagai permukiman

nelayan tradisional tetapi berkembang menjadi industri nelayan.

3. PERSONAL DISTANCE
> Fungsi Setfing yg menunjukkan Range
Pengembangan di luar Fungsi Basis,

1. TERRITORY
Range pemukiman nelayan tradisional
dengan kempanen Fungsi Basis

FUNGS! BASIS
Aktifitas Dasar Nelayan

2. JURISDICTION

yang bertolak dari pengembangan
fungsi-fungsi kegiatan Ekonomi

Pengembangan fungsi-fungsi Sefting

GAMBAR 5.18. RANGE AREA UNTUK PERMUKIMAN NELAYAN
Sumber © Analisa dengan referensi Heimstra dan Mc. Farling, 1978
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5.2.7. KAJIAN POLA PEMBENTUK STRUKTUR RUANG KAWASAN

Pola struktur ruang / spasial fisik lingkungan dipahami sebagai karakter pola makro pada
permukiman nelayan yang berperan membentuk kerangka / struktur ruang secara umum. Pada
eksplorasi yang dilakukan terhadap kawasan pemukiman nelayan di Desa Tastk Agung Rembang,
dapat dirumuskan terdapat 2 (dua) pola utama yaitu yang berkaitan dengan struktur alam, infrastruktur
jalan, dan permukiman (perumahan dan fasilitasnya). Pola tersebut didiagramkan secara gambar
adalah sebagai berikut ;

1. Pola Pemukiman Nelayan Dengan Zona Transisi :

Pola permukiman dengan zona transisi dikarakterkan sebagai bentuk / fipologi :

a. Setback yang terjadi dapat diartikan sebagai zona fransisi atau ruang yang memang harus
disediakan oleh permukiman (misal untuk perlindungan DAS dan sebagainya).

b. Pola ini cenderung mengarah pada pola linier yang mengikuti pola linier yang lain, merupakan
hierarki tipe jalan atau fungsi kawasan.

¢. Pola ini memilki intensitas ruang yang sama pada lipologi perumahannya, dan lidak
menunjukkan adanya nilai fungsi yang lebih tinggi dibanding dengan area pada tepi sungai.

2. Pola Gradasi Dari Tepi Sungai Hingga Masuk Ke Dalam Area (inner Structure) :

Permu-
kiman
Nelayan
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3. Pola permukiman yang terintegrasi dengan kota
a. Diidentifikasikan sebagai permukiman yang cenderung menyatu pada area perkotaan, sehingga
fungsi-fungsi permukiman dengan fungsi kota membentuk suatu pola integrasi berupa akifitas,
fasilitas, ataupun jenis penghuni. Peruntukan ruang pola ini cenderung mixed use.
b. Pola yang dibentuk lebih mengarah pada hubungan anara sungai dengan entrance kawasan.
Bahkan pada area yang fingkat kepadatannya tinggi cenderung tidak lagi memiliki pola yang
jelas dan mengarah pada tingkat kekumuhan yang tinggi.

Permukiman Nelayan /
Campuran

GAMBAR 5.20. POLA PERMUKIMAN PADA AREA INTEGRASI DENGAN KOTA
Sumber ; Analisa

Hirarki kawasan dipandang sebagai jenjang atau tingkatan terhadap seting-seting yang ada
pada pola zoning. Dari observasi yang dilakukan di lokasi peneliian dapat ditemukan suatu pola
kecenderungan aglomerasi ekonomi dan sosial. Bertolak dari adanya core area berupa TPI dan
dermaga maka secara umum gradasi hierarki dibentuk / distrukiurkan dari tingkatan :

1. Tingkatan dasar yaitu core area (dermaga dan TPI)

2. Tingkatan transisi yaitu pusat-pusat kegiatan ekenomi (basic economic maupun secondary
economic activily)

3. Tingkatan penyebaran menuju ke sub akfifitas tambahan dan permukiman

Tingkatan lepas menuju akses ke konstelasi kota.

e
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5.2.8. KAJIAN POLA PEMBENTUKAN ZONING PADA KAWASAN

Dari uraian Kajian Pola Pembentukan Struktur Ruang Kawasan Tasik Agung, dapat dijelaskan

bahwa kawasan inti yaitu dermaga dan PPl merupakan daya farik yang kuat bagi sektor usaha yang

ada di kawasan dan masyarakt untuk melakukan kegiatannya. Hal tersebut dari sudut pandang zoning

dapat digambarkan sebagai berikut :

: Zona Sektor Usaha
. {Ekonomi, Jasa, dan
asan Inti Penunjang lainnya)

ermag : Zona
[=F=]] Perumahan /Tempat

___’/ Tinggal yang

merupakan potensi

Sumber Daya Manusia

Kawasan dengan sumber daya alam yang besar akan mengakibatkan banyaknya
kemungkinan pengembangan usaha. Penggunaan hunian sebagai fasilitas usaha dapat dikelompakkan
sebagai berikut
1. Kelompok Hunian Dengan Fungsi Fasilitas Usaha Dalam Bentuk Murni Usaha Perdagangan. :
Kelompok hunian ini datam fungsinya adalah men-supply kebutuhan sehari-hari penduduk kawasan
perencanaan Kelompok hunian ini dalam perletakannya termasuk dalam kelompok fasilitas
lingkungan.

2. Kelompok Hunian Dengan Fungsi Sebagai Horne industri:
Kelompok hunian ini dalam fungsinya sebagai aklifitas usaha berskala rumah fangga. Dengan
demikian bentuk fasilitas usaha ini menyatu dengan hunian yang direncanakan.

3. Kelompok hunian dengan fungsi perumahan dan terpisah dengan fungsi usaha. Dalam hal ini fungsi

usaha mengarah ke industrialisasi pengolahan ikan.




160

Pada eksplorasi yang dilakukan terhadap kawasan Tasik Agung, maka dapat dirumuskan

terdapat 2 (dua) pola ulama yaitu yang berkaitan dengan struktur alam, infrastruktur jalan, dan

permukiman (perumahan dan fasilitasnya), sebagai berikut :

1. Pola permukiman nelayan dengan zona transisi

Pola permukiman dengan zona transisi dikarakterkan sebagai bentuk/tipologi.

a.

Setback yang terjadi dapat diartikan sebagai zona transisi tata ruang yang memang harus

disediakan oleh permukiman (misal unfuk perlindungan DAS dan sebagainya).

. Pola int cenderung mengarah pada pola linier yang mengikuti Daerah Aliran Sungai (DAS) dan

merupakan hirarki tipe jalan paa kawasan.
Pola ini memiliki intensitas ruang yang sama pada lingkungan perumahannya, dan tidak

menunjukkan adanya nilai fungsi yang lebih tinggi dibanding dengan area pada tepi sungai.

. Pola ini menunjukkan pula gradasi dari tepi sungai hingga area ke masuk ke dalam area (inner

structure).

2. Pola permukiman nefayan pada kelompok hunian

a.

Kelompok hunian dengan fungsi fasilitas usaha dalam bentuk murni usaha perdagangan.
Kelompok hunian ini dalam fungsinya adalah men-supply kebutuhan sehari-hari penduduk
kawasan perencanaan. Kelompok hunian ini dalam petletakannya termasuk datam kelompok

fasilitas lingkungan.

. Kelompok hunian dengan fungsi sebagai home industri Kelompok hunian ini dalam fungsinya

sebagai akfifitas usaha berskala rumah tangga. Dengan demikian bentuk fasilitas usaha ini

menyatu dengan hunian yang direncanakan.

. Kelompok hunian dengan fungsi perumahan yang terpisah dengan fungsi usaha. Dalam hal ini

fungsi usaha yang mengarah pada industrialisasi pengolahan ikan.

Integrasi antara aglomerasi sosial ekonomi dan fisik lingkungan ditemukan (diidentifikasi) adanya core

area sebagai main determinasi dari pola tata ruang permukiman nelayan. Core area ini merupakan

simpul dari akfifitas-aktifitas dalam linkage ekonomi dan fisik lingkungan. Simbol atau landmark dari

core area ini adalah Tempat Pelelangan lkan dan Dermaga sebagai pengikat zona transisi.

Pola pembentukan Zoning yang terjadi di kawasan Desa Tasik Agung dapat digambarkan

sebagai berikut :
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529. KAJIAN EKOLOG!I PERMUKIMAN PADA KAWASAN

Ekologi perkotaan menurut Eko Budihardjo, dibentuk oleh sefing permukiman nelayan yang
didasari pada beberapa hal. Secara mendasar bahwa permukiman nelayan di Desa Tasik Agung
Rembang bertolak dari kegiatan nefayan yang “mengeksploitasi® sumber daya, khususnya sumber
daya laut. Dari pola-pola akiifitas nelayan tradisional beberapa hal yang berkaitan dengan ekologi
kawasan antara lain : '

1. Pengelompokan akfifitas “penangkapan” sumber daya laut melalui beberapa pola kegiatan seperti
seleksi penangkapan ikan, pemanfaatan biota lain di juar ikan, dan pemanfaatan sisa / limbah ikan
untuk tetap diolah.

2. Penyediaan ruang-ruang transisi yang berfungsi sebagai pelindung terhadap sumber daya seperti
penyediaan zona transisi antara sungai dan permukiman, walau dimanfaatkan pula untuk aklifitas
nelayan, masih menyediakan ruang-ruang terbuka yang dapat menyeimbangkan antara sofid dan
void.

3. Dengan demikian aspek preservasi secara lidak langsung dilakukan oleh permukiman neiayan
tradisional dan perlindungan terhadap sungai {(daerah aliran sungai / DAS) dengan menempatkan

bangunan penahan arus air dan penghijauan secara sef-back.
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53. KAJIAN FAKTOR - FAKTOR YANG MEMPENGARUHI
PERKEMBANGAN KARAKTER POLA TATA RUANG KAWASAN

(DETERMINE FACTORS)

‘Pola tata ruang pemukiman nelayan berakar dari proses perkembangan dan pertumbuhan
komunitas nelayan. Pengaruh aktifitas, perilaku dan kebutuhan ruang membentuk struktur tata ruang

komunitas nelayan. Secara khusus beberapa faktor yang mempengaruhi pola tata ruang antara lain :
5.3.1. FAKTOR - FAKTOR PENGARUH DARI DALAM (INTERNAL FACTORS)

Beberapa hal yang dapat diidentifikasikan terhadap faklor-faktor dari dalam yang
mempengaruhi kehidupan masyarakat yang berkaitan dengan pola permukiman nelayan di sekitar
kawasan Tasik Agung, adalah
1. Faktor-Faktor Non Fisik :

a. ‘Pengaruh Sosial : orientasi pemukiman yang berpusat / mengarah pada rumah pimpinan

‘kelompok atau tempat ibadah.

b. Pengaruh Budaya : orientasi pemukiman makro yang mengarah pada tempat-tempal untuk
melaksanakan ritual kepercayaan, misal melaksanakan sesaji laut, syawalan atau bersih
desa.

¢. Pengaruh Ekonomi : orientasi pemukiman yang mengarah kepada fasilitas sarana dan
prasarana petikanan yang menunjang aktifitas kehidupan masyarakat.

2, Faktor-Faktor Fisik :
a. Pengaruh Geografis : bergantung pada topografi tanah pada kawasan yang memberikan

implikasi ferhadap drainase kawasan .
b. Pengaruh Struktur Kawasan : mengarah pada kebutuhan akan aksesibilitas terhadap sirkulasi

air {produksi ikan) dan sirkulasi darat (pemasaran).
53.2. FAKTOR - FAKTOR PENGARUH DAR! LUAR (EXTERNAL FACTORS)

Selain itu diidentifikasikan melalui pengamatan lapangan beberapa faktor-fakter dari luar yang
mempengaruhi kehidupan masyarakat yang berkaitan dengan pola permukiman nelayan di sekitar

kawasan, yailu :
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Faktor-Faktor Non Fisik :

a

Kebijakan Pemerintah Pusat / Daerah untuk melakukan perf)aikan kualitas lingkungan

pemukiman dilakukan dengan cara memberikan penyuluhan kep‘ada masyarakat setempat, -

telah merubah pandangan masayarakat nelayan untuk melakukan perbaikan kualitas
rumahnya masing-masing. Sehingga kondisi kualitas ruang-ruajng publik yang berada di
sekitar perumahan menjadi semakin baik.

Kebijakan Pemerintah Daerah unfuk mengembangkan Pelabuhén Niaga Tasik Agung dan
kawasan wisata Pantai Kartini yang mengapit kawasan pemukiman nelayan akan membawa
pengaruh yang sangat besar terhadap peningkétan ekonomi danj kenaikan taraf hidup serta
penghasilan para nelayan. ‘
Berdirinya fasilitas usaha perekonomian yang berasal dari luar kawasan membawa pengaruh
yang sangat besar terhadap peningkatan ekonomi dan kenaikan taraf hidup serta penghasilan
para nelayan, dan akan merubah pola berpikir aklifitas mjélayan yang tidak hanya

mengandalkan perairan sebagai sumber penghidupan utama.

Faktor-Faktor Fisik :

a,

Bentukan pemukiman baru yang dilakukan oleh penduduk / neiayan pendatang di sekitar
kawasan dengan memanfaatkan ruang-ruang publik karena adanyja keterbatasan lahan untuk
perumahan akan merusak struktur pemukiman yang telah tertata djengan baik.

Pembangunan sarana dan prasarana perikanan yang dilakukan E’emerintah Pusat / Daerah,
akan menciptakan tambahan ruang-ruang aktifitas yang baru. |

Kebijakan Pemerintah Daerah melalui peraturan perundang-undzingan penataan perumahan
dan lingkungan pemukiman {peruntukan lshan, Garis Sempahan Bangunan, Set Back
Bangunan, Floor Area Rafio dan penentuan eksisting penempaftan TPl / PPI) merupakan
wujud kebijakan pemerintah untuk menciptakan Urban Structuré dan Urban Ecology yang

terintegrasi dengan Ekosistem Pantai di sekitar kawasan. |
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BAB VI
PENUTUP

6.1. KESIMPULAN

Dari pendataan dan pembahasan yang dilakukan baik secara non fisik maupun fisk pada
kawasan pemukiman nelayan Desa Tasik Agung Kabupaten Rembang, maka kesimpulan hasil temuan
bentuk-bentuk Pola Tata Ruang yang dihasilkan dari proses peneliian ini adalah : mengarah pada
penjenjangan beberapa sistem, yang secara bersamaan mempengaruhi pola tata ruang yang dibentuk
oleh Faktor Fisik dan Non Fisik pada kawasan dan menghasilkan suatu Gradasi pola keruangan yang
bertolak dari adanya perkembangan tipologi ke morfologi dengan melihat tingkatan peruntukan ruang
yang bergeser dari ruang privafe ke ruang public., yaitu .

1. Pada area kawasan yang terdapat di sisi dekat perairan, baik yang dekat dengan Dermaga Sungai
Karanggeneng ataupun sisi Laut Jawa, mash terlihat hal-hal yang spesifik tampak pada kehidupan
nelayan tradisional, bakk yang menyangkut pola huniannya yang mengarah ke arah perairan
maupun pola akfifitasnya yang sangal khas sebagai pemukiman nelayan fradisional dan
menunjukan setting basis area kawasan yang berkarakter khas nelayan. Pada area ini, pola tata
ruang yang terbentuk adalah
a. Ruang kawasan yang menunjukan tingkat kekerabatan pada lingkungan pemukiman :

- Ruang Komunal

- Ruang Komersial

b. Ruang kawasan yang menunjukan aktifitas nelayan pada lingkungan pemukiman :

Ruang kawasan yang khas nelayan

Ruang kawasan yang menunjukan bentukan pemukiman :

1

Ruang kawasan yang memiliki kekhasan akfifitas

Ruang kawasan yang pertumbuhannya spontan
¢. Ruang kawasan yang menunjukan usaha para nefayan pada lingkungan pemukiman :

- Ruang kawasan penangkapan ikan
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- Ruang pemukiman nelayan pada area transisi
2. Pada area yang berada di tengah-tengah kawasan yang lebih dekat menuju pemukiman nelayan,

terbentuk area pendukung yang berbasis pada lingkup akfifitas ekonomi nelayan dan telah
berkembang menjadi area yang mengarah pada pola industrialisasi. Sshingga kelompok-kelompok
permukiman terstruktur berdasarkan orientasi (depend on) menghadap : pimpinan kelompok,
masjid / tempat ibadah, fasilitas umum / fasilitas pemerintahan serta ruang terbuka. Dengan
demikian sefing terhadap pola ruang fidak hanya berkaitan dengan aklifitas nelayan, tetapi
terbentuk menjadi sangat kompleks dan tidak lagi secara spesifik menunjukkan pola-pola dasar
permukiman nelayan, sebagai berikut :
a. Ruang kawasan yang menunjukan usaha para nelayan pada lingkungan pemukiman :

- Ruang kawasan pengolahan ikan

- Ruang pemukiman nelayan pada kelompok hunian
b. Ruang kawasan yang menunjukan orientasi perumahan pada lingkungan pemukiman :

Ruang Spatial

Ruang Urban
Ruang Publik Perumahan dan Publik Pemukiman

3. Pada area yang terletak di tepi kawasan dan langsung berhubungan dengan akses kota,
menunjukkan adanya pola kepentingan personal individu dan eksploitasi ruang di luar aktifitas
dasar pemukimén nelayan. Akibatnya pada area ini, peran kawasan ftidak hanya sebagal
permukiman nelayan tradisiona! telapi berkembang menjadi industri nelayan dan memuncutkan
pola Ruang Kawasan Perdagangan, yang cenderung merupakan campuran antara tempat hunian

dengan fasilitas usaha dan jasa (Mixed Use Area).

Ke tiga pola yang ada tersebut mengarah pada penjenjangan beberapa sistem, yang secara
bersama mempengaruhi pola tata ruang yang dibentuk oleh Faktor Fisik dan Non Fisik pada kawasan
dan menghasilkan suatu Gradasi pola keruangan yang bertolak dari adanya perkembangan tipologi ke

morfologi dengan melihat ingkatan peruntukan ruang yang bergeser dari ruang private ke ruang public.

Adapun hasif temuan penelitian dalam kesimpulan ini dapat digambarkan secara Diagramatis,

seperti berikut ini :
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> 3. Area Kawasan yg menunjukan pengembangan
kegiatan di fuar kawasan dan membentuk
pola-pola yang bersifat pemukiman campuran
{Mixed Use Area).

1. Area pamukiman nelayan tradisional yg masih menunjukan
pola-pola Khas Nelayan Tradisional

FUNGSI BASIS
Aktifitas Dasar Nelayan

2. Area pada kawasan yang menunjukan
perubahan dari nelayan fradisional
menuju ke arah industrialisasi serla
munculnya aklifitas yang pendukung
kegiatan nelayan tradisional.

LAUT JAWA

GAMBAR 6.1. DIAGRAM HASIL TEMUAN BENTUKAN POLA TATA RUANG PERMUKIMAN NELAYAN
DESA TASIK AGUNG KABUFPATEN REMBANG
Sumber : Hasil Analisa
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REKOMENDASI

Dari hasil kesimpulan yang ada, beberapa hal yang dapat direkomendasikan melalui

penelitian ini adalah :

1.

Penelitian ini merupakan penelitian Arsitektur yang didasari oleh teori Perancangan Kota untuk

mengkaji bentuk-bentuk Pola Tata Ruang Kawasan, yang didasarkan pada aspek Fisik dan Non

Fisik. Hasil penelitian ini hanya berlaku pada kawasan setempat, yaitu kawasan Pemukiman

Nelayan Desa Tasik Agung Kecamatan Rembang Kabupaten Rembang pada wakiu tertentu.

Keterikatan pada konleks ruang dan wakiu menjadikan hasil penelitian ini berlaku secara

Kontekstual. Oleh karena itu aplikasi dan transfer penelitian ini dapat dilakukan pada tempat dan

situasi yang berbeda, telapi tetap pada komunitas yang memiliki fenomena kehidupan masyarakat

yang hampir sama.

Penalitian tentang pemukiman nelayan yang berkaitan dengan faktor fisk dan non fisik mencakup

aspek yang sangat luas, sehingga sulit untuk membuat kajian secara mendalam dan menyeluruh,

Karena itu masih perlu dilakukan penelitian lebih lanjul mengenai :

a. Peneliian hubungan manusia dan lingkungan binaannya (man environment refation) pada
tempat lain di wilayah pesisir pantai Sefatan Pulau Jawa sangat diperlukan untuk memperluas
pengetahuan mengenai perbedaan pola pemukiman dan strukiur kawasan pemukiman di
wilayah pesisir Utara dengan pesisir Selatan Pulau Jawa.

b. Kajian tentang perubahan pola tata ruang pemukiman nelayan akibat pergeseran orientasi
akfifitas masyarakat di sekitar kawasan, dapat menjelaskan fenomena yang terjadi mengena
perubahan kehidupan nelayan tradisional menuju industri perikanan modern, akibat pengaruh
sosial, budaya, ekonomi dan pengaruh fisik lainnya.

Kegiatan pembangunan prasarana dan sarana perikanan di sekitar kawasan pemukiman nelayan

harus tetap memperhatikan karakteristik fisik lingkungan binaan serta latar belakang sosial,

budaya dan ekonomi yang mendukungnya. Sehingga upaya untuk meningkatkan taraf hidup
masyarakat setempat juga harus diimbangi dengan upaya unfuk melakukan konservasi dan
preservasi terhadap ekologi lingkungan dan seluruh aktifitas masyarakat yang terjadi di dalamnya.
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